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ABSTRAK 
Mukaromah, Dina Al. 2019. Strategi Kesantunan Berbahasa pada Transaksi 
Jual Beli di Pasar Comal dan Implikasinya terhadap Pembelajaran 
Bahasa Indonesia di SMA. Skripsi. Program Studi Pendidikan 
Bahasa Indonesia. Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan. 
Universitas Pancasakti Tegal. 
 
Pembimbing I Leli Triana, S.S., M.Pd. 
Pembimbing II Vita Ika Sari, M.Pd. 
 
Kata Kunci : Strategi Kesantunan, Jual Beli di Pasar Comal dan Implikasi 
Pembelajaran Bahasa Indonesia 
Tujuan penelitian ini adalah mendeskripsikan strategi kesantunan yang 
digunakan pada transaksi jual beli di pasar Comal dan mendeskripsikan implikasi 
hasil penelitian terhadap pembelajaran bahasa Indonesia di SMA. 
Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif. Sumber data 
penelitian ini adalah tuturan penjual dan pembeli. Wujud data penelitian ini 
berupa penggalan percakapan antara penjual dan pembeli. Teknik penyediaan data 
dalam penelitian ini menggunakan metode simak bebas libat cakap dan teknik 
rekam-catat. Teknik analisis data menggunakan kajian analisis deskriptif. Teknik 
penyajian hasil analisis data menggunakan teknik informal. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa strategi kesantunan yang terdapat pada 
transaksi jual beli di pasar Comal terdiri dari strategi kesantunan positif dan 
strategi kesantunan negatif. Strategi kesantunan yang sering digunakan pada 
transaksi jual beli di pasar Comal adalah strategi kesantunan positif dengan 
jumlah data sebanyak 22, sedangkan strategi kesantunan negatif sebanyak empat 
data. Penelitian strategi kesantunan ini di implikasikan dalam pembelajaran 
bahasa Indonesia di SMA pada kompetensi dasar 4.11 mengkonstruksikan teks 
negosiasi dengan memerhatikan isi, struktur dan kebahasaan kelas X semester 2. 
Saran yang dapat penulis sampaikan, diharapkan peserta didik mampu 
menambah tingkat kesantunan berbahasa dalam berkomunikasi, baik dengan guru 
maupun sesama peserta didik. Bagi guru bahasa Indonesia diharapkan lebih 
memperhatikan pemilihan materi dan bahan ajar yang pas berkaitan dengan 
pembelajaran bahasa tentang materi teks negosiasi. Penelitian ini dapat dijadikan 
sebagai materi ajar dalam pemahaman tentang bagaimana cara berbahasa yang 
baik dan sopan dengan menggunakan strategi kesantunan. 
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ABSTRACT 
 
Mukaromah, Dina Al. 2019. The strategy of buying and selling language 
 politeness at Comal market and its impication towards Bahasa 
 Indonesia leraning at senior high school. Final Project. Indonesian 
 Language Education Study Program. Faculty of Teacher Training 
 and Education. Pancasakti University Tegal. 
 
Advisor 1 Leli Triana, S.S., M.Pd. 
Advisor II Vita Ika Sari, M.Pd. 
  
Keywords : Language politeness strategy, Buying and Selling in the Comal 
Market and the Implications of Learning Indonesian Language 
 The purpose of this research is to describe the politeness strategies used in 
buying and selling transactions in the Comal market and describe the 
implications of the results of research on learning Indonesian at senior high 
school.  
This research used descriptive qualitatived approach. The data source of 
this research is the seller and buyer utterances. The form of this research data is a 
fragment of conversation between seller and buyer. The technique of providing 
data in this study uses a competent, free listening method and record-keeping 
techniques. Data analysis techniques using descriptive analysis studies. The 
technique of presenting the results of data analysis using informal techniques. 
 The results showed that the politeness strategies contained in the sale and 
purchase transactions in the Comal market consisted of positive politeness 
strategies and negative politeness strategies. Politeness strategies that were often 
used in buying and selling transactions on the Comal market were positive 
politeness strategies with a total of 22 data, while politeness strategies negative 
as much as four data. This politeness strategy research is implied in the learning 
of Indonesian in high school on basic competencies 4.11 constructing negotiating 
texts by paying attention to the content, structure and language of class X 
semester 2. 
 Suggestions that writer can convey include, expected students to be able to 
increase the level of language politeness in communication, both with teachers 
and fellow students.  Indonesian language teachers are expected to pay more 
attention to the selection of appropriate teaching materials and materials relating 
to language learning about negotiated text material. This research can be used as 
teaching material in understanding about how to speak good and polite language 
by using politeness strategies. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang Masalah 
 Manusia adalah makhluk sosial, makhluk berbahasa. Bahasa 
digunakan manusia untuk berkomunikasi dengan anggota masyarakat yang 
lain. Penggunaan bahasa sebenarnya tidak ada yang lebih baik atau lebih 
buruk, yang lebih baik atau lebih buruk itu bukan bahasanya tetapi 
kemampuan atau keterampilan pengguna bahasa itu sendiri. Jika kebiasaan 
berbahasa yang tertanam pada diri seseorang buruk, perilaku bahasanya 
pun akan buruk. Banyak hal yang harus diperhatikan dan dipelajari supaya 
seseorang dapat menggunakan bahasa secara santun karena penggunaan 
bahasa yang baik dan benar dalam berkomunikasi belum cukup untuk 
menyampaikan maksud tuturan, sehingga diperlukan adanya kesantunan. 
Dengan berbahasa secara santun, seseorang mampu menjaga harkat dan 
martabat dirinya dan menghormati orang lain, maka dari itu diperlukan 
adanya strategi kesantunan dalam berbahasa untuk menjaga hubungan 
sosial yang harmonis, menyenangkan dan tidak mengancam muka positif 
lawan tutur. 
 Kesantunan merupakan aspek kebahasaan yang sangat penting 
karena dapat memperlancar interaksi antar individu. Santun tidaknya 
pemakaian bahasa dapat dilihat setidaknya dari dua hal, yaitu pilihan kata 
dan gaya bahasa. Tiap-tiap orang memiliki gaya tersendiri dalam
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berkomunikasi. Seseorang yang berkomunikasi menggunakan gaya bahasa 
yang dapat menghaluskan maksud yang ingin disampaikan, menjadikan 
sifat dan kepribadian seseorang menjadi santun dan halus (Pranowo, 
2009:9). Tujuan kesantunan adalah untuk menjaga hubungan sosial yang 
harmonis, menyenangkan dan tidak mengancam muka positif lawan tutur. 
Hal ini selaras dengan pendapat Brown dan Levinson (dalam Hermaji, 
2016:77) bahwa kesantunan berbahasa merupakan upaya penutur untuk 
menyelamatkan muka lawan tutur. Dengan demikian, penutur mempunyai 
semacam keharusan untuk menggunakan strategi kesantunan tertentu agar 
mengurangi resiko atau akibat kurang menyenangkan dari tuturannya 
tersebut (Nadar, 2009:43). 
 Strategi kesantunan sangat diperlukan mengigat adanya fenomena 
pemakaian bahasa yang kurang santun pada interaksi jual beli di pasar 
yang mengakibatkan adanya konflik antara penjual dan pembeli. Pasar 
merupakan lingkungan sosial yang dapat memengaruhi pemakaian bahasa 
yang digunakan seseorang, karena di sana terdapat latar belakang sosial 
yang berbeda-beda seperti adanya status sosial, tingkat pendidikan, tingkat 
ekonomi, umur dan jenis kelamin.  
 Implikasi penelitian ini terhadap pembelajaran bahasa Indonesia di 
SMA yakni diharapkan mampu meningkatkan keterampilan berbahasa 
peserta didik dalam berkomunikasi menggunakan Bahasa Indonesia yang 
baik, benar dan santun baik secara lisan maupu tulisan. Bahasa merupakan 
alat komunikasi antar anggota masyarakat berupa simbol bunyi yang 
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dihasilkan oleh alat ucap manusia, maka pembelajaran Bahasa Indonesia 
pada penelitian ini lebih menekankan pada keterampilan berbicara dengan 
bahasa yang baik, benar dan santun. 
 Berdasarkan uraian di atas, maka perlu adanya penelitian tentang 
penggunaan strategi kesantunan berbahasa dengan judul „Strategi 
Kesantunan Berbahasa Pada Transaksi Jual Beli di pasar Comal dan 
implikasinya terhadap pembelajaran bahasa Indonesia di SMA‟ untuk 
menjaga hubungan sosial yang harmonis dan tidak mengancam muka 
positif lawan tutur. Hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai bahan ajar 
bagi guru dalam pembelajaran Bahasa Indonesia kaitannya dengan materi 
teks negosisi. 
 
B. Identifikasi Masalah 
 Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, permasalahan 
dalam penelitikan ini dapat diidentifikasi sebagai berikut.  
1. Penggunaan bahasa yang kurang santun pada transaksi jual beli di 
pasar 
2. Bentuk bahasa tawar-menawar  yang mengancam muka positif lawan 
tutur  
3. Wujud strategi kesantunan bahasa yang digunakan pada transaksi jual 
beli di pasar Comal 
4. Fungsi strategi kesantunan berbahasa pada transaksi jual beli di pasar 
Comal 
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5. Bentuk penerapan prinsip kesantunan berbahasa pada transaksi jual 
beli di pasar Comal 
6. Implikasi hasil penelitian terhadap pembelajaran bahasa Indonesia di 
SMA 
 
C. Pembatasan Masalah 
Sesuai dengan judul skripsi yang tertera di halaman depan, maka 
penelitian ini difokuskan pada bahasan mengenai strategi kesantunan 
berbahasa pada transaksi jual beli di pasar Comal dan implikasinya 
terhadap pembelajaran bahasa Indonesia di SMA. 
 
D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah, identifikasi masalah, dan 
pembatasan masalah, permasalahan dalam penelitian ini dirumuskan 
sebagai berikut. 
1. Bagaimanakah strategi kesantunan bahasa yang digunakan pada 
transaksi jual beli di pasar Comal? 
2. Bagaimana implikasi hasil penelitian terhadap pembelajaran bahasa 
Indonesia di SMA? 
 
E. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan permasalahan di atas, tujuan yang ingin dicapai dalam 
penelitian ini dapat dijelaskan sebagai berikut. 
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1. Mendeskripsikan strategi kesantunan bahasa yang digunakan pada 
transaksi jual beli di pasar Comal  
2. Mendeskripsikan implikasi hasil penelitian terhadap pembelajaran 
bahasa Indonesia di SMA 
 
F. Manfaat Penelitian 
Manfaat yang diperoleh dalam penelitian ini meliputi dua hal, yaitu 
manfaat teoretis dan manfaat praktis. 
1. Manfaat Teoretis 
 Penelitian ini diharapkan bermanfaat untuk mengenalkan dan  
mengembangkan penelitian kebahasaan bidang pragmatik, khususnya 
tentang strategi kesantunan berbahasa yang terdapat dalam transaksi 
jual beli di pasar sekaligus membantu penelitian-penelitian yang 
berhubungan dengan kesantunan berbahasa. 
2. Manfaat Praktis 
 Suatu penelitian yang dilakukan diharapkan dapat bermanfaat, 
sekaligus memperkaya khasanah pengetahuan tentang strategi 
kesantunan. 
a. Manfaat bagi Guru 
Hasil penelitian ini dapat dijadikan bahan ajar dalam 
pembelajaran bahasa Indonesia kaitannya dengan materi teks 
negosiasi. 
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b. Manfaat bagi Peserta didik 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan 
dan tingkat kesantunan berbahasa dalam berkomunikasi, baik 
dengan sesama peserta didik, guru maupun masyarakat dalam 
proses pembelajaran maupun di luar proses pembelajaran.  
c. Manfaat bagi penelitian lain 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat untuk 
penelitian lain sebagai bahan referensi khususnya dibidang 
strategi kesantunan berbahasa. 
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BAB II 
TINJAUAN TEORI 
 
A. Kajian Teori 
1. Pragmatik 
 Pragmatik merupakan cabang linguistik yang mempelajari bahasa 
yang digunakan untuk berkomunikasi dalam situasi tertentu (Nadar, 
2009:2). Bidang ilmu pragmatik mengkaji tentang pengggunaan bahasa 
sebagai alat komunikasi. Bidang ini lebih menegaskan tentang maksud 
suatu tuturan. Kesantunan tuturan dalam berbahasa bisa diukur melalui 
bidang kajian ilmu pragmatik. Hal ini dikarenakan setiap tuturan yang 
diujarkan mengandung maksud yang hendak disampaikan kepada mitra 
tutur. 
 Hermaji (2016) menyatakan bahwa pragmatik dapat diartikan 
sebagai kajian penggunaan bahasa dalam kaitannya dengan konteks 
yang menyertainya. Konteks merupakan segala sesuatu yang menyertai 
peristiwa tutur (percakapan) sebagai bagian dari isi tuturan. Makna yang 
dikaji dalam pragmatik adalah makna yang terikat konteks. Dengan 
demikian dapat dipahami bahwa untuk mengetahui sebuah makna dari 
suatu tuturan atau kalimat, maka lihatlah terlebih dahulu konteks 
penggunaannya seperti aspek siapa, kepada siapa, dimana dan kapan.  
   
 
8 
 
 
 
2.  Hakikat Bahasa 
 Bahasa itu tuturan atau ujaran. Bahasa merupakan hal yang sangat 
penting bagi masyarakat. Masyarakat sangat memerlukan bahasa guna 
berinteraksi dengan sesama masyarakat. Bahkan Alisyahbana (1996) 
pernah menyatakan bahwa manusia tidak bisa hidup tanpa bahasa. 
Bahasa digunakan sebagai alat interaksi sosial dan identitas penutur. 
Bahasa sebagai alat interaksi sosial, artinya bahasa digunakan untuk 
berkomunikasi atau berinteraksi dengan anggota masyarakat yang lain. 
Bahasa merupakan identitas penutur, artinya seseorang dapat dikenali 
melalui bahasanya. Kridalaksana (1993) berpendapat bahwa bahasa 
adalah sistem lambang bunyi yang arbiter, yang digunakan oleh 
masyarakat untuk bekerja sama, berinteraksi dan mengidentifikasikan 
diri. 
 Menurut Chaer (dalam Hermaji, 2016:23), dari beberapa 
pengertian bahasa yang dikemukakan oleh para ahli, dapat diketahui 
sifat dan karakteristik bahasa yang menunjukkan tentang hakikat bahasa, 
salah satunya adalah bahasa memiliki makna. Bahasa memiliki makna, 
artinya bahwa bahasa bukanlah sesuatu yang kosong tanpa makna. 
Misalnya, “meja” adalah bahasa. Tetapi jika susunan hurufnya diubah 
menjadi “ejam” atau “ejma” bukanlah bahasa, karena tidak memiliki 
makna. Dengan makna tersebut, bahasa dapat digunakan untuk 
mengungkapkan ide atau gagasan, menyampaikan informasi, dan 
berinteraksi sosial. Hal ini sesuai dengan kajian ilmu bahasa pragmatik 
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yang mempelajari makna berdasarkan konteks penggunaannya. Oleh 
sebab itu, dalam memahami makna sebuah tuturan atau ujaran seseorang 
pahami juga konteks yang melengkapi bahasa tersebut. 
 
3. Kesantunan Berbahasa 
 Bentuk kesantunan berasal dari kata dasar santun, yang berarti 
halus budi bahasanya. Kesantunan merupakan perilaku bahasa yang 
tidak menimbulkan konflik. Bentuk kesantunan berkaitan dengan segala 
hal yang berhubungan dengan penggunaan bahasa. Kesantunan oleh 
Yule disamakan dengan kesopanan. Kesopanan dalam suatu interaksi 
diartikan sebagai alat yang digunakan untuk menunjukkan atau 
mengekspresikan wajah orang lain (Yule, 1996:104). Ketika hendak 
melakukan komunikasi dengan orang lain, bahasa yang kita gunakan 
harus diperhatikan matang-matang. Misalnya kita hendak berbicara 
dengan guru/dosen, bahasa yang kita gunakan tentunya tidak sama 
dengan bahasa pergaulan sehari-hari dengan teman sebaya. 
 Berbahasa secara santun akan membantu seseorang mendapatkan 
simpati dari lawan tutur/mitra tutur. Baik atau buruknya seseorang akan 
dilihat melalui bahasa yang digunakan dan perilaku yang diperlihatkan. 
Bahasa dan perilaku seseorang akan dilihat menggunakan tolak ukur 
kesantunan pemakaian bahasa. Bahasa yang digunakan dapat berupa 
bahasa verbal maupun bahasa non verbal. Hal ini selarasa dengan 
pendapat Baryadi (dalam Hermaji, 2016:76) yang menyatakan bahwa 
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kesantunan merupakan salah satu wujud penghormatan kepada orang 
lain dengan dua jenis perilaku kesantunan, yaitu : kesantunan verbal, 
kesantunan sebagai wujud penghormatan yang berbentuk tuuran atau 
ujaran dan kesantunan non verbal, yaitu kesantunan sebagai wujud 
penghormatan yang berbentuk perilaku atau perbuatan. Dengan 
demikian dapat dipahami bahwa kesantunan berbahasa merupakan 
perilaku bahasa baik verbal maupun non verbal yang digunakan dalam 
suatu interaksi komunikasi tanpa menimbulkan adanya konflik. 
 
4. Strategi Kesantunan 
 Brown dan Levinson (1987) membedakan  strategi kesantunan atas 
strategi kesantunan positif dan strategi kesantunan negatif. Strategi 
kesantunan positif merujuk pada citra diri yang berkeinginan agar apa 
yang dilakukan dapat disukai sebagai hal yang baik, sehingga patut 
untuk dihargai, sedangkan strategi kesantunan negatif merujuk pada 
citra diri yang berkeinginan untuk dihargai melakukan tindakan secara 
bebas.  
 Strategi kesantunan positif menurut Brown dan Levinson yang 
dapat digunakan antara lain:  
a. Perhatikan minat, keinginan, sifat dan barang lawan tutur 
b. Berilah perhatian khusus kepada lawan tutur  
c. Melebih-lebihkan rasa ketertarikan, persetujuan, simpati tehadap 
lawan tutur 
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d. Tingkatkan rasa tertarik pada lawan tutur 
e. Gunakan penanda yang menunjukkan kesamaan jati diri/kelompok 
f. Usahakan setuju dengan ucapan lawan tutur 
g.  Hindari pertentangan 
h. Usahakan persepsi yang sama dengan lawan tutur 
i. Usahakan lawan tutur memiliki persepsi bahwa penutur memahami 
maksud lawan tutur  
j.  Buatlah penawaran atau janji  
k.  Tunjukkan rasa optimis pada lawan tutur 
l. Usahakan berada dalam satu kegiatan dengan lawan tutur 
m.  Beri dan mintalah alasan 
n. Balik menawarkan tindakan kepada lawan tutur dan  
o. Beri rasa simpati kepada lawan tutur 
 Sedangkan strategi kesantunan negatif yang dapat digunakan 
antara lain:  
a. Gunakan tindak tutur tidak langsung 
b. Gunakan pertanyaan dengan partikel tertentu 
c. Hati-hati dan jangan terlalu optimis 
d. Kurangi daya ancaman terhadap muka lawan tutur 
e. Berilah penghormatan 
f. Gunakan permohonan maaf 
g. Jangan menyebutkan penutur dan lawan tutur 
h. Nyatakan tindakan yang mengancam muka sebagai hal yang umum 
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i. Nominalkan pernyataan 
j. Jelaskan bahwa penutur telah berlaku baik (Hermaji, 2016:93). 
  
5. Jual Beli Sebagai Interaksi Komunikasi 
 Di dalam lingkungan masyarakat, lingkungan pendidikan bahkan 
lingkungan pasar sekalipun manusia sering melakukan interaksi. Pasar 
merupakan salah satu ruang interaksi jual beli tempat bertemunya 
penjual  dan pembeli. Dengan adanya interaksi tersebut, berarti manusia 
melakukan sebuah komunikasi melalui percakapan. Menurut Kamus 
Besar Bahasa Indonesia, percakapan merupakan satuan interaksi bahasa 
antara dua pembicara atau lebih. Hasil akhir yang diharapkan dari proses 
percakapan atau komunikasi adalah supaya tindakan atau pun perubahan 
sikap lawan tutur sesuai dengan penutur. Maka dapat dipahami bahwa 
pada transaksi jual beli di lingkungan pasar itulah sebuah interaksi 
komunikasi berlangsung.  
 
6.  Pembelajaran Bahasa Indonesia di SMA 
 Pembelajaran bahasa Indonesia di SMA bertujuan untuk 
memperluas wawasan, meningkatkan keterampilan berbahasa dan 
meningkatkan kemampuan peserta didik agar dapat berkomunkasi 
menggunakan bahasa Indonesia dengan baik dan santun, baik secara 
lisan maupun tulis. Proses pembelajaran bisa disebut interaksi edukatif 
yang sadar akan tujuan, artinya interaksi yang telah dicanangkan untuk 
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satu tujuan tertentu setidaknya tercapai tujuan pembelajaran yang 
dirumuskan dalam suatu pelajaran. Dalam sebuah pembelajaran bahasa 
pada jenjang pendidikan dasar, menengah maupun tinggi diperlukan 
pemilihan strategi pembelajaran yang tepat agar tujuan pembelajaran 
dapat tercapai dengan maksimal. Salah satu strategi yang dapat 
digunakan adalah strategi pembelajaran yang berpusat pada peserta 
didik, yaitu strategi pembelajaran yang memberi kesempatan seluas-
luasnya kepada peserta didik untuk aktif dan berperan dalam kegiatan 
pembelajaran. Teknik penyajian yang dapat dipakai dengan strategi 
pembelajaran tersebut kaitannya dengan keterampilan berbahasa yakni 
keterampilan berbicara adalah teknik kerja kelompok dengan 
sosiodrama dan bermain peran (Roestiyah, 2001:90). Metode 
pembelajaran yang dapat diterapkan dalam pembelajran bahasa adalah 
metode kontekstual, yaitu konsepsi pembelajaran yang menghubungkan 
mata pelajaran dengan situasi dunia nyata serta pembelajaran yang 
memotivasi peserta didik agar menghubungkan pengetahuan dan 
terapannya dengan kehidupan sehari-hari sebagai anggota keluarga dan 
masyarakat (Sunendar, 2013:62). Dengan demikian, pada penelitian ini 
pembelajaran bahasa Indonesia di SMA lebih menekankan pada 
keterampilan berbicara dengan bahasa yang baik, benar dan sopan. 
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B. Penelitian Terdahulu 
Penelitian ini dilakukan dengan tujuan membandingkan penelitian 
sebelumnya dengan penelitian yang akan dilakukan oleh penulis. Berikut ini 
adalah penelitian yang telah dilakukan oleh penelitian sebelumnya. 
Maulidi (2015) meneliti “Kesantunan Berbahasa pada Media Jejaring 
Sosial Facebook”. Tujuan dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui 
wujud kesantunan berbahasa yang terdapat pada jejaring sosial facebook. 
Jenis penelitian ini menggunakan penelitian deskriptif kualitatif. Teknik 
pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan dengan teknik catat. Hasil 
penelitian ini menunjukkan bentuk kesantunan dalam media facebook 
mengandung tuturan yang berupa pertanyaan, terima kasih, rasa syukur, 
harapan, permohonan, penghargaan, ajakan, penawaran dan informasi. 
Persamaan penelitian ini dengan penelitian Maulidi yakni sama-sama 
mengkaji tentang kesantunan berbahasa dengan jenis penelitian deskriptif 
kualitatif. Perbedaan penelitian ini dengan penelitian Maulidi terletak pada 
objek kajiannya, penelitian ini objeknya dari transaksi jual beli di pasar 
sedangkan penelitian Maulidi objeknya dari jejaring sosial facebook. 
Penelitian lain yang berkaitan dengan strategi kesantunan pernah 
dilakukan oleh Chojimah (2015) dalam studi bahasa teori dan praktik yang 
berjudul “Refusal and Politeness Strategies in Relation to Social Status: A 
Case of Face-threatening Act among Indonesian University Students”. 
Penelitian ini bertujuan untuk menyelidiki bagaimana mahasiswa 
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Universitas Indonesia menolak tawaran, undangan, dan saran untuk orang 
yang memiliki status sosial berbeda. Variabel sosial yang terlibat dalam 
penelitian ini adalah status sosial yang direpresentasikan dalam status sosial 
yang lebih rendah ke yang lebih tinggi (LHSS), lebih tinggi ke status sosial 
yang lebih rendah (HLSS), dan hubungan status sosial (ESS) yang sama. 
Strategi penolakan dan kesopanan adalah fokus dari penelitian ini. Data 
diperoleh melalui tes penyelesaian wacana (DCT) yang didistribusikan 
kepada 161 siswa. Analisis data menunjukkan bahwa secara umum, strategi 
penolakan di seluruh hubungan status sosial dan di seluruh tindakan awal 
secara konsisten berpola, yaitu strategi tidak langsung lebih dominan 
dilakukan oleh peserta penelitian. Strategi kesopanan yang terjadi dalam 
tiga kelompok adalah penggunaan ekspresi redresif dan penggunaan 
penolakan bertele-tele. Studi ini membuktikan bahwa status sosial tidak 
banyak mempengaruhi pilihan strategi penolakan, tetapi berkontribusi pada 
pilihan strategi kesopanan. Persamaan penelitian ini dengan penelitian 
Chojimah yakni sama-sama mengkaji tentang strategi kesantunan dengan 
jenis penelitian deskriptif kualitatif. Perbedaan penelitian ini dengan 
penelitian Chojimah terletak pada objek kajiannya, penelitian ini objeknya 
dari transaksi jual beli di pasar sedangkan penelitian Chojimah objeknya 
dari mahasiswa Universitas Indonesia. 
Penelitian lain yang berkaitan dengan strategi kesantunan juga pernah 
dilakukan oleh Manik dan Hutagol (2015) dari Universitas Nommensen 
Medan yang dipublikasikan oleh pusat sains dan pendidikan Kanada dengan 
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judul “An Analysis on Teachers’ Politeness Strategy and Student’s 
Compliance in Teaching Learning Process at SD Negeri 024184 Binjai 
Timur Binjai –North Sumatra-Indonesia”. Penelitian ini bertujuan untuk 
mengetahui strategi kesopanan yang digunakan oleh guru dan bagaimana 
kesopanan mempengaruhi kepatuhan siswa. Fokusnya adalah pada tindak 
tutur direktif dan ekspresif. Subjek penelitian ini adalah dua guru dan siswa 
kelas II-A dan II-B di SD 024184 Binjai Timur. Data dikumpulkan dengan 
merekam audio video ucapan guru dan kepatuhan siswa kepada guru, untuk 
menemukan prinsip kesopanan guru dan kepatuhan siswa terhadap ucapan 
guru. Dalam analisis data, ditemukan bahwa 1) guru menggunakan empat 
prinsip dalam komunikasi mereka kepada siswa. Mereka adalah pepatah 
kebijaksanaan, pepatah kemurahan hati, pepatah persetujuan dan pepatah 
perjanjian. Tidak ditemukan bahwa para guru menggunakan pepatah 
kesederhanaan dan pepatah simpati. 2) Para guru secara dominan 
menggunakan pepatah kebijaksanaan dalam tindak tutur direktif mereka 
kepada siswa. 3) Kompetensi pragmatis anak-anak dan emosi positif adalah 
faktor-faktor yang memengaruhi kepatuhan siswa terhadap ucapan sopan 
santun guru. Persamaan penelitian ini dengan penelitian Manik dan Hutagol 
yakni sama-sama mengkaji tentang strategi kesantunan dengan jenis 
penelitian deskriptif kualitatif. Perbedaan penelitian ini dengan penelitian 
Manik dan Hutagol terletak pada objek kajiannya, penelitian ini objeknya 
dari transaksi jual beli di pasar sedangkan penelitian Manik dan Hutagol 
objeknya diambil dari siswa SD Negeri 024184 Binjai Timur. 
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Rosarini (2017) meneliti “Kesantunan Tuturan Antar Tokoh dalam 
Novel Ijinkan Aku Menjadi Perempuan Karya Lely Noormindha”. 
Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui secara mendalam kesantunan 
tuturan antar tokoh dalam sebuah novel. Tujuan penelitian untuk 
mendeskripsikan tingkat kesantunan antar tokoh dalam novel ijinkan aku 
menjadi perempuan karya Lely Noormindha. Jenis penelitian ini 
menggunakan penelitian deskriptif kualitatif dan metode pengumpulan 
datanya menggunakan metode baca catat. Hasil penelitian ini menunjukkan 
tingkat kesantunan antar tokoh yang terdapat dalam novel “Ijinkan Aku 
Menjadi Perempuan Karya Lely Noormindha” terbagi menjadi dua kategori 
yaitu tuturan sangat santun dan tuturan santun. Tuturan santun merupakan 
tuturan yang paling dominan, hal ini menunjukkan bahwa tingkat tuturan 
antar tokoh dalam novel “Ijinkan Aku Menjadi Perempuan Karya Lely 
Noormindha” adalah santun. Persamaan penelitian ini dengan penelitian 
Rosarini yakni sama-sama mengkaji tentang kesantunan dengan jenis 
penelitian deskriptif kualitatif. Perbedaan penelitian ini dengan penelitian 
Rosarini terletak pada objek kajiannya, penelitian ini objeknya dari transaksi 
jual beli di pasar sedangkan penelitian Rosarini objeknya dari novel. 
Nirdawati (2018) meneliti “ Strategi Bertindak Kesantunan Ekspresif 
pada Wacana Instagram Presiden RI Joko Widodo dan Relevansinya 
dengan Kompetensi Dasar Bahasa Indonesia Kelas IX”. Penelitian ini 
dilakukan untuk mengetahui wujud tindak tutur ekspresif, wujud tindak 
kesantunan ekspresif dan strategi bertindak tutur pada wacana instagram 
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Presiden RI Joko Widodo dan relevansinya dengan Kompetensi Dasar 
Bahasa Indonesia Kelas IX. Jenis penelitian ini menggunakan penelitian 
deskriptif kualitatif dan teknik pengumpulan datanya menggunakan teknik 
simak catat. Hasil Penelitian ini menunjukkan sebanyak 203 data dari 3 
unggahan diidentifikasi mengandung tindak tutur ekspresif (memuji, 
menyindir, memberi selamat, meminta maaf, simpati, kagum, bangga, 
menghina, mengejek, kecewa, berterima kasih, mengkritik, mengeluh, 
menuduh, beryukur, dan menyambut). Persamaan penelitian ini dengan 
penelitian Nirdawati yakni sama-sama mengkaji tentang strategi kesantunan 
dengan jenis penelitian deskriptif kualitatif. Perbedaan penelitian ini dengan 
penelitian Nirdawati terletak pada objek kajiannya, penelitian ini objeknya 
dari transaksi jual beli di pasar sedangkan penelitian Nirdawati objeknya 
dari wacana instagram Presiden RI Joko Widodo. 
Berdasarkan beberapa penelitian tersebut, dapat disimpulkan bahwa 
terdapat persamaan dan perbedaan antara penelitian ini dengan penelitian-
penelitian sebelumnya. Persamaan penelitian ini dengan penelitian yang 
sudah ada adalah sama-sama mengkaji tentang kesantunan dengan jenis 
penelitian deskriptif kualitatif. Perbedaan penelitian ini dengan penelitian 
sebelumnya tertetak pada objek kajiannya. Penelitian yang pertama 
objeknya dari jejaring sosial facebook. Penelitian kedua objeknya berasal 
dari mahasiswa Universitas Indonesia. Penelitian ketiga objeknya dari siswa 
SD Negeri 024184 Binjai Timur. Penelitian keempat objeknya dari novel. 
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Penelitian kelima objeknya diambil dari wacana Instagram Presiden RI Joko 
Widodo. 
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
 
A. Pendekatan dan Desain Penelitian 
1. Pendekatan penelitian 
Dalam melaksanakan penelitian ini, pendekatan yang digunakan 
adalah pendekatan deskriptif kualitatif. Sudaryanto (1988:62) menyatakan 
bahwa pendekatan penelitian deskriptif merupakan penelitian yang 
dilakukan semata-mata hanya berdasarkan pada fakta-fakta yang ada pada 
penuturnya sehingga yang dihasilkan atau yang dicatat berupa bahasa yang 
bisa dikatakan sifatnya seperti potret atau paparan seperti apa adanya. Hal 
ini selaras dengan pengertian metode penelitian deskriptif yang 
dikemukakan oleh Djajasudarma (2006:9), yaitu metode yang bertujuan 
membuat deskripsi; maksudnya membuat gambaran, lukisan secara 
sistematis, faktual dan akurat mengenai data, sifat-sifat serta hubungan 
fenomena-fenomena yang diteliti.   
Dari hasil penelaahan pustaka yang dilakukan Moleong (dalam 
Rasimin, 2011:69), penelitian kualitatif merupakan penelitian yang 
mengumpulkan data deskriptif (kata-kata, gambar) bukan angka. 
Penelitian kualitatif menurut Strauss dan Corbin (dalam Syamsudin dan 
Vismaia, 2006:73) juga bisa dimaksudkan sebagai jenis penelitian yang 
temuan-temuannya tidak diperoleh melalui prosedur statistik atau bentuk 
hitungan lainnya. Dalam penelitian ini, peneliti berusaha memahami dan
21 
 
 
  
mendeskripsikan dengan kata-kata mengenai wujud strategi kesantunan 
berbahasa pada transaksi jual beli di pasar Comal. 
 Alasan menggunakan pendekatan kualitatif karena data penelitian 
ini tidak berupa angka, tetapi berupa kualitas bentuk verbal yang terwujud 
dalam bentuk tuturan. Pendekatan ini digunakan untuk mendeskripsikan 
penelitian hasil pengolahan data dengan menyajikan informasi dalam 
bentuk teks tertulis yang dihasilkan dari proses simak melalui rekaman. 
 
2. Desain Penelitian 
 
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Bagan 1. Desain Penelitian 
Kesantunan Berbahasa  
Transaksi  
Jual Beli Positif 
Pendeskripsian wujud strategi kesantunan berbahasa 
pada transaksi jual beli di pasar Comal  
Strategi 
Negatif 
Implikasinya terhadap pembelajaran Bahasa Indonesia di SMA 
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B. Prosedur Penelitian 
Pada penelitian ini, prosedur/langkah-langkah yang digunakan peneliti 
adalah sebagai berikut. 
1. Tahap persiapan/prapenelitian 
Tahap persiapan yang dilakukan peneliti adalah membuat proposal 
penelitian sebagai garis besar penyusunan skripsi. Pada tahap ini penulis 
juga membuat tabel berupa kartu data yang akan digunakan untuk menulis 
hasil penelitian untuk sementara. 
2. Tahap pengumpulan data  
Setelah proposal dibuat dan tabel kartu data yang akan digunakan 
telah siap, tahap selanjutnya yaitu pengumpulan data yang berwujud 
strategi kesantunan berbahasa pada transaksi jual beli di pasar Comal. 
3. Tahap pengolahan  
Data yang telah terkumpul kemudian dipilih berdasarkan jenis 
strategi kesantunan berbahasa pada tabel yang telah disiapkan sebelumnya 
oleh peneliti. Strategi kesantunan pada kartu data itulah yang nantinya 
akan dijadikan hasil penelitian pada skripsi.  
4. Analisis 
Prosedur terakhir yang dilakukan peneliti yaitu menganalisis data 
yang sudah diolah dan menyimpulkannya ke dalam jenis strategi 
kesantunan berbahasa yang digunakan dalam transaksi jual beli antara 
penjual dan pembeli di pasar Comal tersebut. 
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C. Sumber Data 
Sumber data dalam penelitian ini adalah tuturan penjual dan pembeli 
pada percakapan transaksi jual beli di pasar Comal khususnya pada penjual 
pakaian, sepatu, sandal, tas, dompet, sayur, buah, ikan dan daging. Sumber 
data utama penelitian kualitatif ini ialah berupa kata-kata.  
 
D. Wujud Data 
Data dari penelitian ini berupa penggalan percakapan antara penjual dan 
pembeli pada transaksi jual beli di pasar, dimana dalam percakapan tersebut 
diduga atau dianggap mengandung strategi kesantunan positif maupun 
strategi kesantunan negatif. 
  
E. Identifikasi Data 
Identifikasi data merupakan cara menentukan atau menetapkan data 
yang diperoleh. Identifikasi data dalam penelitian ini yaitu dengan menyimak 
dan mencatat setiap kata atau tuturan yang ada dalam transaksi jual beli di 
pasar. Berdasarkan sumber data dan wujud data yang sudah peneliti tentukan, 
maka data yang berupa kata atau tuturan tersebut kemudian dikelompokkan 
dan ditentukan mana yang termasuk dalam strategi kesantunan. 
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F. Teknik Penyediaan Data  
Data dalam penelitian ini disediakan menggunakan metode simak. 
Mahsun (dalam Muhammad, 2011:194) menyatakan bahwa metode simak 
adalah metode yang digunakan untuk memperoleh data dengan melakukan 
penyimakan terhadap penggunaan bahasa. Metode ini memiliki teknik 
lanjutan, yaitu teknik simak bebas libat cakap. Teknik simak bebas libat 
cakap dilakukan dengan menyimak penggunaan bahasa tanpa ikut 
berpartisipasi dalam proses pembicaraan. Data yang disimak dengan teknik 
ini dapat berupa data dari sumber lisan maupun tulisan (Kesuma, 2007:44). 
Penggunaan teknik ini disertai dengan teknik rekam dan teknik catat. Pada 
proses penyimakan, peneliti merekam, kemudian mencatat data yang 
diperoleh dari pembicaraan/percakapan dalam transaksi jual beli di pasar pada 
kartu data. 
KARTU DATA 
No. Data Percakapan 
Jenis 
Strategi Kesantunan 
Analisis 
    
 Tabel 1. Kartu Data 
Kartu data dibagi menjadi lima kolom yang yang diuraikan sebagai berikut : 
1. Kolom pertama berisi nomor. Data diberi nomor berdasarkan urutan 
penulisan ke dalam kartu data. 
2. Kolom kedua berisi percakapan yang mengandung strategi kesantunan 
yang diperoleh dari hasil penelitian. 
25 
 
 
 
3. Kolom ketiga berisi jenis strategi kesantunan yang diperoleh dari data 
pada kolom kedua. 
4. Kolom keempat berisi analisis data, dalam analisis data tersebut 
dijelaskan terkait strategi kesantunan dan maknanya dalam transaksi jual 
beli di pasar Comal. 
G. Teknik Analisis Data 
Teknik analisis data kualitatif dalam penelitian ini menggunakan kajian 
analisis deskriptif. Analisis data kualitatif adalah bersifat induktif, yaitu suatu 
analisis berdasarkan data yang diperoleh, selanjutnya dikembangkan pola 
hubungan tertentu. Analisis data adalah proses mencari dan menyususn secara 
sistematis data yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan dan 
dokumentasi dengan cara mengorganisasikan data ke dalam kategori, 
menjabarkan ke dalam unit-unit, melakukan sintesa, menyusun ke dalam 
pola, memilih mana yang penting dan yang akan dipelajari dan membuat 
kesimpulan sehingga mudah dipahami diri sendiri dan orang lain (Sugiyono, 
2015:335).  
Analisis data dalam penelitian kualitatif dilakukan selama proses di 
lapangan bersamaan dengan pengumpulan data. Berikut langkah-langkah 
teknik analisis penelitian model Miles dan Huberman. 
1. Data Reduction (Reduksi Data) 
Mereduksi data artinya merangkum, memilih hal-hal yang pokok, 
memfokuskan pada hal-hal yang penting, dicari tema dan polanya serta 
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membuang yang tidak perlu. Pada tahap ini peneliti memilih dan 
menggolongkan data yang telah terkumpul berdasarkan jenis strategi 
kesantunannya. 
2. Data Display (Penyajian Data) 
Dalam penelitian kualitatif, penyajian data dapat dilakukan dalam 
bentuk uraian singkat, bagan, hubungan antar kategori dan sejenisnya. 
Pada tahap ini peneliti menyajikan data dengan teks yang bersifat 
naratif. 
3. Conclusion Drawing/verification (Penarikan Kesimpulan) 
Pada tahap ini peneliti memaparkan dan menjelaskan hasil temuan 
yang telah dilakukan berdasarkan kajian ilmu pragmatik yang mengacu 
pada tuturan yang mengandung strategi kesantunan, kemudian akan 
ditarik kesimpulan yang dapat menjawab rumusan masalah yang telah 
dirumuskan sejak awal berupa deskripsi. 
   
H. Teknik Penyajian Hasil Analisis 
Hasil analisis data dalam penelitian ini disajikan dengan menggunakan 
teknik informal, yakni data yang disajikan dalam bentuk pernyataan atau 
ungkapan bahasa biasa, yaitu berupa kata-kata yang apabila dibaca mudah 
dipahami. Penyajian hasil analisisnya dengan mendeskripsikan dalam bentuk 
tulisan (Muhammad, 2011:181). 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. Strategi Kesantunan Berbahasa Pada Transaksi Jual Beli di Pasar 
Comal 
Bab IV ini merupakan bagian yang menyajikan data-data dari hasil 
penelitian dan pembahasan mengenai strategi kesantunan berbahasa pada 
transaksi jual beli di pasar Comal dan implikasinya terhadap pembelajaran 
bahasa Indonesia di SMA. Analisis strategi kesantunan pada transaksi jual 
beli dalam penelitian ini didasarkan pada teori Brown and Levinson (dalam 
Hermaji, 2016:92) yang meliputi strategi kesantunan positif dan strategi 
kesantunan negatif. 
Data yang dianalisis dalam penelitian ini yaitu tuturan pada 
percakapan transaksi jual beli di pasar Comal, khususnya pada penjual 
pakaian, sepatu, sandal, tas, dompet, sayur, buah, ikan, dan daging. Data 
diambil menggunakan metode simak dengan teknik lanjutan simak bebas libat 
cakap disertai teknik rekam dan catat. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat penggunaan strategi 
kesantunan berbahasa pada tuturan percakapan transaksi jual beli di pasar 
Comal yang  meliputi strategi kesantunan positif dan strategi kesantunan 
negatif. Data yang diperoleh dalam penelitian ini berjumlah 26 data, yakni 
strategi kesantunan positif sebanyak 22 data meliputi : usahakan setuju 
dengan ucapan lawan tutur (sembilan data), usahakan persepsi yang sama
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dengan lawan tutur (satu data), usahakan lawan tutur memiliki persepsi bahwa 
penutur memahami maksud lawan tutur (satu data), buatlah penawaran atau janji 
(satu data), tunjukkan rasa optimis pada lawan tutur (satu data), beri dan mintalah 
alasan (enam data), balik menawarkan tindakan kepada lawan tutur (dua data) 
dan beri rasa simpati kepada lawan tutur (satu data) sedangkan strategi 
kesantunan negatif sebanyak 4 data, meliputi : gunakan tindak tutur tak langsung 
(satu data), kurangi daya ancaman terhadap muka lawan tutur (satu data), berilah 
penghormatan (satu data) dan jelaskan bahwa penutur telah berlaku baik (satu 
data) . Berikut ini pembahasan hasil penelitian strategi kesantunan : 
 
1. Strategi Kesantunan Positif 
Berikut adalah penggunaan strategi kesantunan positif yang terdapat 
pada transaksi jual beli di pasar Comal. 
a. Penutur Setuju dengan Ucapan Lawan Tutur 
Tuturan yang mengandung strategi kesantunan positif usahakan penutur 
setuju dengan ucapan lawan tutur terdapat pada data berikut. 
Data (1)  
Konteks  : Pembeli sedang melakukan tawar menawar dengan penjual 
tomat di pasar Comal. Peristiwa tutur berlangsung pada pagi 
hari pukul 07.57 WIB. 
 Pb : “Lah kie tomate pironan mba?” 
    “(Lah ini tomatnya berapaan mba?)” 
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 Pj : “Sepuloh ewu” 
    “(10 ribu)” 
 Pb : “Hah? Lah wingi nyong 7 ewu koh” 
    “(Hah? Lah kemarin saya 7 ribu kok)” 
 Pj : “Wis naik mba” 
    “(Udah naik mba)” 
 Pb : “Naik kapan?” 
 Pj : “Naik nembe wingi koh mba” 
    “(Naik baru kemarin kok mba)” 
 Pb : “Setengah bae rah. Heeh kacange 2 kilo, tomate    
      setengah. Kurangi rah mba” 
    “(Setengah kilo saja rah. Heeh kacangnya 2 kilo,      
          tomatnya setengah kilo. Kurangi dong mba)” 
 Pj : “Ora biso kurang nek tomat” 
    “(Tidak bisa kurang kalo tomat)” 
 Pb : “Kurange piro?ojo limang ewu yo setengah” 
    “(Kurangnya berapa? Jangan 5 ribu ya setengah)” 
 Pj : “Setengah nem ewu” 
    “(Setengah 6 ribu)” 
 Pb : “Miki tekane sepuloh moro-moro nem ewu” 
    “(Tadi 10 ribu tiba-tiba 6 ribu)” 
 Pj : “Lah yo setengah limang ewu rah” 
    “(Lah iya setengah 5 ribu rah)” 
 Pb : “Kie rah wei setengah oh” (sambil memilah-milah tomat) 
    “(Ini rah kasih setengah ya)” 
 
  
Percakapan di atas termasuk dalam strategi kesantunan positif, hal 
ini dapat dilihat pada tuturan pembeli “Kie rah wei setengah oh” yang 
dalam bahasa Indonesia artinya “Ini rah kasih setengah ya”. Kata Kie rah 
merupakan wujud penggunaan strategi kesantunan positif yaitu penutur 
setuju dengan ucapan lawan tutur. Di sini pembeli pasrah dengan 
penolakan tawaran harga yang diberikan, hingga pada akhirnya pembeli 
mengusahakan setuju dan menerima harga jual yang diberikan penjual. 
30 
 
 
 
Data (2)  
Konteks  : Pembeli sedang melakukan tawar menawar dengan penjual 
ikan pari di pasar Comal. Peristiwa tutur berlangsung pada 
pagi hari pukul 08.16 WIB. 
 
 Pb : “Mba iwak pe piro?” 
    “(Mba ikan pari nya berapa?)” 
 Pj : “Rong ewu limangatus” 
    “(2.500)” 
 Pb : “Ora kurang mb?” 
    “(Tidak kurang mb?)” 
 Pj : “Pas mba” 
 Pb : “Hmm harga pas yo mba. Ora sepuluh ewu wei limo  
     mba?” 
    “(Hmm harga pas ya mb. Tidak 10 ribu dikasih 5 mba?)” 
 Pj : “Ohh, mboten” 
    “(Ohh, tidak)” 
 Pb : “Ya wis mba, kie limang ewu” 
    “(Ya sudah mba, ini 5 ribu)” 
  
Percakapan di atas menunjukkan strategi kesantunan positif. Hal 
ini dapat dilihat dalam tuturan pembeli “Ya wis mba, kie limang ewu” 
yang dalam bahasa Indonesia artinya “Ya sudah mba, ini 5 ribu”. Kata Ya 
wis dalam tuturan tersebut merupakan wujud penggunaan strategi 
kesantunan positif yaitu penutur setuju dengan ucapan lawan tutur. Di sini 
pembeli pasrah dengan penolakan tawaran harga yang diberikan pembeli 
kepada penjual, hingga akhirnya pembeli mengusahakan setuju dan 
menerima harga jual yang diberikan lawan tuturnya. 
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Data (3)  
Konteks   : Pembeli sedang melakukan tawar menawar dengan penjual 
daging ayam di pasar Comal. Peristiwa tutur berlangsung 
pada pagi hari pukul 07.41 WIB. 
 
 Pb : “Om daging karo pupu setengah kilo piro?” 
    “(Om daging sama paha setengah kilo berapa?)” 
 Pj : “33 ribu” 
 Pb : “Ora kurang? Kurang sih om, karo bakol moso ora  
     kurang” 
    “(Tidak kurang? Kurang dong om, sama pedagang masa  
     tidak kurang)”  
 Pj : “Emoh” 
    “(Tidak mau)” 
 Pb : “Kie 10 ribu suwiwi. Dapat berapa?” (sambil   
     memberikan uang) 
    “(Nih 10 ribu sayap. Dapat berapa?)” 
 Pj : “satu....papat, limo. Dadine 10 ribu” (menghitung sayap  
     ayam) 
    “(satu....empat, lima. Jadinya 10 ribu)” 
 
Percakapan di atas menunjukkan strategi kesantunan positif. Hal 
ini dapat dilihat dalam tuturan pembeli “Kie 10 ribu suwiwi. Dapat 
berapa?”. Kata Kie yang diikuti dengan tindakan memberikan uang 
dalam tuturan tersebut merupakan wujud penggunaan strategi kesantunan 
positif yaitu penutur setuju dengan ucapan lawan tutur. Di sini pembeli 
pasrah dengan penolakan tawaran harga yang diberikan pembeli kepada 
penjual, hingga akhirnya pembeli mengusahakan setuju dan menerima 
harga jual yang diberikan lawan tuturnya. 
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Data (4) 
Konteks  : Pembeli sedang melakukan tawar menawar dengan penjual 
kerudung di pasar Comal. Peristiwa tutur berlangsung pada 
pagi hari pukul 12.47 WIB. 
 Pb : “Mba pasminane pintenan?” 
    “(Mba pasminanya berapaan?)” 
 Pj : “27 mba” 
 Pb : “Harga pase piro mb?” 
    “(Harga pasnya berapa mb?)” 
 Pj : “Korting rong ewu tok mba” 
    “(Korting 2 ribu saja mba)” 
 Pb : “Ya wis. Kui handstocke piro?” 
    “(Ya sudah. Itu handstocknya berapa?)” 
 Pj : “Rolas ewu ribu mba” 
 Pb : “Ora 10 ribu?” 
    “(Tidak 10 ribu?)” 
 Pj : “Harga pas mba” 
 Pb : “Dikorting 2 ribu oh mba kaya pasminane” 
    “(Dikorting 2 ribu dong mba kaya pasminanya)” 
 Pj : “Mboten angsal mba” 
    “(Tidak boleh mba)” 
 Pb : “Ya wis mba pasminane siji handstocke siji” 
    “(Ya sudah mba pasminanya 1 handstocknya 1)” 
 
Percakapan di atas menunjukkan strategi kesantunan positif. Hal 
ini dapat dilihat dalam tuturan pembeli “Ya wis. Kui handstocke piro?” 
dan “Ya wis mba pasminane siji handstocke siji”. Kata Ya wis dalam 
tuturan tersebut merupakan wujud penggunaan strategi kesantunan positif 
yaitu penutur mengusahakan setuju dengan ucapan lawan tutur. Di sini 
pembeli pasrah dengan penolakan tawaran harga yang diberikan pembeli 
kepada penjual, hingga akhirnya pembeli menerima dan menyetujui harga 
jual yang diberikan lawan tuturnya. 
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Data (5)  
Konteks  : Pembeli sedang melakukan tawar menawar dengan penjual 
pisang di pasar Comal. Peristiwa tutur berlangsung pada pagi 
hari pukul 11.15 WIB. 
 Pb : “Gedang se cengkeh piro mbah?” 
    “(Pisang satu cengkeh berapa mbah?)” 
 Pj : “25 ribu nok” 
 Pb : “Kurangi rah mbah” 
    “(Kurangi dong mbah)” 
 Pj : “Ora biso nok, wong nii titipane uwong. 2 cengkeh 50  
     ribu. Ndeleng kie tak detung disit secengkehe pirang iji” 
    “(Tidak bisa nok, soalnya ini titipan orang. 2 cengkeh 50  
     ribu. Coba ini tak hitung dulu satu cengkehnya berapa  
     biji)” 
 Pb : “Ya wis mbah 2 cengkeh ya” 
    “(Ya sudah mbah 2 cengkeh ya)” 
  
Percakapan di atas menunjukkan strategi kesantunan positif. Hal 
ini dapat dilihat dalam tuturan pembeli “Ya wis mbah 2 cengkeh ya”. 
Kata Ya wis dalam tuturan tersebut merupakan wujud penggunaan strategi 
kesantunan positif yaitu penutur setuju dengan ucapan lawan tutur. Di sini 
pembeli pasrah dengan penolakan tawaran harga yang diberikan pembeli 
kepada penjual, hingga akhirnya pembeli mengusahakan setuju dan 
menerima harga jual yang diberikan lawan tuturnya. 
Data (6)  
Konteks  : Penjual sedang menawarkan pete kepada para pembeli yang 
lewat di pasar Comal. Peristiwa tutur berlangsung pada pagi 
hari pukul 12.05 WIB. 
 Pj : “Pete telung ewunan mba sing cilik” 
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    “(Pete 3 ribuan mba yang kecil)” 
 Pb : “limang ewu loro sih pak” 
    “(5 ribu dua sih pak)” 
 Pj : “Ya wis pora mba” 
    “(Ya sudah deh mba)” 
 Pb : “Kie rongpuloh ewu wolu sih pak, wong aku ape didol   
     maning ko regane podo koyo ape go mangan” 
    “(Ini 20 ribu 8 sih pak, aku mau tak jual lagi ko harganya  
     sama kaya mau buat makan)” 
 Pj : “Ora biso mba. Kui wis tak wei rong ewu limang atos  
     koh” 
    “(Tidak bisa mba. Itu udah tak kasih 2.500 koh)” 
 Pb : “Ya wis pak kie dadine piro enem?” 
    “(Ya sudah pak ini jadinya berapa 6?)” 
 Pj : “15 ribu” 
  
Percakapan di atas menunjukkan strategi kesantunan positif. Hal 
ini dapat dilihat dalam tuturan pembeli “Ya wis pora mba” dan “Ya wis 
pak kie dadine piro 6?”. Kata Ya wis dalam tuturan tersebut merupakan 
wujud penggunaan strategi kesantunan positif yaitu penutur setuju dengan 
ucapan lawan tutur. Di sini pembeli pasrah dengan penolakan tawaran 
harga yang diberikan kepada penjual, hingga akhirnya pembeli 
mengusahakan setuju dan menerima harga jual yang diberikan lawan 
tuturnya tersebut. 
Data (7)  
Konteks  : Pembeli sedang melakukan tawar menawar dengan penjual 
handuk di pasar Comal. Peristiwa tutur berlangsung pada pagi 
hari pukul 09.09 WIB. 
 Pb : “Mba... mba anduke ono pora?” 
    “(Mba... mba handuknya ada tidak?)” 
 Pj : “Ono mba” 
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    “(Ada mba)” 
 Pb : “Piro mb?” 
  “(Berapa mb?)” 
 Pj : “Rongpuluh ewu mba” 
    “(20 ribu mba)” 
 Pb : “Wolulas oh.. wolulas?” 
    “(18 ya.. 18?)” 
 Pj : “Gak dapet” 
    “(Tidak bisa)” 
 Pb : “Mbok olihake sih” 
    “(Bisa sih)” 
 
 Pj : “Lah prie wong regane kokui” 
      “(Lah gimana orang harganya kaya gitu)” 
 Pb : “Nglarisi-nglarisi. Siji kie wolulas, upahi rong ewu  
     nyong” 
    “(Melariskan. Satu ini 18, buat upah aku 2 ribu )” 
 Pj : “Ojo rah. Temenan mba kadi kono wis mundak akeh  
     nemen” 
    “(Jangan dong. Beneran mba dari sana sudah naik banyak  
     sekali)” 
 Pb : “Yo wes poralah” 
    “(Ya sudah biarlah)” 
 Pj :   (tersenyum) 
  
Percakapan di atas menunjukkan adanya strategi kesantunan 
positif. Hal ini dapat dilihat dalam tuturan “Yo wes poralah”. yang dalam 
bahasa Indonesia artinya “Ya sudah biarlah”. Kata Yo wes dalam tuturan 
tersebut merupakan wujud strategi positif yang berupa penutur setuju 
dengan ucapan lawan tutur. Di sini pembeli akhirnya menerima dan 
menyetujui keinginan penjual yang tidak mau menurunkan harga sesuai 
keinginan pembeli tersebut. 
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Data (8)  
Konteks  : Pembeli sedang melakukan tawar menawar dengan penjual tas 
di pasar Comal. Peristiwa tutur berlangsung pada pagi hari 
pukul 11.10 WIB.  
 Pb : “Mba kie tas piro?” 
    “(Mba ini tasnya berapa?)” 
 Pj : “Kie mba apik-apik. Kie lapan puluh. Kie juga lapan  
     puluh”(sambil memberikan tas) 
    “(Ini mba bagus-bagus. Ini 80. Ini juga 80)” 
 Pb : “Mbokan patang puluh kie” 
    “(Kirain 40 ini)” 
 Pj : “Matur suwun mba, dereng angsal” 
    “(Terima kasih mba, belum dapat)” 
 Pb :   (Pergi meninggalkan penjual) 
 Pj : “Ben angsal mawon pinten mba. Mba...” 
    “(Biar dapat saja berapa. Mba...)” 
 Pb : “Papat limo” 
    “(45)” 
 Pj : “Gangsal ewu malih” 
    “(5 ribu lagi)” 
 Pb : “Emoh” 
    “(Tidak)” 
 Pj : “Mene pak ora wis” 
    “(Sini biarin wis)” 
  
Percakapan di atas menunjukkan adanya penggunaan strategi 
kesantunan negatif. Hal ini terlihat dalam tuturan penjual “Mene pak ora 
wis” yang dalam bahasa Indonesia artinya “Sini biarin wis”. Tuturan pak 
ora wis merupakan wujud strategi positif yang berupa penutur setuju 
dengan ucapan lawan tutur. Di sini penjual akhirnya menerima dan 
menyetujui keinginan pembeli yang tidak mau menaikkan harga jual dan 
lebih memilih pergi, sehingga penjual akhirnya pasrah dan memanggil 
kembali si pembeli seraya bertutur “mene pak ora wis” tersebut. 
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Data (9)  
Konteks  : Penjual sedang menawarkan jeruk kepada para pembeli yang 
lewat di pasar Comal. Peristiwa tutur berlangsung pada pagi 
hari pukul 10.10 WIB.  
 Pj : “Monggo mba jeruke jambune manis-manis mbah” 
    “(Silahkan mba jeruknya jambunya manis-manis mba)” 
 Pb : “Sing ageng-ageng mbah. Sekilo-sekilo ping kalih    
     nggeh. Manis-manis kan mbah?” 
    “(Yang besar-besar mbah. Satu kilo dua kali ya mbah.  
     Manis-manis kan mbah?)” 
 Pj : “Iyo manis. Cicipi mawon” 
    “(Iya manis. Dicoba saja)” 
 Pb : “Selawe ewu ya mbah” 
    “(25 ribu ya mbah)” 
 Pj : “Hisst yo mboten” 
    “(Hisst ya bukan)” 
 Pb : “Lah mbokan rolas ewu ribu” 
    “(Lah kirain 12 ribu)” 
 Pj : “Telulas ewu mba. Angger rolas ewu mboten angsal” 
    “(13 ribu mba. Kalau 12 ribu tidak bisa)” 
 Pb : “Nggih mpun. Niki nem likur ewu  pas nggih mbah” 
    “(Ya sudah. Ini 26 ribu pas ya mbah)” 
 Pj : “Nggih matur suwun” 
    “(Ya terima kasih) 
 
Percakapan di atas menunjukkan adanya penggunaan strategi 
kesantunan negatif. Hal ini terlihat dalam tuturan pembeli “Nggih mpun. 
Niki nem likur ewu pas nggih mbah” yang dalam bahasa Indonesia 
artinya “Ya sudah. Ini 26 ribu pas ya mbah”. Tuturan Nggih mpun 
merupakan wujud strategi positif yang berupa penutur setuju dengan 
ucapan lawan tutur. Di sini pembeli akhirnya menerima keinginan penjual 
yang tidak mau menurunkan harga jual jeruknya, sehingga pembeli 
akhirnya pasrah dan menyetujui harga yang telah ditetapkan tersebut. 
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b. Penutur Memiliki Persepsi yang Sama dengan Lawan Tutur 
Tuturan yang mengandung strategi kesantunan positif penutur memiliki 
persepsi yang sama dengan lawan tutur terdapat pada data berikut. 
Data (10)  
Konteks : Penjual sedang menawarkan sepatu kepada para pembeli yang 
lewat di pasar Comal. Peristiwa tutur berlangsung pada pagi 
hari pukul 11.11 WIB.  
 Pj : “Monggo mba” 
    “(Silahkan mba)” 
 Pbˡ : (Melihat-lihat sepatu bayi)  
 Pj : “Iku nyala mba” 
    “(Itu nyala mba)” 
 Pbˡ : “Pironan?” 
    “(Berapaan?)” 
 Pj : “25 ribu. Cilik tapi awis. Soale sing gawe larang     
     lampune. Nek sing biasanan kan 15 ribu, 20 ribu” 
    “(25 ribu. Kecil tapi mahal. Yang bikn mahal itu   
     lampunya. Kalau yang biasanan kan paling 15 ribu, 20  
     ribu)” 
 Pb² : “Rongpuloh bae sih” 
    “(20 saja sih)” 
 Pj : “Ora oleh. Dua lima mba” 
    “(Tidak bisa. 25 mba)” 
 Pb² : “Dua lima? Geri dua puluh beh” 
             “(25? Tinggal 20 ko yah)” 
 Pj : “Nggeh. Cilik puo tapi larang” 
    “(Iya. Walaupun kecil tapi mahal)” 
 Pb² : “Nah iyo.... cilik ko larang” 
    “(Nah iya.... kecil ko mahal)” 
 Pbˡ : “Emang iyo koh. Wong ning kae sing aku tuku go  
     Kinais beh iyo” 
  “(Emang iya tau. Pas aku beli yang di sana buat Kinais  
   juga iya)” 
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Percakapan di atas menunjukkan strategi kesantunan positif. Hal 
ini dapat dilihat dalam tuturan pembeli “Emang iyo koh”. Wong ning 
kae sing aku tuku go Kinais beh iyo” yang dalam bahasa Indonesia 
artinya “Emang iya tau”. Pas aku beli yang di sana buat Kinais juga iya”. 
Kata Emang iyo koh dan beh iyo dalam tuturan tersebut merupakan wujud 
penggunaan strategi kesantunan positif berupa penutur memiliki persepsi 
yang sama dengan lawan tutur. Di sini Pbˡ (pembeli pertama) 
membenarkan tanggapan penjual bahwa sepatunya kecil memang, tapi 
mahal karena ada lampu yang membuat sepatu nyala. Dengan demikian 
secara langsung pembeli sedang megusahakan persepsi yang sama dengan 
lawan tutur yakni si penjual. 
c. Lawan Tutur Memiliki Persepsi Bahwa Penutur Memahami Maksud 
Lawan Tutur 
Tuturan yang mengandung strategi kesantunan positif  lawan tutur 
memiliki persepsi bahwa penutur memahami maksud lawan tutur  
terdapat pada data berikut. 
Data (11)  
Konteks  :  Pembeli sedang melakukan tawar menawar dengan penjual 
sandal di pasar Comal. Peristiwa tutur berlangsung pada pagi 
hari pukul 13.00 WIB.  
 Pb : “Piro om?” (sambil memegang sandal)  
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    “(Berapa om?)” 
 Pj : “Iku nek towo 50 ribu mba” 
    “(Itu kalau ditawar 50 ribu mba)” 
 Pb : “30 ribu sih” 
 Pj : “30 ribu sing kae mba” (sambil menunjuk sandal yang  
     dimaksud). “Pas.e 40 ribu” 
    “(30 ribu yang itu mb [sambil menunjuk sandal yang  
     dimaksud]. “(Pasnya 40 ribu)” 
 Pb : “Iyo po... wis dua puluh sih, langganan kok mesti mrene  
     ning aring Comal?” 
    “(Iya apa... sudah 20 sih, langganan kok pasti ke sini kalau 
      ke Comal)” 
Pj : “Haha lah kui nek langganan, kui sampean wis tak kei 
murah. Wis katon” 
 “(Haha lah itu kalau langganan, itu kamu sudah tak kasih                                                                                             
murah. Sudah kelihatan)” 
Pj : “Dua puluh iki oh sing iki.. biasa tuku” 
    “(20 ini oh yang ini.. biasa beli)” 
 Pb : “Ora oleh. Biasane per pasang beh dua puluh lima” 
    “(Ora oleh. Biasanya per pasang aja 25 ribu)” 
 
 
Percakapan di atas menunjukkan strategi kesantunan positif. Hal 
ini dapat dilihat dalam tuturan “Haha lah kui nek langganan, kui 
sampean wis tak kei murah. Wis katon” yang dalam bahasa Indonesia 
artinya “Haha lah itu kalau langganan, itu kamu sudah tak kasih murah. 
Sudah kelihatan” merupakan wujud penggunaan strategi kesantunan 
positif berupa lawan tutur memiliki persepsi bahwa penutur memahami 
maksud lawan tutur. Hal ini dapat dilihat pada kata lah kui yang dalam 
bahasa Indonesia artinya lah itu. Kata tersebut menunjukkan penerimaan 
anggapan yang sama dari pembeli yang meminta pengurangan harga dari 
penjual karena dirinya merupakan pelanggan yang sering membeli 
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produknya. Dengan demikian penjual sudah tahu kalau pembeli memang 
pelanggan di sana. Maka dari itu penjual sudah memberi harga murah 
untuk pembeli tersebut, sehingga pada akhirnya harga sandal berkurang 
sesuai dengan permintaan harga dari pembeli. 
d. Penutur Membuat Penawaran atau Janji 
Tuturan yang mengandung strategi kesantunan positif penutur membuat 
penawaran atau janji terdapat pada data berikut. 
Data (12)  
Konteks  : Pembeli sedang melakukan tawar menawar dengan penjual 
gamis dan celana dalam di pasar Comal. Peristiwa tutur 
berlangsung pada pagi hari pukul 10.30 WIB.  
 Pb : “Piro mba?” 
    “(Berapa mba?)” 
 Pj : “130 ribu mba” 
 Pb : “Kurang rah mba. Kurang kadek satos” 
    “(Kurang dong mba. Kurang dari 100)” 
 Pj : “130 mba” 
 Pb : “Ngko nek bodo tak satos rongpuloh puo mba, tak  
     parani maning. Satos ndisit. Iyo po?” 
    “(Nanti kalau lebaran 120 tidak apa-apa mba, tak    
     samperin lagi. 100 dulu. Iya?)” 
 Pj : “Bodo yo adole 150 punjul mesti” 
    “(Lebaran ya juale 150 keatas pasti)” 
  
Percakapan di atas menunjukkan strategi kesantunan positif. Hal 
ini dapat dilihat dalam tuturan pembeli “Ngko dong bodo 120 puo mba, 
tak parani maning. 100 ndisit. Iyo po’? yang dalam bahasa Indonesia 
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artinya “Nanti kalau lebaran 120 tidak apa-apa mba, tak samperin lagi. 
100 dulu. Iya?”. Tuturan tersebut termasuk penggunaan strategi positif 
yaitu membuat penawaran/janji, dimana pembeli berjanji kalau lebaran 
beli seharga 120 tidak apa-apa, nanti akan disamperin lagi  tapi untuk saat 
ini seharga 100 saja. 
e. Penutur menunjukkan Rasa Optimis pada Lawan Tutur 
Tuturan yang mengandung strategi kesantunan positif penutur 
menunjukkan rasa optimis pada lawan tutur terdapat pada data berikut. 
Data (13)  
Konteks  :  Penjual sedang menawarkan jeruk kepada para pembeli yang 
lewat di pasar Comal. Peristiwa tutur berlangsung pada pagi 
hari pukul 10.10 WIB.  
 Pb :  (Melihat-lihat koleksi tas si penjual) 
 Pj : “Monggo.. tas opo nok, sekolah? Gendong opo   
      samping? Mriki mlebet mawon. Sing alit-alit teng  
      nglebet” 
    “(Silahkan.. tas apa nak, sekolah? Gendong apa samping?  
     Sini masuk aja. Yang kecil-kecil di dalam)” 
 Pb :  (Hanya melihat-lihat koleksi tas kemudian pergi) 
 
 Percakapan di atas menunjukkan strategi kesantunan positif. 
Hal ini dapat dilihat dalam tuturan penjual “Monggo.. tas opo nok, 
sekolah? Gendong opo samping? Mriki mlebet mawon. Sing alit-alit 
teng nglebet”. Tuturan tersebut merupakan wujud penggunaan strategi 
positif yaitu menunjukkan rasa optimis. Di sini penjual berusaha 
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menunjukkan kesungguhannya dalam berinteraksi melalui transaksi jual 
beli dengan harapan para pembeli mau mampir dan membeli barang 
jualannya. 
f. Penutur Memberi dan Meminta Alasan 
Tuturan yang mengandung strategi kesantunan positif penutur memberi 
dan meminta alasan terdapat pada data berikut. 
Data  (14)  
Konteks  : Pembeli sedang melakukan tawar menawar dengan penjual 
dompet di pasar Comal. Peristiwa tutur berlangsung pada pagi 
hari pukul 12.15 WIB.  
 Pb : “Om dompet sing abang piro?” 
    “(Om dompet yang merah berapa?)” 
 Pj : “80 ribu” 
 Pb : “Ora bisa kurang om?” 
    “(Tidak bisa kurang om?)” 
 Pj : “Harga pas mba. Niku sing murah sing dompet biasa,   
     sing bahane kasar 50 ribu. Sing kie bahane alus mba” 
    “(Harga pas mba. Itu yang murah yang dompet biasa,  
     yang bahannya kasar 50 ribu. Yang ini bahannya halus   
     mba)” 
 
Percakapan di atas menunjukkan strategi kesantunan positif. Hal 
ini dapat dilihat dalam tuturan “Harga pas mba. Niku sing murah sing 
dompet biasa, sing bahane kasar 50 ribu. Sing kie bahane alus mba” 
yang dalam bahasa Indonesia artinya “Harga pas mba. Itu yang murah 
yang dompet biasa, yang bahannya kasar 50 ribu. Yang ini bahannya 
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mba” merupakan wujud strategi positif yakni berupa pemberian alasan, 
dimana harga tasnya memang sudah sesuai dengan kualitas bahan. 
Data (15)  
Konteks  : Pembeli sedang melakukan tawar menawar dengan penjual tas 
di pasar Comal. Peristiwa tutur berlangsung pada pagi hari 
pukul 14.00 WIB.  
 Pb : “Kie piro mas tas Polone?” 
    “(Ini berapa mas tas Polonya?)” 
 Pj : “100 ribu mas” 
 Pb : “Ora biso kurang?” 
    “(Tidak bisa kurang?)” 
 Pj : “Harga pas mas. Kie ono colokan nggo power bank  
     nopo koh mas” 
    “(Harga pas mas. Ini ada colokan buat power bank juga  
     kok mas)”  
 Pb : “Ohh iyo yo” 
    “(Ohh iya ya)” 
 Pj : “Kegeden pora semono mas?” 
    “(Kebesaran tidak segitu mas?)” 
 Pb : “Pas tah” 
    “(Pas sih)” 
 Pj : “Kie nggo wadah sarung beh muat mas” 
    “(Ini buat tempat sarung juga muat mas)” 
  
Percakapan di atas menunjukkan strategi kesantunan positif. Hal 
ini dapat dilihat dalam tuturan “Harga pas mas. Kie ono colokan nggo 
power bank nopo koh mas” dan “Kie nggo wadah sarung beh muat 
mas” yang dalam bahasa Indonesia artinya “Harga pas mas. Ini ada 
colokan buat power bank juga kok mas” dan “Ini buat tempat sarung juga 
muat mas” . Tuturan tersebut mengandung penggunaan strategi positif 
yaitu berupa penutur memberi alasan. Di sini penjual memberi alasan 
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penolakan harga atas karena memang sudah sesuai dengan kualitas 
barang tersebut yakni terdapat tempat untuk colokan power bank dan bisa 
muat juga untuk tempat sarung. 
Data (16)  
Konteks  : Pembeli sedang melakukan tawar menawar dengan penjual 
dompet di pasar Comal. Peristiwa tutur berlangsung pada pagi 
hari pukul 09.30 WIB.  
 Pb : “Kaya kie piro om?” (memegang dompet) 
    “(Yang ini berapa om?)”  
 Pj : “65 ribu” 
 Pb : “Mbokan 40 ribu” 
    “(Kirain 40 ribu)” 
 Pj : “Dereng angsal. Dibuka bae njerone tah isine akeh.  
     Enam lima  saged kirang, tapi nek  ribi dereng angsal.  
     Nopo pas.e bae? Tak kirangi limang  ewu dadi enam  
     puluh” 
    “(Belum dapat. Dibuka saja dalamnya muat banyak. 65  
     ribu bisa kurang, tapi kalo 40 ribu belum dapat. Apa mau 
     pas.a aja? Dikurangi 5 ribu jadi 60)” 
 Pb : “45” 
Pj : “Pas,e oh mba oh, seket limo. Mpon pas niku 50 ribu.   
Murah mba. Keh. Njerone akeh mba. Retsleting nopo alus 
keh. Isine akeh. Keno go wadah KTP, foto, keno go 
dompetan.” (sambil membuka dompet dan memperlihatkan 
bagian dalamnya) 
  “[Pasnya aja ya mba ya, 50 ribu. Udah pas itu 50 ribu. Murah 
mba. Ini. Retsleting juga halus nih. Bisa buat tempat KT, 
foto, dan bisa buat dompetan (sambil membuka dompet dan 
memperlihatkan bagian dalamnya)]” 
  
Percakapan di atas menunjukkan strategi kesantunan positif. Hal 
ini dapat dilihat dalam tuturan penjual “Pas,e oh mba oh, seket limo 
mpun pas nggeh, pas. Mpon pas niku 50 ribu.   Murah mba. Keh. 
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Njerone akeh mba. Retsleting nopo alus keh. Isine akeh. Keno go 
wadah KTP, foto, keno go dompetan.” yang dalam bahasa Indonesia 
artinya “Pasnya aja ya mba ya, 50 ribu. Udah pas itu 50 ribu. Murah mba. 
Ini. Retsleting juga halus nih. Bisa buat tempat KT, foto, dan bisa buat 
dompetan”. Tuturan- tuturan tersebut merupakan wujud penggunaan 
strategi kesantunan positif yaitu penutur memberi alasan. Di sini penjual 
berusaha menghindari pertentangan dengan memberikan alasan bahwa 
harga sudah pas, sudah sesuai dengan kualitas barang yakni retsleting 
yang halus, bisa buat tempat KTP, foto dan HP juga. 
Data (17)  
Konteks  : Penjual sedang mempersilahkan dan menanyai pembeli yang 
sedang bingung memilih kerudung di pasar Comal. 
Peristiwa tutur berlangsung pada pagi hari pukul 09.45 WIB.  
 Pj : “Nopo bu.e? ” 
    “(Cari apa bu?)”  
 Pb : “Kokie piro sih regane” 
    “(Kaya gini berapa sih harganya)” 
 Pj : “Niku brarti enam lima” 
    “(Itu brarti 65 ribu)” 
 Pb : “Enam lima? Larang temen” 
    “(65 ribu? Mahal sekali)” 
 Pj : “Kortingan limang ewu ribu bu” 
         “(Kortingan lima ribu bu)” 
 Pb : “Patang puluh limo sih” 
    “(45 ribu sih)” 
 Pj : “Lah yo mboten angsal” 
    “(Lah yo belum dapat)” 
 Pb : “Bisane? Wong kaya kui ko ora entok patang puluh  
     limo” 
    “(Kenapa? Orang kaya gitu ko gak boleh 45 ribu)” 
47 
 
 
 
 Pj : “Kortingan tok ko bu nang kene” 
    “(Kortingan saja ko bu di sini)” 
 
Percakapan di atas menunjukkan strategi kesantunan positif. Hal 
ini dapat dilihat dalam tuturan “Bisane? Wong kaya kui ko ora entok 
45” yang dalam bahasa Indonesia artinya “Kenapa? Orang kaya gitu ko 
gak boleh 45 ribu” Dalam tuturan tersebut mengandung penggunaan 
strategi positif yaitu berupa penutur meminta alasan. Di sini pembeli 
meminta alasan kepada penjual mengapa harga barang tidak bisa ditawar. 
Kemudian penjual memberikan alasan mengapa harga barang tidak bisa 
ditawar. Hal ini terlihat dalam tuturan “Kortingan tok ko bu nang kene” 
yang dalam bahasa Indoseia artinya “Kortingan saja ko bu di sini”. Di sini 
penjual memberi penjelasan kalo di tokonya hanya akan memberi 
potongan harga sejumlah yang telah ditetapkan. 
Data (18)  
Konteks  : Pembeli sedang melakukan tawar menawar dengan penjual 
sarung di pasar Comal. Peristiwa tutur berlangsung pada pagi 
hari pukul 11.12 WIB.  
 
 Pb : “Pak sarunge piro? ” 
    “(Pak sarungnya berapa?)”  
 Pj : “Iki empat puluh, nek ini tiga lima” (sambil     
     memperlihatkan sarung) 
    “(Ini 40 ribu. Kalo ini 35 ribu)” 
 Pb : “Mboten kirang maleh” (memegang sarung yang   
     harganya 40 ribu) 
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    “(Tidak bisa kurang lagi)” 
 Pj : “Ora oleh. Lah nek niko tiga lima mau niko” 
    “(Tidak boleh. Lah kalau yang itu 35 tadi yang itu)” 
 Pb : “Tiga puluh puo wis” 
    “(30 saja wis)” 
 Pj : “Mboten angsal saestu. Wong nyatane saking ngrikone      
     mboten nyandak, teros terang mawon” 
    “(Belum bisa yakin. Orang nyatanya dari sananya belum  
     nyampe, terus terang saja)” 
 Pb : “38?” 
 Pj : “Nggeh 38. Sae niki modele. Nek sing riyen kan       
     mboten wonten nikine (renda) polosan nggeh” 
    “[Iya 38 ribu. Bagus ini modelnya. Kalo yang dulu kan  
     tidak ada ininya (renda) polosan ya]” 
  
Percakapan di atas menunjukkan strategi kesantunan positif. Hal 
ini dapat dilihat dalam tuturan “Mboten angsal saestu. Wong nyatane 
saking ngrikone mboten nyandak, teros terang mawon” yang dalam 
bahasa Indonesia artinya “Belum bisa yakin. Orang nyatanya dari sananya 
belum nyampe, terus terang saja”. Tuturan tersebut merupakan wujud 
penggunaan strategi kesantunan positif yaitu penutur memberi alasan 
pembeli dengan maksud memberi tahukan bahwa harga barang tidak bisa 
ditawar lagi, karena memang untuk seharga 30 ribu belum sesuai dengan 
harga kulak dari sananya (pabrik). Di sini penjual memberikan harga 38 
ribu justru sudah sesuai dengan kualitas barang yang jauh lebih bagus dari 
sebelumnya yakni terdapat renda-renda. Hal ini bisa dilihat pada tuturan 
“Nggeh 38. Sae niki modele. Nek sing riyen kan mboten wonten nikine 
(renda) polosan nggeh” yang dalam Bahasa Indonesia artinya “Iya 38 
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ribu. Bagus ini modelnya. Kalo yang dulu kan tidak ada ininya (renda) 
polosan ya”.  
Data (19)  
Konteks  : Pembeli sedang melakukan tawar menawar dengan penjual 
seragam sekolah di pasar Comal. Peristiwa tutur berlangsung 
pada pagi hari pukul 11.20 WIB.  
 Pb : “Seragam sekolah enten pak? ” 
    “(Seragam sekolah ada pak?)”  
 Pj : “Ono. Mene go sopo” 
    “(Ada. Sini buat siapa)” 
 Pb : “Kelas 6, panjang”  
 Pj : “Nggeh wonten. Klambine panjang?” 
    “(Iya ada. Seragame panjang?)” 
 Pb : “Nggeh. Nek suwal cemeng wonten?” 
    “(Iya. Kalo celana hitam ada?)” 
 Pj : “Cemeng? Mangke tak luruke mbokan wonten bu. Wong  
     ngrikone dereng do dados bu. Iki rong setel dowo-dowo  
     brarti rongatus rong puluh bu” 
    “(Hitam? Nanti tak carikan barangkali ada bu. Dari  
     sananya belum pada jadi bu. Ini dua setel panjang- 
     panjang brarti 220 ribu bu )” 
 Pb : “Larang sanget” 
    “(Mahal sekali)” 
 Pj : “Lah dowo koh dudu cendek koh. Nek sing cendek ono  
     kie, kokie tak tuduhi sampean. Sing cindek kokie  
     sampean  yo ora kosih satus” (sambil menunjukkan  
     seragam yang pendek) 
    “(Lah panjang koh bukan pendek koh. Kalo yang pendek  
     ada ini, seperti ini tak kasih lihat kamu. Yang pendek  
     kaya gini kamu ya tidak nyampe 100 ribu)” 
 Pb : “Kirangi sih. Satos sangangpuloh” 
    (Kurangin sih. 190 ribu)” 
 Pj : “Pramuka larang kadi konone bu. Yawis bu kie”       
     (sambil membungkus dua seragam tadi) 
    “(Pramuka mahal dari sananya bu. Ya sudah bu ini)” 
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Percakapan di atas menunjukkan strategi kesantunan positif. Hal 
ini dapat dilihat dalam tuturan “Lah dowo koh dudu cendek. Nek cendek 
kie kokie yo ora nganti 100” yang dalam bahasa Indonesia artinya “Lah 
panjang koh bukan pendek. Kalo pendek ya tidak nyampe 100 ribu”. 
Tuturan tersebut merupakan wujud penggunaan strategi kesantunan 
positif berupa pemberiaan alasan. Di sini penjual memberitahukan alasan 
mengapa tawaran harga si pembeli tidak diterima, yakni alasan berkaitan 
dengan kualitas seragam yang sudah seharusnya wajar jika mendapatkan 
harga mahal.  
g. Penutur Balik Menawarkan Tindakan kepada Lawan Tutur 
Tuturan yang mengandung strategi kesantunan positif penutur balik 
menawarkan tindakan kepada lawan tutur terdapat pada data berikut. 
Data (20)  
Konteks  : Pembeli sedang melakukan tawar menawar dengan penjual 
baju handuk di pasar Comal. Peristiwa tutur berlangsung pada 
pagi hari pukul 14.15 WIB.   
 Pb : “Mba baju handuke pironan?” 
    “(Mba baju handuknya berapaan?)”  
 Pj : “sewidak ewu mba” 
    “(60 ribu mba) 
 Pb : “Lah ko larang temen mba” 
    “(Lah ko mahal sekali mba)” 
 Pj : “Pinten wis sampean nowone. Kie sing alus mba”  
     (sambil memberikan baju handuk) 
 Pb : “Rong puloh” 
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    “(20)” 
 Pj : “Nek rong puloh pancen ora entok” 
     (Kalau 20 emang tidak boleh) 
 Pb : “Rong puluh” 
    “(20)” 
 Pjˡ : “Haaa rong puluh puluh yo ora entok” 
    “(Haaa 20 ya tidak boleh)” 
     : “Dereng angsal saestu, sampean pindah-pindah bakol  
     puo nowo rong puluh yo mumet ora ono mba” 
    “(Belum dapat mba yakin, kamu pindah-pindah penjual  
     sana nawar 20 ribu ya pusing tidak ada mba)” 
 
Percakapan di atas menunjukkan strategi kesantunan positif. Hal 
ini dapat dilihat dalam tuturan “Haaa 20 yo ora entok” dan “Dereng 
angsal saestu, sampean pindah-pindah bakol puo nowo 20 yo mumet 
ora ono mba” yang dalam bahasa Indonesia artinya “Haaa 20 ribu ya 
tidak boleh” dan “Belum dapat mba yakin, kamu pindah-pindah penjual 
sana nawar 20 ribu ya pusing tidak ada mba”. Tuturan tersebut 
mengandung strategi kesantunan positif. berupa penutur balik 
menawarkan tindakan kepada lawan tutur. Di sini tindakan penjual 
termasuk ke dalam tindak tutur komisif yaitu tindak tutur yang mengikat 
penuturnya untuk melaksanankan apa yang disebutkan di dalam tuturan, 
di mana makna tindak tutur komisif tersebut antara lain memberitakan, 
memerintah, mengajak, meminta, melarang dan menegaskan. Di sini 
tindakan penjual termasuk dalam tindak tutur komisif tipe menawarkan 
atau mengusulkan, penjual menolak tawaran harga pembeli dengan balik 
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menawarkan tindakan untuk mencoba berpindah-pindah penjual dengan 
harga tawar tetap 20 ribu pasti sulit. 
Data (21)  
Konteks  : Pembeli sedang melakukan tawar menawar dengan penjual 
sepatu di pasar Comal. Peristiwa tutur berlangsung pada pagi 
hari pukul 10.57 WIB.  
 Pb : “Piro kui?” 
    “(Berapa itu?)” 
 Pj : “Sewidak” 
    “(60)” 
 Pb : “Emoh ah” 
    “(Tidak ah)” 
Pj : “Kie sampean, asli koe tak gon ngenyangke kono-kono 
tah75 nembe oleh” 
    “(Ini kalau kamu saya suruh nawar di sana-sana pasti  
     harga 75 baru dapet)” 
  
Percakapan di atas menunjukkan adanya penggunaan strategi 
kesantunan negatif. Hal ini terlihat dalam tuturan penjual “Kie sampean, 
asli koe tak gon ngenyangke kono-kono tah75 nembe oleh” yang dalam 
bahasa Indonesia artinya “Ini kalau kamu saya suruh nawar di sana-sana 
pasti harga 75 baru dapet”. Tuturan tersebut merupakan wujud strategi 
kesantunan negatif yang berupa penutur balik menawarkan tindakan 
kepada lawan tutur. Penjual berusaha memberitahu kepada pembeli 
bahwa rata-rata harga sepatu di pasaran memang sama, bahkan banyak 
penjual yang tidak mau memberikan sepatunya dengan harga 40 ribu 
(tawaran pembeli). 
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h. Penutur Simpati kepada Lawan Tutur 
Tuturan yang mengandung strategi kesantunan positif penutur simpati 
kepada lawan tutur terdapat pada data berikut. 
Data (22)  
Konteks  : Penjual sedang menawarkan dan mempersilahkan para 
pembeli yang lewat untuk memilih tas yang dijualnya di 
pasar Comal. Peristiwa tutur berlangsung pada pagi hari 
pukul 10.50 WIB.  
 Pj : “Milih.. milih.. monggo mba” 
    “(Dipilih.. dipilih.. silahkan mba)” 
 Pb : “Kie buku dowo mlebu pora?” 
    “(Ini buku panjang masuk gak?)” 
 Pj : “Dowo? buku LKS po?” 
    “(Panjang? Buku LKS apa?)” 
 Pb : “Iyo, buku LKS, Big Boss okui” 
    “(Iya, buku LKS, Big Boss gitu lah)” 
 Pj : “Nek LKS, tergantung LKS.e rah. Nek LKS.e paling    
     sekitar semene (sambil mengira-ira) ya masuk. Ono  
     sing luweh gedi maning, ape tak jukutke pok? Tapi  
     warnane rada polosan. Nah koyo iki model gendong.  
     Lah nek iki LKS muat” 
    “(Kalau LKS, tergantung LKSnya dong. Kalau LKSnya  
     paling sekitar segini [sambil mengira-ira] ya masuk. Ada 
     yang lebih besar lagi, mau tak ambilin apa? Tapi   
     warnanya agak polosan. Nah seperti ini model gendong.  
     Nah kalau ini LKS muat)” 
  
Percakapan di atas menunjukkan strategi kesantunan positif. Hal 
ini dapat dilihat dalam tuturan penjual “Nek LKS, tergantung LKS.e rah. 
Nek LKS.e paling sekitar semene (sambil mengira-ira) ya masuk. Ono 
sing luweh gedi maning, ape tak jukutke pok? Tapi warnane rada 
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polosan. Nah koyo iki model gendong. Lah nek iki LKS muat”. Tuturan 
“Ono sing luweh gedi maning, ape tak jukutke pok?” yang dalam bahasa 
Indonesia artinya “Ada yang lebih besar lagi, mau tak ambilin apa?” 
merupakan wujud penggunaan strategi kesantunan positif yaitu 
pemberian rasa simpati penutur kepada lawan tutur. Di sini penjual 
mencoba bersimpati kepada pembeli dengan tindakan menawarkan. 
Penjual menawarkan tindakan untuk mengambilkan tas yang sesuai 
dengan yang dicari pembeli. Tanpa menunggu respon pembeli terlebih 
dahulu, si penjual langsung berinisiatif mengambilkan tas yang di 
maksud. Pembeli pertama dan kedua pun merasa cocok dengan tas yang 
diambilkan penjual. Namun ketika kembali melakukan tawar menawar, 
pembeli tidak seuju dengan harga jual dan lebih memilih tas yang 
pertama seharga 45 ribu. 
2. Strategi Kesantunan Negatif 
Berikut adalah penggunaan strategi kesantunan negatif yang terdapat 
pada transaksi jual beli di pasar Comal. 
 
a. Penutur Menggunakan Tindak Tutur Tak Langsung 
Tuturan yang mengandung strategi kesantunan negatif penutur 
menggunakan tindak tutur tak langsung terdapat pada data berikut. 
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Data (23) 
Konteks  : Penjual sedang mempersilahkan dan menanyai pembeli yang 
sedang bingung memilih celana di pasar Comal. Peristiwa 
tutur berlangsung pada pagi hari pukul 12.25 WIB.  
  Pj : “Luru opo mas? ” 
    “(Cari apa mas?)”  
 Pb : “Celono bahan” 
    “(Celana bahan)” 
 Pj : “Nomere piro?” 
    “(Nomernya berapa?)” 
 Pb : “Telu telu” 
    “(33)” 
 Pj : “Gedi gelem pora?” (sambil memberikan celana) 
    “(besar mau tidak?) 
 Pb : (Menempelkan celana pada pinggul) “Cilik yo. Pinten?” 
    “(Kecil ya. Berapa?)” 
 Pj : “Kui brarti satos telu limo” 
    “(Itu brarti 135 ribu)” 
 Pb : “Ah... aku beh podo bae bakol ko” 
    “(Ah... aku juga sama sama penjual ko)” 
 Pj : “Opo iyo. Wis mene tak lempitke. Piro biasane nek tuku?” 
    “(Apa iya. Yaudah sini tak lipat. Berapa biasanya kalo  
     beli?)” 
 Pb : “Aku kulakane nek misale pendek kan 45. Lah sampean  
     adole piro?” 
    “(Aku belinya kalau misal pendek kan 45 ribu. Lah bapak  
     jualnya berapa?)” 
 Pj : “Lah kui piro sampean nek dowo?” 
    “(Lah itu berapa kamu kalo panjang?)” 
 Pb : “Seket limo yo” 
    “(55 ya)” 
 Pj : “Ah yo ora oleh. Pitong puluh beh ora oleh ko. Wis pora  
     sangang puluh wes jare pak didol maning” 
    “(Ah yo tidak bisa. 70 ribu aja gak bisa ko. Udah 90 ribu  
     aja wis katanya mau di jual lagi)” 
 Pb : “90?” 
 Pj : “Lah wis ngerti mrono-mrono yo angel rah” 
    “(Lah udah tau yang disana-sana ya susah rah)” 
 Pb : (tertawa) 
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 Pj : “Sampean tuku siji nang kono yo ora oleh, paling ora  
     kudune selusin” 
    “(Kamu beli satu di sana ya tidak dapat, paling tidak harus 
     satu lusin)” 
  
Percakapan di atas menunjukkan adanya penggunaan strategi 
kesantunan negatif. Hal ini dapat dilihat dalam tuturan penjual “Sampean 
tuku siji nang kono yo ora oleh, paling ora kudune selusin” yang dalam 
bahasa Indonesia artinya “Kamu beli satu di sana ya tidak dapat, paling 
tidak harus satu lusin”. Tuturan tersebut merupakan wujud strategi 
kesantunan negatif  berupa penggunaan tindak tutur tidak langsung. Di 
sini penjual bukan sekedar menginformasikan kalau harga jual di luar 
sana lebih mahal tetapi bermaksud memerintah pembeli untuk mencoba 
membeli celana di luar sana dengan harga tawaran yang sama, pasti 
malah tidak mungkin bisa karena di luar sana hanya menjual per lusin. 
b. Penutur Mengurangi Daya Ancaman terhadap Muka Lawan Tutur 
Tuturan yang mengandung strategi kesantunan negatif penutur 
mengurangi daya ancaman terhadap muka lawan tutur terdapat pada data 
berikut. 
Data (24)  
Konteks : Pembeli sedang bingung mencari kerudung instan yang 
berwarna hijau toska di pasar Comal. Peristiwa tutur 
berlangsung pada pagi hari pukul 12.30 WIB.  
 Pb : “Mba ono krudung slukupan warna telor asin ora?” 
    “(Mba aada krudung instan warna telor asin tidak?)” 
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 Pj : “Wontene ko ijo toska bu” 
    “(Adanya ko hijau toska bu)” 
 Pb : “Iki sing gede apik mba, tapi wong ape nggo layan celana 
     ya wagu ya mba” 
    “(Ini yang besar bagus mba, tapi mau tak pake buat  
     setelan celana ya aneh ya mba)” 
 Pj : “Ohh ya iya bu wagu. Apikan sing cilik” 
    “(Ohh ya iya bu aneh. Bagusan yang kecil)” 
 Pb : “Tapi kie sing cilik ora muat mba” 
    “(Tapi ini yang kecil tidak muat mba)” 
 Pj : “Mbokan pingin sing liyane oh bu” 
    “(Barangkali mau yang lainnya oh bu)” 
Pb : “Hmm sayang warna telor asin nang kene longko yo  mba, 
apik-apik padahal. Yawis mba suwun.” 
    “(Hmm sayangya warna telor asin di sini tidak ada ya  
     mba, bagus-bagus padahal. Yasudah mba terima kasih)” 
 
Percakapan di atas menunjukkan adanya penggunaan strategi 
kesantunan negatif. Hal ini terlihat dalam ujaran pembeli “Hmm sayang 
warna telor asin nang kene longko yo mba, apik-apik padahal. Yawis 
mba suwun” yang dalam bahasa Indonesia artinya “Hmm sayangya 
warna telur asin di sini tidak ada ya mba, bagus-bagus padahal. Yasudah 
mba terima kasih”. Tuturan tersebut merupakan wujud strategi 
kesantunan negatif yang berupa pengurangan daya ancaman terhadap 
muka lawan tutur. Di sini pembeli berusaha mengakhiri transaksinya 
dengan memuji koleksi kerudung yang dijual karena memang di sana 
tidak ada kerudung yang sesuai dengan keinginan si pembeli yaitu 
kerudung warna telur asin. 
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c. Penutur Memberi Penghormatan 
Tuturan yang mengandung strategi kesantunan negatif penutur memberi 
penghormatan terdapat pada data berikut. 
Data (25)  
Konteks  : Pembeli sedang melakukan tawar menawar dengan penjual 
sawi dan kangkung di pasar Comal. Peristiwa tutur 
berlangsung pada pagi hari pukul 08.30 WIB.  
 Pb : “Kie sawine piro bu?” 
    “(Ini sawinya berapa bu?)” 
 Pj : “Loro rong ewu ndo” 
    “(2 dua ribu ndo)” 
 Pb : “Dadine telu piro?” 
    “(Jadinya 3 berapa?)” 
 Pj : “Telung ewu” 
    “(3 ribu)” 
 Pb : “Ora rong ewu?” 
    “(Tidak 2 ribu?)” 
 Pj : “3 dadi rong ewu mangatos wis. Kie kabeh bae ya.” 
    “(3 jadi 2.500 wis. Ini semuanya aja ya)” 
 Pb : “Ojo bu, kie bae men limang ewu bisa karo kangkung  
     jane. Oleh  pora?” 
    “(Jangan bu, ini saja biar 5 ribu bisa sama kangkung. Bisa  
     tidak?)” 
 Pj : “Nem ewu rah ndo” 
    “(6 ribu dong non)” 
 Pb : “Ih.. limang ewu sih bu. Bisa? 
    “(Ih.. 5 ribu)” sih bu. Bisa?)” 
 Pj : “Yawis, opo maning? Kacange ora? 
    “(Yasudah, apa lagi? Kacangnya tidak?)” 
 Pb : “Ora mba” 
    “(Tidak mba)” 
 Pj : “Pinter ya ngenyange” 
    “(Pintar ya nawarnya)” 
 Pb : ”Hehehe aku bakul ya kudu pinter ngenyang” 
    “(Hehehe aku pedagang ya harus pinter nawar)” 
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Percakapan di atas menunjukkan strategi kesantunan negatif. Hal 
ini terlihat dalam tuturan penjual “Pinter ya ngenyange” yang dalam 
bahasa Indonesia artinya “Pintar ya nawarnya”. Tuturan tersebut 
merupakan wujud penggunaan strategi kesantunan negatif yang berupa 
pemberian penghormatan. Di sini penjual yang pasrah dengan tawaran si 
pembeli berusaha menerima dengan lapang dada melalui pernyataan yang 
tidak menyinggung lawan tutur/pembeli, yakni dengan memuji memberi 
penghormatan kepada pembeli yang pintar dalam menawar dengan 
tuturan “pinter ya ngenyange” tersebut.  
d. Penutur Telah Berlaku Baik 
Tuturan yang mengandung strategi kesantunan negatif penutur telah 
berlaku baik terdapat pada data berikut. 
Data (26) 
Konteks  : Pembeli sedang melakukan tawar menawar dengan penjual 
daun pepaya di pasar Comal. Peristiwa tutur berlangsung pada 
pagi hari pukul 08.20 WIB.  
 
 Pb : “Enteng yo kuine?” (sambil menunjuk daun pisang) 
 Pj : “Kie godong gandule geri sewu” 
    “(Ini daun pepayanya tinggal seribu)” 
 Pb : “Iya” 
 Pj : “Sewu..rong ewu..telong ewu.. kyeh imbuhi siji, pora” 
    “(Seribu..2 ribu..3 ribu.. ini imbuhan satu, biarin)” 
 Pb : “Rong ewu mangatos jane” 
    “(2.500 aslinya)” 
 Pj : “Lah kui ono imbuhan ko ah” 
    “(Lah itu ada imbuhan ko ah)” 
 Pj : “Ohh wei imbuhan. Yowes mak”  
    “(Ohh dikasih imbuhan. Ya sudah bu)” 
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Percakapan di atas menunjukkan strategi kesantunan negatif. Hal 
ini terlihat dalam tuturan penjual “Kie tak tambahi siji, pora” yang dalam 
bahasa Indonesia artinya “Ini tak tambahi satu, biarin”. Tuturan tersebut 
merupakan wujud penggunaan strategi kesantunan negatif yang berupa 
menjelaskan bahwa penutur telah berlaku baik. Di sini penjual berusaha 
tetap berlaku baik walaupun sudah menolak tawaran harga si pembeli 
dengan menambahkan satu daun pisang lagi untuk pembeli. 
B. Implikasi Hasil Penelitian terhadap Pembelajaran Bahasa Indonesia di 
SMA 
Tujuan pembelajaran bahasa adalah keterampilan komunikasi dalam 
berbagai konteks komunikasi. Kemampuan yang dikembangkan adalah daya 
tangkap makna, peran, daya tafsir, menilai dan mengekspresikan diri dengan 
berbahasa yang santun. Kesemuanya itu dikelompokkan menjadi kebahasaan, 
pemahaman dan penggunaan. 
Hasil analisis tuturan percakapan pada transaksi jual beli di pasar kiranya 
dapat menambah ilmu pengetahuan atau masukan yang berharga. Pengetahuan 
tersebut berdasarkan pada pemahaman strategi kesantunan dalam transaksi jual 
beli di pasar yang dapat diambil manfaatnya sebagai sarana untuk menunjang 
pembelajaran bahasa di sekolah. Analisis percakapan pada transaksi jual beli juga 
dapat digunakan untuk bahan pertimbangan dalam menentukan dan memilih 
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bahasa yang santun dan bermutu yang layak sebagai contoh untuk diajarkan 
kepada peserta didik kaitannya dengan materi kelas X yaitu teks negosiasi. 
Implikasi yang dapat penulis terapkan dalam penelitian ini adalah : 
1. Implikasi Terhadap Pembelajaran Bahasa Indonesia 
Penggunaan strategi kesantunan pada transaksi jual beli di pasar dapat 
digunakan sebagai sumbangan teori untuk menunjang aspek pemahaman bagi 
peserta didik mengenai bagaimana seharusnya berbahasa yang baik dan sopan 
dalam kehidupan sehari-hari baik di lingkungan sekolah, lingkungan keluarga 
maupun lingkungan sosial dengan memperhatikan strategi kesantunan agar 
tidak menimbulkan konflik. 
 Standar Kompetensi yang direncanakan oleh penulis dalam rencana 
pelaksanaan pembelajaran ini ialah aspek berbicara, yaitu bagaimana siswa 
bernegosiasi dengan orang lain dengan cara penawaran, pengajuan dan 
pencapaian persetujuan. 
 Dalam penelitian ini penulis mengimplementasikan pembelajaran 
Bahasa Indonesia di SMA kelas X semester genap dalam materi teks 
negosiasi. Kompetensi Dasar yang ada dalam pembelajaran ini adalah 4.11 
mengkonstruksikan teks negosiasi dengan memerhatikan isi, struktur 
(orientasi, pengajuan, penawaran, persetujuan, penutup) dan kebahasaan. 
Untuk kegiatan pembelajarannya yaitu menentukan topik  teks negosiasi , 
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menyusun kerangkan teks negosiasi, menyusun teks negosiasi sesuai kerangka 
dan menyajikan teks yang telah disusun dalam bentuk memerankan negosiasi.  
2. Implikasi Terhadap Proses Pembelajaran 
Proses pembelajaran Bahasa Indonesia khususnya dalam hal ini adalah 
strategi kesantunan berbahasa pada transaksi jual beli di pasar Comal 
merupakan bagian pembelajaran untuk meningkatkan keterampilan berbicara 
dalam berbagai konteks komunikasi. Kemampuan yang dikembangkan adalah 
daya tangkap makna, peran, daya tafsir, menilai dan mengekspresikan diri 
dengan berbahasa yang baik dan santun. Pembelajaran bahasa diarahkan pada 
keaktifan peserta didik dalam menguasai keterampilan berbicara terhadap 
lawan tutur dengan memperhatikan strategi kesantunan. Peserta didik tidak 
hanya memahami informasi yang disampaikan, melainkan juga mampu 
mempraktikkan dan memproduksi bahasa yang mengandung strategi 
kesantunan. 
3. Implikasi bagi pendidik 
Penelitian ini dapat dijadikan sebagai bahan ajar bagi pendidik dalam 
pembelajaran Bahasa Indonesia. Penggunaan strategi kesantunan yang 
terdapat pada transaksi jual beli di pasar Comal yang diambil dari beberapa 
penjual bisa dijadikan sebagai materi ajar bagi guru bahasa Indonesia dalam 
pemahaman tentang bagaimana cara berbahasa yang baik dan sopan dengan 
menggunakan strategi kesantunan.  
63 
 
 
 
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 
 
Mata Pelajaran : BAHASA INDONESIA 
Kelas/Semester : X/2 
Materi Pokok : Teks  Negosiasi  
Alokasi Waktu : 120 menit (2 x pertemuan) 
 
A. Kompetensi Inti (KI) 
KI-1 : Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya 
KI-2 : Menghayati dan mengamalkan perilaku jujur, disiplin, santun, peduli (gotong 
royong, kerjasama, toleran, damai), bertanggung jawab, responsif, dan pro-
aktif dalam berinteraksi secara efektif sesuai dengan perkembangan anak di 
lingkungan, keluarga, sekolah, masyarakat dan lingkungan alam sekitar, 
bangsa, negara, kawasan regional, dan kawasan internasional 
KI-3 : Memahami, menerapkan, menganalisis dan  mengevaluasi pengetahuan 
faktual, konseptual, prosedural, dan metakognitif pada tingkat teknis, spesifik, 
detil, dan kompleks berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu 
pengetahuan,  teknologi,  seni,  budaya, dan humaniora dengan wawasan 
kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban terkait penyebab 
fenomena dan kejadian, serta menerapkan pengetahuan pada bidang kajian 
yang spesifik sesuai dengan bakat dan minatnya untuk memecahkan masalah 
KI-4 : Menunjukkan keterampilan menalar, mengolah, dan menyaji secara: efektif, 
kreatif, produktif,  kritis,  . mandiri,  kolaboratif,   komunikatif, dan solutif,  
dalam ranah konkret dan abstrak terkait dengan pengembangan dari yang 
dipelajarinya di sekolah,  serta mampu menggunakan metoda sesuai dengan 
kaidah keilmuan. 
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B. Kompetensi Dasar dan Indikator 
4.11 Mengkonstruksikan 
teks negosiasi 
dengan 
memerhatikan isi, 
struktur (orientasi, 
pengajuan, 
penawaran,  
persetujuan,  
penutup) dan 
kebahasaan. 
4.11.1 Menentukan topik  teks negosiasi 
4.11.2 Menyusun kerangkan teks negosiasi 
4.11.3 Menentukan strategi kesantunan 
berbahasa yang tepat dalam penyusunan 
teks negosiasi 
4.11.4 Menyusun teks negosiasi sesuai 
kerangka. 
4.11.5 Menyajikan teks yang telah disusun 
dalam bentuk memerankan negosiasi 
 
 
 
C. Tujuan Pembelajaran 
Melalui kegiatan pembelajaran dengan pendekatan saintifik dengan model 
pedagoge genre, saintifik, dan CLIL peserta didik dapat menganalisis isi, struktur 
dan kebahasaan teks negosiasi serta terampil menyusun teks negosiasi dan 
mempraktikknnya dengan rasa ingin tahu, tanggung jawab, displin  dan 
kreatif  (Integritas) selama proses pembelajaran dan bersikap jujur,  percaya 
diri serta pantang menyerah.  
 
D. Materi Pembelajaran 
1. Topik teks negoisiasi 
2. Langkah-langkah menulis kerangka teks negosiasi 
3. Langkah-langkah menulis teks negosiasi 
 
E. Metode/Model 
Pendekatan : Saintifik 
Model   : sintesis pedagogi genre, saintifik, dan CLIL 
Metode  : ceramah, diskusi kelompok, tanya jawab, peta konsep 
 
F. Media/Alat dan Bahan 
1. Laptop 
2. Media Elektronik (internet) 
3. Video peristiwa negosiasi 
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G. Bahan dan Sumber Belajar 
1. Suherli, dkk. 2017. Buku Siswa Bahasa Indonesia Kelas X Revisi  Tahun 
2017. Jakarta: Pusat Kurikulum dan Perbukuan, Balitbang, Kemendikbud. 
2. Suherli, dkk. Buku Guru Bahasa Indonesia Kelas X Revisi  Tahun 2017. 
Jakarta: Pusat Kurikulum dan Perbukuan, Balitbang, Kemendikbud. 
3. Kosasih, E. 2014. Jenis-Jenis Teks dalam Mata Pelajaran Bahasa 
Indoneisa SMA/MA/SMK. Bandung: Yrama Widya 
4. Teks negosiasi dalam bentuk dialog 
 
H. Langkah-langkah Pembelajaran 
Tahap Langkah-langkah 
pembelajaran 
Nilai Karakter 
Alokas
i waktu 
PENDAHULUAN 
MENGBANGUN 
KONTEKS 
 
1. Peserta didik 
merespon salam 
tanda mensyukuri 
anugerah Tuhan 
dan saling 
mendoakan. 
2. Berdoa menurut 
kepercayaan 
masing-masing 
3.  Peserta didik 
merespon pertanyaan 
dari guru 
berhubungan dengan 
pembelajaran 
sebelumnya tentang 
isi, struktur, dan ciri 
kebahasaan teks 
negosiasi dengan 
keterampilan 
menyusun teks 
negosiasi. (tanya 
jawab)  
a. Bagaimanakah isi 
teks negosiasi? 
b. Bagaimanakah 
Religiositas 
 
 
 
 
rasa ingin tahu 
Disiplin 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Kolaborasi 
Kreatif 
Tanggungjawa
5 menit 
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struktur teks 
negosiasi? 
c. Unsur 
kebahasaan apa 
saja yang terdapat 
dalam teks 
negosiasi? 
 
4. Peserta didik 
mendiskusikan 
informasi dengan 
proaktif tentang 
keterkaitan 
pembelajaran 
sebelumnya  berupa 
isi, struktur dan 
kebahasaan teks 
negosiasi dengan 
pembelajaran yang 
akan dilaksanakan 
dalam bentuk 
penyusunan teks 
negosiasi. 
 
5. Peserta didik 
menerima informasi 
tentang hal-hal yang 
akan dipelajari dan 
dikuasai khususnya 
tentang langkah-
langkah 
pembelajaran dan 
penilaian menyusun 
teks negosiasi 
6. Peserta didik dibagi 
ke dalam beberapa 
kelompok,  dengan 
jumlah anggota setiap 
kelompok 4 orang 
(sesuai kelompok 
sebelumnya) 
b 
disiplin 
 
 
 
 
 
 
disiplin 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
KEGIATAN INTI 
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MENGKONSTRUKS
I TERBIMBING 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
1. Peserta didik 
DIBIMBING guru 
berdiskusi dalam 
kelompok untuk 
menentukan 
topik/judul teks 
negosiasi yang tepat 
sesuai dengan data 
hasil tugas 
mengamati peristiwa 
negosiasi 
2. Peserta didik 
membaca buku dan 
menganalisis 
data/informasi hasil 
pengamatan peristiwa 
negosiasi hasil 
pelaksanaan tugas. 
3. Peserta didik 
DIBIMBING guru 
berdikusi 
mengembangkan 
topik dalam bentuk 
kerangka teks 
negosiasi dengan peta 
pikiran (mindmap) 
atau jaring laba-laba 
(spider-web) atau 
teknik lainnya sesuai 
dengan struktur 
(asosiasi, pengajuan, 
penawaran, 
persetujuan). 
4. Peserta didik 
DIBIMBING guru 
mengumpulkan 
informasi tambahan 
yang sesuai dengan 
topik dan kerangka 
teks negosiasi yang 
telah disusun.  
5. Peserta didik 
Kolaborasi 
Tanggung 
jawab 
 
 
disiplin 
 
 
 
 
 
Kolaborasi 
Kerjasama 
tanggungjawab 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Berpikir kritis 
Tanggungjawa
b 
Kreatif 
Disiplin 
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MENGKONSTRUKS
I MANDIRI 
DIBIMBING guru 
berlatih menyusun 
teks negosiasi 
berdasarkan kerangka 
yang telah disusun 
dengan 
memperhatikan isi, 
struktur teks, ciri 
kebahasaan dan 
PUEBI  
6. Peserta didik 
dibimbing oleh guru 
berlatih memerankan 
teks negosiasi yang 
telah disusun 
7. Peserta didik 
merdiskusi 
menetapkan topik 
kemudian 
mengembangkannya 
dalam bentuk 
kerangka teks 
negosiasi secara 
MANDIRI dengan 
memperhatinkan 
strukturnya (asosiasi, 
pengajuan, 
penawaran, 
persetujuan). 
8. Peserta didik 
berdiskusi 
menentukan strategi 
kesantunan berbahasa 
yang akan digunakan 
dalam penyusunan 
teks negosiasi 
9. Peserta didik 
berdiskusi menyusun 
teks negosiasi 
berdasarkan kerangka 
yang telah disusun 
dengan 
Kolaborasi 
Kerjasama 
Disiplin 
Jujur  
 
 
 
 
 
Kreatif 
Disiplin 
Tanggung 
jawab 
Toleransi  
 
 
 
 
 
 
Literasi 
Berpikir kritis 
Kerja sama 
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memperhatikan isi, 
struktur teks, ciri 
kebahasaan, PUEBI 
kemudian berlatih 
memerankan teks 
negosiasi tersebut 
secara mandiri  
10. Peserta didik 
mempresentasikan 
teks negosiasi yang 
telah disusun dalam 
bentuk 
memereankannya di 
depan kelas dan 
setiap kelompok 
dibagikan naskah 
teks negosiasinya. 
11. Peserta didik 
menanggapi teks 
negosiasi dan 
tampilan kelompok 
yang memerankan 
teks negosiasi di 
depn kelas tersebut.  
12. Peserta didik 
merevisi teks 
negosiasi (isi, 
struktur, ciri 
kebahasaan, PUEBI) 
berdasarkan masukan 
dari teman.  
13. Peserta didik 
memasukkan lembar 
coretan kerja dan 
semua draf hingga 
draf final ke bundel 
portofolio masing-
masing. 
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PENUTUP 
 Kegiatan guru bersama 
peserta didik yaitu:  
1. membuat 
rangkuman/ 
simpulan pelajaran;  
2. melakukan refleksi 
terhadap kegiatan 
yang sudah 
dilaksanakan; dan  
3. memberikan umpan 
balik terhadap proses 
dan hasil 
pembelajaran; dan  
 
Kegiatan guru yaitu:  
1. melakukan 
penilaian;  
2. merencanakan 
kegiatan tindak 
lanjut dalam bentuk 
pembelajaran 
remedi, program 
pengayaan, layanan 
konseling dan/atau 
memberikan tugas 
baik tugas 
individual maupun 
kelompok sesuai 
dengan hasil belajar 
peserta didik; dan  
3. menyampaikan 
rencana 
pembelajaran pada 
pertemuan 
berikutnya.  
4. Menerapkan 
karakter jujur, 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
15 
menit 
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tanggung jawab, 
toleran dalam 
peristiwa negosiasi 
yang dijalani dalam 
kehidupan sehari-
hari 
 
 
I. Penilaian 
1. Penilaian Sikap 
a. Teknik penilaian : Observasi : sikap religiius dan sikap sosial 
b. Bentuk penilaian : lembar pengamatan  
c. Instrumen penilaian  : jurnal (terlampir) 
 
2. Pengetahuan 
Jenis/Teknik tes  :  tertulis, lisan, dan Penugasan 
Bentuk tes  : uraian 
Instrumen Penilaian (terlampir) 
 
3. Keterampilan 
Teknik/Bentuk Penilaian :   
Praktik/Performence 
Fortofolio 
Instrumen Penilaian (terlampir) 
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Remedial 
 
a. Pembelajaran remedial dilakukan bagi Peserta didik yang capaian KD 
nya belum tuntas. 
b. Tahapan pembelajaran remedial dilaksanakan melalui remidial teaching 
(klasikal), atau tutor sebaya, atau tugas dan diakhiri dengan tes. 
c. Tes remedial, dilakukan sebanyak 3 kali dan apabila setelah 3 kali ters 
remedial belum mencapai ketuntasan, maka remedial dilakukan dalam 
bentuk tugas tanpa tes tertulis kembali. 
 
 
Pengayaan 
 
Bagi Peserta didik yang sudah mencapai nilai ketuntasan diberikan 
pembelajaran pengayaan sebagai berikut: 
a. Siwa yang mencapai nilai )()( maksimumnnketuntasann   diberikan 
materi masih dalam cakupan KD dengan pendalaman sebagai pengetahuan 
tambahan. 
b. Siwa yang mencapai nilai )(maksimumnn   diberikan materi melebihi 
cakupan KD dengan pendalaman sebagai pengetahuan tambahan.  
 
 
Mengetahui     ..............., ................... 2019  
  
Kepala SMA,     Guru Mata Pelajaran, 
 
 
 
___________________________    _______________________________ 
___________________________    _______________________________ 
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BAB V 
PENUTUP 
 
A. Simpulan 
 Berdasarkan penelitian hasil penelitian dan pembahasan yang telah 
diuraikan pada bab IV, mengenai strategi kesantunan berbahasa pada transaksi 
jual beli di pasar Comal dan implikasinya terhadap pembelajaran bahasa 
Indonesia di SMA dapat disimpulkan sebagai berikut. 
1. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa di dalam tuturan percakapan antara 
penjual dan pembeli pada transaksi jual beli di pasar Comal mengandung 
strategi kesantunan positif dan strategi kesantunan negatif.  Data strategi 
kesantunan yang telah ditemukan dalam penelitian ini berjumlah 26 data, 
antara lain sebagai berikut : 
a. Strategi kesantunan positif, meliputi :  
- Usahakan setuju dengan ucapan lawan tutur (sembilan data) 
- Usahakan persepsi yang sama dengan lawan tutur (satu data)  
- Usahakan lawan tutur memiliki persepsi bahwa penutur memahami 
maksud lawan tutur (satu data) 
- Buatlah penawaran atau janji (satu data) 
- Tunjukkan rasa optimis pada lawan tutur (satu data) 
- Beri dan mintalah alasan (enam data) 
- Balik menawarkan tindakan kepada lawan tutur (dua data) 
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- Beri rasa simpati kepada lawan tutur (satu data) 
b. Strategi kesantunan negatif, meliputi :  
- Gunakan tindak tutur tak langsung (satu data)  
- Kurangi daya ancaman terhadap muka lawan tutur (satu data)  
- Berilah penghormatan (satu data)  
- Jelaskan bahwa penutur telah berlaku baik (satu data) 
2. Implikasi hasil penelitian ini terhadap pembelajaran bahasa Indonesia di 
SMA yaitu pada semester genap kelas X dengan Kompetensi Dasar (KD) 
4.11 mengkonstruksikan teks negosiasi dengan memerhatikan isi, struktur 
(orientasi, pengajuan, penawaran, persetujuan, penutup) dan kebahasaan. 
Pembelajaran bahasa diarahkan pada keaktifan peserta didik dalam 
menguasai keterampilan berbicara terhadap lawan tutur dengan 
memperhatikan strategi kesantunan. Peserta didik tidak hanya memahami 
informasi yang disampaikan, melainkan juga mampu mempraktikkan dan 
memproduksi bahasa yang mengandung strategi kesantunan. 
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B. Saran 
1. Bagi Guru 
 Bagi guru bahasa Indonesia diharapkan lebih memperhatikan 
pemilihan materi dan bahan ajar yang pas berkaitan dengan pembelajaran 
bahasa tentang materi teks negosiasi . Penggunaan strategi kesantunan 
yang terdapat pada transaksi jual beli di pasar Comal dapat dijadikan 
sebagai materi ajar dalam pemahaman tentang bagaimana cara berbahasa 
yang baik dan sopan dengan menggunakan strategi kesantunan. 
2. Bagi Siswa 
 Adapun saran yang diajukan untuk peserta didik kaitannya dengan 
strategi kesantunan dalam berbahasa, diharapkan mampu menambah 
tingkat kesantunan berbahasa dalam berkomunikasi, baik dengan peserta 
didik maupun guru. Selain itu diharapkan peserta didik terbiasa 
menggunakan bahasa yang baik dan benar di dalam proses pembelajaran 
maupun di luar proses pembelajaran. 
3. Bagi Penelitian 
 Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat sekaligus 
memperkaya khasanah pengetahuan tentang strategi kesantunan. Peneliti 
berharap penelitian ini bisa dijadikan sebagai bahan referensi dan 
perbandingan penelitian selanjutnya.  
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KURIKULUM 2013 
 
SILABUS  PEMBELAJARAN  
Mata Pelajaran : Bahasa Indonesia 
Satuan Pendidikan : SMA  
Kelas/Semester  : X  
  
 
 
KOMPETENSI INTI 
 
 
Kelas X 
 
KI 1   Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya 
KI 2    Memahami, menerapkan, menganalisis pengetahuan faktual, konseptual, 
prosedural berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, 
teknologi, seni, budaya, dan humaniora dengan wawasan kebangsaan, 
kenegaraan, dan peradaban terkait penyebab fenomena dan kejadian, 
serta menerapkan  pengetahuan pada bidang kajian yang spesifik sesuai 
dengan bakat dan minatnya untuk memecahkan masalah 
KI 3    Memahami, menerapkan, menganalisis pengetahuan faktual, konseptual, 
prosedural berdasarkan rasa ingintahunya tentang ilmu pengetahuan, 
teknologi, seni, budaya, dan humaniora dengan wawasan kemanusiaan, 
kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban terkait penyebab fenomena dan 
kejadian, serta menerapkan pengetahuan prosedural pada bidang kajian 
yang spesifik sesuai dengan bakat dan minatnya untuk memecahkan 
masalah 
KI 4     Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah abstrak  
terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di sekolah secara 
mandiri, dan mampu menggunakan metoda sesuai kaidah keilmuan 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
 
 
KOMPETENSI DASAR, MATERI PEMBELAJARAN, 
DAN KEGIATAN PEMBELAJARAN BAHASA INDONESIA 
 
 Kompetensi  Sikap Spiritual dan Kompetensi Sikap Sosial dicapai melalui 
pembelajaran tidak langsung (indirect teaching) pada pembelajaran Kompetensi 
Pengetahuan dan Kompetensi Keterampilan melalui keteladanan, pembiasaan, dan 
budaya sekolah dengan memperhatikan karakteristik mata pelajaran  serta 
kebutuhan dan kondisi peserta didik. 
 Penumbuhan dan pengembangan kompetensi sikap dilakukan sepanjang 
proses pembelajaran berlangsung dan dapat digunakan sebagai pertimbangan guru 
dalam mengembangkan karakter peserta didik lebih lanjut. 
 Pembelajaran untuk Kompetensi Pengetahuan dan Kompetensi 
Keterampilan sebagai berikut ini. 
 
Kompetensi Dasar 
Materi 
Pembelajaran 
Kegiatan Pembelajaran 
3.1 Mengidentifikasi 
teks laporan hasil 
observasi yang 
dipresentasikan 
dengan lisan dan 
tulis. 
Isi pokok laporan 
hasil observasi: 
 pernyataan 
umum; 
 hal yang 
dilaporkan; 
 deskripsi 
bagian; 
 deskripsi 
manfaat; dan 
 maksud isi teks 
(tersirat dan 
tersurat). 
 Menentukan isi 
pokok, hal-hal yang 
dilaporkan, dan ciri 
kebahasaan dalam 
teks laporan hasil 
observasi. 
 Menafsirkan teks 
laporan hasil 
observasi berdasarkan 
struktur, ciri 
kebahasaan, dan isi 
teks laporan hasil 
observasi. 
 Mempresentasikan 
dan menanggapi teks 
laporan hasil 
observasi 
4.1 Menginterpretasi 
isi teks laporan 
hasil observasi 
berdasarkan 
interpretasi baik 
secara lisan 
maupun tulis. 
 
 
3.2 Menganalisis isi 
dan aspek 
kebahasaan dari 
minimal dua teks 
laporan hasil 
observasi 
Isi pokok teks 
laporan hasil 
observasi: 
 pernyataan 
umum; 
 Mengidentifikasi 
isi,struktur, dan ciri 
kebahasaan. 
 isi, ciri 
kebahasaandalam teks 
laporan hasil 
  
 
 
Kompetensi Dasar 
Materi 
Pembelajaran 
Kegiatan Pembelajaran 
  deskripsi 
bagian; 
 deskripsi 
manfaat; dan 
 kebahasaan 
(kalimat 
definisi, kata 
sifat). 
 
 
observasi. 
 Menyusun kembali 
teks laporan hasil 
observasi yang dibaca 
dengan 
memerhatikanisi, 
struktur, danciri 
kebahasaan. 
 Mempresentasikan, 
menanggapi,dan 
merevisiteks laporan 
hasil observasi yang 
telah disusun. 
4.2 Mengonstruksi teks 
laporan hasil 
observasidengan 
memerhatikan isi 
dan aspek 
kebahasaan. 
 
 
 
3.3 Menganalisis 
struktur, isi 
(permasalahan, 
argumentasi, 
pengetahuan, dan 
rekomendasi), 
kebahasaan  teks 
eksposisi yang 
didengar dan atau 
dibaca 
 
Isi teks eksposisi: 
 pernyataan 
tesis; 
 argumen; 
 pernyataan 
ulang; dan 
 kebahasaan. 
 
 
 
Komentar 
terhadap: 
 Kekurangan 
dan kelebihan 
dilihat dari isi 
(kejelasan tesis 
dan kekuatan 
argumenuntuk 
mendukung 
tesis). 
 Menggalistruktur, 
isi,(permasalahan, 
argumentasi, 
pengetahuan, dan 
rekomendasi), dan 
kebahasaan dalam 
teks eksposisi yang 
didengar danatau 
dibaca. 
 Menyusun teks 
eksposisi dengan 
memerhatikan 
struktur, isi, 
permasalahan, 
argumentasi, 
pengetahuan, 
rekomendasi, dan 
kebahasaan. 
 Mempresentasikan,me
-ngomentari, dan 
merevisi teks eksposisi 
yang telah disusun. 
4.3 Mengembangkan 
isi (permasalahan, 
argumen, 
pengetahuan, dan 
rekomendasi) teks 
eksposisi secara 
lisan dan / tulis. 
3.4 Menganalisis  
struktur dan 
kebahasaan teks 
eksposisi. 
 
 
Struktur teks 
eksposisi: 
 pernyataan 
tesis (pendapat 
tentang suatu 
permasalahan); 
 argumen (data, 
fakta, 
danpendapat 
untuk 
menguatkan 
 Menggali strukturdan 
aspek kebahasaan 
dalamteks eksposisi 
yang dibaca. 
 Menyusun kembali 
teks eksposisi dengan 
memerhatikan isi 
(permasalahan, 
argumen, 
pengetahuan, dan 
rekomendasi), 
struktur, dan 
4.4 Mengonstruksikan 
teks eksposisi 
dengan 
memerhatikan isi 
(permasalahan, 
argumen, 
  
 
 
Kompetensi Dasar 
Materi 
Pembelajaran 
Kegiatan Pembelajaran 
pengetahuan, dan 
rekomendasi), 
struktur dan 
kebahasaan. 
tesis); dan 
 pernyataan 
ulang.* 
 
Kebahasaan: 
 kalimat 
nominal dan 
 kalimat verbal 
(aktif transitif 
dan aktif 
intransitif) 
Pola penalaran: 
 deduksi dan 
 induksi 
kebahasaan. 
 Mempresentasikan, 
menanggapi,dan 
merevisi  teks 
eksposisi yang telah 
disusun. 
 
3.5 Mengevaluasi teks 
anekdot dari aspek 
makna tersirat. 
 
Isi teks anekdot: 
 peristiwa/sosok 
yang berkaitan 
dengan 
kepentingan 
publik, 
Unsur anekdot: 
 peritiwa/tokoh 
yang perlu 
dikritisi,  
sindiran, 
humor, dan 
penyebab 
kelucuan. 
 Menilai isi dan aspek 
makna tersirat dalam 
teks anekdot 
 Menyusun kembali 
teks anekdot dengan 
memerhatikan makna 
tersirat dalam teks 
anekdot yang dibaca 
 Mempresentasikan, 
mengomentari,dan 
merevisi teks anekdot 
yang telah disusun. 
 
4.5 Mengonstruksi 
makna tersirat 
dalam sebuah teks 
anekdot. 
3.6 Menganalisis 
struktur dan 
kebahasaan teks 
anekdot. 
 Isi anekdot 
 Peristiwa/soso
k yang 
berkaitan 
dengan 
kepentingan 
publik. 
 Sindiran. 
 Unsur humor. 
 Kata dan Frasa 
idiomatis 
 
 Mengidentifikasi 
struktur(bagian-bagian 
teks) anekdot dan 
kebahasaan . 
 Menyusun kembali 
teks anekdot  dengan 
memerhatikan struktur 
dan kebahasaan. 
 Mempresentasikan, 
menanggapi,dan 
merevisi teks anekdot 
yang telah disusun. 
 
4.6 Menciptakan 
kembali teks 
anekdot dengan 
memerhatikan 
struktur, dan 
kebahasaan. 
  
 
 
Kompetensi Dasar 
Materi 
Pembelajaran 
Kegiatan Pembelajaran 
3.7 Mengidentifikasi 
nilai-nilai dan isi 
yang terkandung 
dalam cerita rakyat 
(hikayat) baik lisan 
maupun tulis. 
 Karakeristik 
hikayat.  
 Isi hikayat. 
 Nilai-nilai 
dalam hikayat 
(moral, sosial, 
agama, 
budaya, dan 
penddikan). 
 
 
 
 Mendata pokok-pokok 
isi, karakteristik, dan 
nilai-nilai dalam 
hikayat. 
 Menyusunteks 
eksposisi berdasarkan 
pokok-pokok isi, dan 
nilai-nilai dalam 
hikayat. 
 Mempresentasikan, 
menanggapi,dan 
merevisi,teks eksposisi 
yang telah disusun 
 
4.7 Menceritakan 
kembali isi cerita 
rakyat (hikayat) 
yang didengar dan 
dibaca. 
 
 
3.8 Membandingkan 
nilai-nilai dan 
kebahasaan cerita 
rakyat dan cerpen. 
 
 Nilai-nilai 
dalam cerpen 
dan hikayat. 
 Gaya bahasa. 
 Kata arkais 
(kuno). 
 
 
 Menjelaskan 
persamaan dan 
perbedaan isi dannilai-
nilai dalam cerpen dan 
cerita rakyat.  
 Menyusun kembali isi 
cerita rakyat ke dalam 
bentuk cerpen dengan 
memerhatikan isi dan 
nilai-nilai. 
 Mempresesntasikan, 
menanggapi, dan  
merevisiteks cerpen 
yang disusun. 
 
4.8 Mengembangkan 
cerita rakyat 
(hikayat) ke dalam 
bentuk cerpen 
dengan 
memerhatikan isi 
dan nilai-nilai. 
3.9 Menyebutkan 
butir-butir penting 
dari dua buku 
nonfiksi (buku 
pengayaan) dan 
satu novel yang 
dibacakan nilai-
nilai dan 
kebahasaan cerita 
rakyat dan cerpen. 
 
 
 
 Ikhtisar  
 
 
 
Laporan Hasil Membaca 
Buku 
 
 Melaporkan isi buku 
yang dibaca dalam 
bentuk ikhtisar. 
 Mempresentasikan,  
mengomentari, dan 
merevisiikhtisaryang 
dilaporkan. 
 
 
  
 
 
Kompetensi Dasar 
Materi 
Pembelajaran 
Kegiatan Pembelajaran 
4.9 Menyusun ikhtisar 
dari dua buku 
nonfiksi (buku 
pengayaan) dan 
ringkasan dari satu 
novel yang dibaca. 
3.10 Mengevaluasi  
pengajuan, 
penawaran dan 
persetujuan dalam 
teks negosiasi lisan 
maupun tertulis. 
Isi teks negosiasi: 
 permasalahan; 
 pengajuan; 
 penawaran; 
 persetujuan/ 
kesepakatan 
yang tercapai.  
 
 
 Menilai masalah, 
bagaimana cara 
menyampaikan 
pengajuan, 
penawaran, dan 
pencapaian 
persetujuan dalam 
bernegosiasi.  
 Mengungkapkan cara 
pengajuan, 
penawaran, dan 
pencapaian 
persetujuan dalam 
bernegosiasi. 
 Memberikan 
tanggapan hasil kerja 
teman atau kelompok 
lain secara lisan 
(kekurangan dan 
kelebihan dilihat dari 
kejelasan isi, 
kelengkapan data, 
EYD, dan penggunaan 
kalimat). 
 
4.10 Menyampaikan 
pengajuan, 
penawaran, 
persetujuan dan 
penutup dalam teks 
negosiasi secara 
lisan atau tulis. 
3.11 Menganalisis  isi, 
struktur (orientasi, 
pengajuan, 
penawaran,  
persetujuan,  
penutup) dan 
kebahasaan teks  
negosiasi. 
 
Struktur teks 
negosiasi: 
 orientasi dan 
 permasalahan(
pengajuan, 
penawaran, 
dan 
persetujuan). 
 
Kebahasaan  
 pasangan 
tuturan dalam 
 Menentukanstruktur: 
orientasi dan 
permasalahan 
(pengajuan, 
penawaran, dan 
persetujuan),  
 Menentukan cirri 
kebahasaan (pasangan 
tuturan dan 
kesantunan) dalam 
teks negosiasi. 
 Menyusun teks 
negosiasi dengan 
memerhatikanstruktur 
teks dan aspek 
4.11 Mengkonstruksika
n teks negosiasi 
dengan 
memerhatikan isi, 
struktur (orientasi, 
pengajuan, 
  
 
 
Kompetensi Dasar 
Materi 
Pembelajaran 
Kegiatan Pembelajaran 
penawaran,  
persetujuan,  
penutup) dan 
kebahasaan. 
 
teks negosisi 
dan 
 bahasa yang 
santun. 
kebahasaan. 
 Mempresentasikan, 
mengomentari, dan  
merevisiteks negosiasi 
yang telah disusun. 
 
3.12 Menghubungkan 
permasalahan/ isu, 
sudut pandang dan 
argumen beberapa  
pihak dan simpulan 
dari debat untuk 
menemukan esensi 
dari debat. 
Debat: 
 esensi debat; 
 mosi 
(permasalahan 
yang 
didebatkan); 
 argumen untuk 
menguatkan 
pendapat 
sesuai dengan 
sudut pandang 
yang diambil; 
dan 
 tanggapan 
(mendukung 
dan menolak 
pendapat 
disertai 
argumen). 
 
 Mengidentifikasiperm
asalahan, sudut 
pandang, argumen, 
pemeran, sikap, 
pemilihan topik dan 
simpulan dari simulasi 
debat yang 
menimbulkan pro dan 
kontra yang 
diperankan oleh 
peserta didik. 
 Melaksanakan debat.  
 Mengevaluasi 
pelaksanaan debat. 
 
 
 
4.12 Mengonstruksi 
permasalahan/isu, 
sudut pandang dan 
argumen beberapa  
pihak, dan 
simpulan dari debat 
secara lisan untuk 
menunjukkan 
esensi dari debat. 
3.13 Menganalisis  isi 
debat 
(permasalahan/ isu, 
sudut pandang dan 
argumen beberapa  
pihak, dan 
simpulan). 
 
Isi debat:  
 mosi/ topik 
permasalahan 
yang 
diperdebatkan; 
 pernyataan 
sikap 
(mendukung 
atau menolak); 
 argumenasi 
untuk 
mendukung 
sikap.  
Pihak-pihak 
pelaksana debat:  
 pihak yang 
mengajukan 
mosi/topik 
permasalahan 
yang 
diperdebat-
 Mengidentifikasi isi 
debat (permasalahan/ 
isu, sudut pandang dan 
argumen beberapa  
pihak, dan simpulan). 
 Memberikan tanggapan 
(kelebihan dan 
kekurangan) terhadap 
pihak-pihak pelaku 
debat. 
 Melaksanakan debat.  
 Mengevaluasi 
pelaksanaan debat. 
 
 
4.13 Mengembangkan 
permasalahan/isu 
dari berbagai sudut 
pandang yang 
dilengkapi 
argumen dalam 
berdebat.  
  
 
 
Kompetensi Dasar 
Materi 
Pembelajaran 
Kegiatan Pembelajaran 
kan; 
 tim afirmatif 
(yang setuju 
dengan mosi); 
 tim oposisi 
yang tidak 
setuju dengan 
mosi); 
 pemimpin/ 
wasit debat 
(yang menjaga 
tata tertib)‟ 
 Penonton/ juri. 
 
3.14 Menilai hal yang 
dapat diteladani 
dari teks biografi 
 Pola penyajian  
cerita ulang 
(biografi). 
 Hal-hal yang 
patut diteladani 
dari tokoh 
dalam biografi. 
 Mengidentifikasiperist
iwa (antara lain: 
perjalananpendidikan, 
karier, perjuangan) 
dalam biografi tokoh. 
 Menyampaikan 
kembali hal-hal yang 
dapat diteladani dari 
peristiwa yang 
tertuang dalam dalam 
teks biografi   
 Memberikan komentar 
secara lisan atau tulis 
terhadap hasil kerja 
teman atau kelompok 
lain. 
 
4.14 Mengungkapkan 
kembali hal-hal 
yang dapat 
diteladani  dari 
tokoh yang 
terdapat dalam teks 
biografi  yang 
dibaca secara 
tertulis. 
 
3.15 Menganalisis 
aspek makna dan 
kebahasaan dalam 
teks biografi. 
 
 
Unsur-unsur  
biografi: 
 orientasi: 
(identitas 
singkat tokoh); 
 rangkaian 
peristiwa dan 
masalah yang 
dialami; dan 
 Reorientasi :  
 
Kebahasaan 
biografi: 
 pronominal; 
 pengacu dan 
 Mendata  pokok-
pokok isi biografi 
danciri kebahasaan 
dalam teks biografi. 
 Menulis teks biografi 
tokoh dengan 
memerhatikan isi 
(antara lain: 
perjalananpendidikan, 
karier, perjuangan) 
 Memberikan 
tanggapan secara lisan 
terhadap isi teks 
(biografi) yang ditulis 
teman 
4.15 Menyusun teks 
biografi tokoh 
  
 
 
Kompetensi Dasar 
Materi 
Pembelajaran 
Kegiatan Pembelajaran 
yang diacu; 
dan 
 konjungsi. 
 
 
3.16 Mengidentifikasi 
suasana, tema, 
dan makna 
beberapa puisi 
yang terkandung  
dalam antologi 
puisi yang 
diperdengarkan 
atau dibaca. 
Puisi: 
(semua jenis puisi) 
 isi; 
 tema; 
 makna; 
 amanat; dan 
 suasana. 
 
 Mendata suasana, 
tema, dan makna 
dalam puisi yang 
didengar dan atau 
dibaca.  
 Memusikalisasikan 
dan menanggapi  salah 
satu puisi dari antologi 
puisi atau kumpulan 
puisi dengan  
memerhatikan vokal, 
ekspresi, dan intonasi 
(tekanan dinamik dan 
tekanan tempo). 
 
 
4.16 Mendemonstrasik
an (membacakan 
atau 
memusikalisasika
n) satu puisi dari 
antologi puisi 
atau kumpulan 
puisi dengan  
memerhatikan 
vokal, ekspresi, 
dan intonasi 
(tekanan dinamik 
dan tekanan 
tempo) 
 
3.17 Menganalisis  
unsur pembangun 
puisi. 
 
 
Unsur-unsur 
pembangun puisi  
 diksi; 
 imaji; 
 kata konkret; 
 gaya bahasa; 
 rima/irama; 
 tipografi;  
 tema/makna 
(sense);  
 rasa (feeling); 
 nada 
(tone);dan 
 amanat/tujuan/
maksud 
(itention).   
 
 Mendata kata-kata 
yang menunjukkan 
diksi, imaji, diksi, kata 
konkret, gaya bahasa, 
rima/irama, tipografi, 
tema/makna (sense); 
rasa (feeling), nada 
(tone), dan 
amanat/tujuan/maksud 
(itention).  dalam 
puisi.   
 Menulis puisi dengan 
memerhatikan diksi, 
imaji, diksi, kata 
konkret, gaya bahasa, 
rima/irama, tipografi, 
tema/makna (sense); 
rasa (feeling), nada 
(tone), dan 
4.17 Menulis puisi 
dengan 
memerhatikan 
unsur 
pembangunnya. 
  
 
 
Kompetensi Dasar 
Materi 
Pembelajaran 
Kegiatan Pembelajaran 
amanat/tujuan/maksud 
(itention).   
 Mempresentasikan,  
menanggapi, dan 
merevisi puisi yang 
telah ditulis  
 
3.18 Menganalisis isi 
dari minimal satu 
buku fiksi dan 
satu buku 
nonfiksi yang 
sudah dibaca. 
Resensi buku. Membuat Resensi Buku 
yang Dibaca 
 Menganalisis 
kelebihan dan 
kekurangan buku yang 
dibaca 
 Menyusun resensi 
buku nonfiksi yang 
dibaca.dengan 
memerhatikan unsur-
unsur resensi 
 Mempresentasikan 
dan 
menanggapiresensi 
yang ditulis 
 
 
4.18 Mereplikasi isi 
buku ilmiah yang 
dibaca dalam 
bentuk resensi. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
 
 
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 
 
Mata Pelajaran : Bahasa Indonesia 
Kelas/Semester : X/2 
Materi Pokok : Teks  Negosiasi  
Alokasi Waktu : 120 menit (2 x pertemuan) 
 
A. Kompetensi Inti (KI) 
KI-1 
: 
Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya 
KI-2 
: 
Menghayati dan mengamalkan perilaku jujur, disiplin, santun, 
peduli (gotong royong, kerjasama, toleran, damai), bertanggung 
jawab, responsif, dan pro-aktif dalam berinteraksi secara efektif 
sesuai dengan perkembangan anak di lingkungan, keluarga, 
sekolah, masyarakat dan lingkungan alam sekitar, bangsa, negara, 
kawasan regional, dan kawasan internasional 
KI-3 
: 
Memahami, menerapkan, menganalisis dan  mengevaluasi 
pengetahuan faktual, konseptual, prosedural, dan metakognitif pada 
tingkat teknis, spesifik, detil, dan kompleks berdasarkan rasa ingin 
tahunya tentang ilmu pengetahuan,  teknologi,  seni,  budaya, dan 
humaniora dengan wawasan kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan, 
dan peradaban terkait penyebab fenomena dan kejadian, serta 
menerapkan pengetahuan pada bidang kajian yang spesifik sesuai 
dengan bakat dan minatnya untuk memecahkan masalah 
KI-4 
: 
Menunjukkan keterampilan menalar, mengolah, dan menyaji secara: 
efektif, kreatif, produktif,  kritis,  . mandiri,  kolaboratif,   
komunikatif, dan solutif,  dalam ranah konkret dan abstrak terkait 
dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di sekolah,  serta 
mampu menggunakan metoda sesuai dengan kaidah keilmuan. 
 
 
 
  
 
 
B. Kompetensi Dasar dan Indikator 
3.11 Menganalisis  isi, 
struktur (orientasi, 
pengajuan, 
penawaran,  
persetujuan,  
penutup) dan 
kebahasaan teks  
negosiasi. 
3.11.1 Menelaah isi teks negosiasi  
3.11.2 Mengelompokkan  struktur teks negosiasi 
berdasarkan unsur strukturnya   
3.11.3 Menemukan pasangan tuturan teks 
negosiasi  
3.11.4 Menemukan kalimat persuasif teks 
negosiasi  
4.12 Mengkonstruksikan 
teks negosiasi 
dengan 
memerhatikan isi, 
struktur (orientasi, 
pengajuan, 
penawaran,  
persetujuan,  
penutup) dan 
kebahasaan. 
4.12.1 Menentukan topik  teks negosiasi 
4.12.2 Menyusun kerangkan teks negosiasi 
4.12.3 Menentukan strategi kesantunan 
berbahasa yang tepat dalam penyusunan 
teks negosiasi 
4.12.4 Menyusun teks negosiasi sesuai 
kerangka. 
4.12.5 Menyajikan teks yang telah disusun 
dalam bentuk memerankan negosiasi 
 
C. Tujuan Pembelajaran 
Melalui kegiatan pembelajaran dengan pendekatan saintifik dengan model 
pedagoge genre, saintifik, dan CLIL peserta didik dapat menganalisis isi, 
struktur dan kebahasaan teks negosiasi serta terampil menyusun teks 
negosiasi dan mempraktikknnya dengan rasa ingin tahu, tanggung jawab, 
displin  dan kreatif  (Integritas) selama proses pembelajaran dan bersikap 
jujur,  percaya diri serta pantang menyerah.  
 
D. Materi Pembelajaran 
1. Teks negoisiasi  
2. Isi teks negoasiasi  
3. Struktur teks negosiasi 
a. Orientasi 
b. Pengajuan 
c. Penawaran 
d. Persetujuan 
e. Penutup  
4. Aspek kebahasaan teks negosiasi 
a. Pasangan tuturan 
b. Kalimat persuasif 
5. Topik teks negoisiasi 
6. Langkah-langkah menulis kerangka teks negosiasi 
7. Langkah-langkah menulis teks negosiasi 
  
 
 
 
E. Metode/Model 
Pendekatan : Saintifik 
Model   : sintesis pedagogi genre, saintifik, dan CLIL 
Metode  : ceramah, diskusi kelompok, tanya jawab, peta konsep 
 
F. Media/Alat dan Bahan 
1. Laptop 
2. Media Elektronik (internet) 
3. Video peristiwa negosiasi 
 
G. Bahan dan Sumber Belajar 
1. Suherli, dkk. 2017. Buku Siswa Bahasa Indonesia Kelas X Revisi  Tahun 
2017. Jakarta: Pusat Kurikulum dan Perbukuan, Balitbang, Kemendikbud. 
2. Suherli, dkk. Buku Guru Bahasa Indonesia Kelas X Revisi  Tahun 2017. 
Jakarta: Pusat Kurikulum dan Perbukuan, Balitbang, Kemendikbud. 
3. Kosasih, E. 2014. Jenis-Jenis Teks dalam Mata Pelajaran Bahasa 
Indoneisa SMA/MA/SMK. Bandung: Yrama Widya 
4. Teks negosiasi dalam bentuk dialog 
 
H. Langkah-langkah Pembelajaran 
PERTEMUAN KE 1 
Tahap Langkah-langkah 
pembelajaran 
Nilai Karakter* 
Alokasi 
waktu 
PENDAHULUAN 
MENGBANGUN 
KONTEKS 
 
1. Peserta didik merespon 
salam tanda mensyukuri 
anugerah Tuhan dan 
saling mendoakan.  
2. Berdoa menurut 
kepercayaan masing-masing 
3. Peserta didik merespon 
pertanyaan dari guru 
berhubungan dengan 
pembelajaran sebelumnya 
tentang konsep dasar teks 
negosiasi (tanya jawab). 
a. Coba jelaskankan apa 
yang Anda ketahui 
tentang teks negosiasi? 
b. Apa yang dimasud 
dengan ”orientasi” 
dalam teks negosiasi? 
c. Apa yang dimasud 
Religiositas 
 
 
 
 
Disiplin  
Rasa ingin tahu 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
5 menit 
  
 
 
dengan ”pengajuan” 
dalam teks negosiasi? 
d. Apa yang dimasud 
dengan ”penawaran” 
dalam teks negosiasi? 
e. Apa yang dimasud 
dengan ”persetujuan” 
dalam teks negosiasi? 
4. Peserta didik 
mendiskusikan informasi 
dengan proaktif tentang 
keterkaitan pembelajaran 
sebelumnya yaitu tentang 
konsep dasar teks negosiasi 
dengan pembelajaran yang 
akan dilaksanakan yaitu 
menganalisis isi, struktur, 
dan kebahasaan teks 
negosiasi. 
5. Mendiskusikan manfaat 
dan aplikasi kompetensi 
tentang teks negosiasi 
dalam kehidupan sehari 
berdasarkan pertanyaan: 
Apakah manfaat 
memahami teks negosiasi 
dalam inplementasi 
kehidupan? 
6. Peserta didik menerima 
informasi tentang hal-hal 
yang akan dipelajari, yaitu 
menganalisis isi, struktur 
dan kebahasaan teks 
negosiasi melalui langkah 
pembelajaran dengan 
model pembelajaran 
sintesis pedagogi genre, 
saintifik, dan CLIL dan 
penilaian  baik sikap, 
pengetahuan dan 
keterampilan. 
7. Peserta didik dibagi ke 
dalam beberapa kelompok,  
dengan jumlah anggota 
setiap kelompok 4 orang 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Tanggungjawab 
Disiplin 
 
 
 
 
 
 
 
Disiplin 
 
 
 
 
 
 
 
  
 
 
KEGIATAN INTI 
MENELAAH 
MODEL 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
1. Peserta didik membaca 
teks negosiasi pada 
buku siswa hal. 150 s.d. 
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      Peserta didik menonton 
video orang yang sedang 
bernegosiasi 
dengan memperhatikan  
a. isi,  
b. struktur dan  
c. unsur kebahasan teks 
kemudian membuat 
catatan-catatan tentang hal 
tersebut sebagai hasil 
kegiatan tersbut dalm setiap 
kelompok 
2.  Peserta didik berdiskusi 
mengidentifikasi masalah 
yang dibahas dalam teks 
negosiasi yang sudah 
dibaca dan ditonton, yaitu 
a. Peserta didik 
mengidentifikasi 
isi teks negosiasi 
b. Peserta didik 
mencermati 
struktur teks 
negosiasi yang 
telah dibacanya  
c. Peserta didik 
mencermati ciri 
kebahasaan yang 
digunakan dalam 
teks negosiasi.  
3.  Peserta didik dalam 
kelompok berdiskusi 
mengumpulkan 
data/informasi sebanyak 
mungkin dari teks negosiasi 
tentang: 
a. Isi teks negosiasi yang 
dibaca. 
Literasi 
Kemandirian  
Tanggungjawab 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Tanggungjawab 
Kerja sama 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Disiplin 
tanggungjawab 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Berpikir Kritis 
Tanggungjawab 
Disiplin 
kerjasama 
 
 
 
 
 
 
 
 
70 menit 
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
b. Struktur teks negosiasi 
yang dibaca  
c. Ciri kebahasaan teks 
negosiasi 
4.  Peserta didik dalam 
kelompok mendiskusikan 
data/informasi yang didapat 
dari teks negosiasi berupa: 
a. Menelaah isi teks 
negosiasi dibaca 
yang termasuk  
1) Permasalahan yang 
dinegosiasi 
2) Pelaku negosiasi 
3) Permasalahan yang 
berkembang dalam 
negosiasi 
4) Usaha-usaha yang 
dilakukan pelaku 
negosiasi dalam 
meyakinkan lawan 
negosiasi 
5) Faktor penyebab 
berlangsungnya 
negosiasi sampai 
menghasilkan 
persetujuan atau tidak 
terjadi persetujuan. 
b. Mengelompkkan 
struktur teks 
negosiasi dibaca 
yang termasuk  
1) Mengelompokkan isi 
ke dalam orientasi,  
2) Mengelompokkan isi 
ke dalam pengajuan,  
3) Mengelompokkan isi 
ke dalam penawaran,  
4) Mengelompokkan isi 
ke dalam persetujuan 
c. Menemukan ciri 
bahasa teks negosiasi 
dibaca;  
1) Menuliskan 
pasangan-pasangan 
tuturan dan 
2) Menuliskan kalimat-
kalimat perusasif 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Kolaborasi  
Berpikir kritis  
Tanggungjawab 
kerjasama 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Kolaborasi 
Berpikir kritis  
kerjasama 
tanggungjawab 
 
 
 
 
 
 
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
MENGKONSTR
UKSI MANDIRI 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
5.  Peserta didik memeriksa 
ketepatan hasil diskusi 
sebelumnya dalam bentuk 
diskusi hasil pengumpulan 
dan pegolahan informasi 
tentang: 
a. isi teks negosiasi 
dibaca yang 
termasuk orientasi, 
pengajuan, 
penawasan, 
persetujuan 
b. struktur teks 
negosiasi dibaca 
yang termasuk 
asosiasi, pengajuan, 
penawasan, 
persetujuan 
c. ciri bahasa teks 
negosiasi dibaca; 
pasangan tuturan 
dan kalimat 
perusasif 
 
 
 
6.  Peserta didik berdiskusi 
menyimpulkan materi 
pembelajaran 
a. isi teks negosiasi dibaca 
yang termasuk 
orientasi, pengajuan, 
penawasan, persetujuan 
b. struktur teks negosiasi 
dibaca yang termasuk 
asosiasi, pengajuan, 
penawasan, persetujuan 
c. ciri bahasa teks 
negosiasi dibaca; 
pasangan tuturan dan 
kalimat perusasif 
Memprsentasikan hasil 
pembelajaran tentang proses 
analisis dan hasil analisis 
1. Proses analisis 
a. Proses analisis isi 
 
 
 
 
Komunikasi 
Kreatif dan 
inovatif 
 
 
  
 
 
 
 
 
b. Proses analisis struktur 
c. Roses analisis 
kebahasaan 
2. Hasil analisis 
a. isi teks negosiasi 
dibaca yang 
termasuk orientasi, 
pengajuan, 
penawasan, 
persetujuan 
b. struktur teks 
negosiasi dibaca 
yang termasuk 
orientasi, 
pengajuan, 
penawasan, 
persetujuan 
c. ciri bahasa teks 
negosiasi dibaca; 
pasangan tuturan 
dan kalimat 
perusasif 
peserta didik kelompok 
lain menanggapi 
kelompok yang 
presentasi 
PENUTUP 
 
 
 
 
 
Kegiatan guru bersama 
peserta didik yaitu:  
1. Membuat rangkuman/ 
simpulan pelajaran;  
2. Melakukan refleksi 
terhadap kegiatan yang 
sudah dilaksanakan; dan  
3. Memberikan umpan balik 
terhadap proses dan hasil 
pembelajaran; dan  
Kegiatan guru yaitu:  
1. Melakukan penilaian;  
2. Merencanakan kegiatan 
tindak lanjut dalam bentuk 
pembelajaran remedi, 
program pengayaan, 
layanan konseling 
dan/atau memberikan 
tugas baik tugas individual 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
15 menit 
  
 
 
maupun kelompok sesuai 
dengan hasil belajar 
peserta didik; dan  
3. Menyampaikan rencana 
pembelajaran pada 
pertemuan berikutnya 
yaitu menyusun teks 
negosiasi sebagai lanjutan 
pembelajaran pertemuan 1 
sebelunya 
4. Menyampaikan tugas 
untuk mengamati 
peristiwa negosiasi di 
berbagai tempat dan 
membuat rekamannya 
sebagai bahan untuk 
menyusun teks negosiasi 
pada pertemuan berikut. 
 
 
PERTEMUAN KE-2 
Tahap Langkah-langkah 
pembelajaran 
Nilai Karakter 
Alokasi 
waktu 
PENDAHULUAN 
MENGBANGUN 
KONTEKS 
 
1. Peserta didik merespon 
salam tanda mensyukuri 
anugerah Tuhan dan 
saling mendoakan. 
2. Berdoa menurut 
kepercayaan masing-
masing 
3. Peserta didik merespon 
pertanyaan dari guru 
berhubungan dengan 
pembelajaran sebelumnya 
tentang isi, struktur, dan ciri 
kebahasaan teks negosiasi 
dengan keterampilan 
menyusun teks negosiasi. 
(tanya jawab)  
a. Bagaimanakah isi teks 
negosiasi? 
b. Bagaimanakah struktur 
teks negosiasi? 
c. Unsur kebahasaan apa 
saja yang terdapat 
dalam teks negosiasi? 
4. Peserta didik 
mendiskusikan informasi 
Religiositas 
 
 
 
 
rasa ingin tahu 
Disiplin 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Kolaborasi 
Kreatif 
Tanggungjawab 
5 menit 
  
 
 
dengan proaktif tentang 
keterkaitan pembelajaran 
sebelumnya  berupa isi, 
struktur dan kebahasaan 
teks negosiasi dengan 
pembelajaran yang akan 
dilaksanakan dalam bentuk 
penyusunan teks negosiasi. 
5. Peserta didik menerima 
informasi tentang hal-hal 
yang akan dipelajari dan 
dikuasai khususnya tentang 
langkah-langkah 
pembelajaran dan penilaian 
menyusun teks negosiasi 
6. Peserta didik dibagi ke 
dalam beberapa kelompok,  
dengan jumlah anggota 
setiap kelompok 4 orang 
(sesuai kelompok 
sebelumnya) 
disiplin 
 
 
 
 
 
 
disiplin 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
KEGIATAN INTI 
MENGKONSTR
UKSI 
TERBIMBING 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
1. Peserta didik DIBIMBING 
guru berdiskusi dalam 
kelompok untuk 
menentukan topik/judul 
teks negosiasi yang tepat 
sesuai dengan data hasil 
tugas mengamati peristiwa 
negosiasi 
2. Peserta didik membaca 
buku dan menganalisis 
data/informasi hasil 
pengamatan peristiwa 
negosiasi hasil pelaksanaan 
tugas. 
3. Peserta didik DIBIMBING 
guru berdikusi 
mengembangkan topik 
dalam bentuk kerangka teks 
negosiasi dengan peta 
pikiran (mindmap) atau 
jaring laba-laba (spider-
web) atau teknik lainnya 
sesuai dengan struktur 
(asosiasi, pengajuan, 
penawaran, persetujuan). 
4. Peserta didik DIBIMBING 
guru mengumpulkan 
Kolaborasi 
Tanggung jawab 
 
 
disiplin 
 
 
 
 
 
Kolaborasi 
Kerjasama 
tanggungjawab 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Berpikir kritis 
Tanggungjawab 
Kreatif 
Disiplin 
 
70 menit 
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
MENGKONSTR
UKSI MANDIRI 
informasi tambahan yang 
sesuai dengan topik dan 
kerangka teks negosiasi 
yang telah disusun.  
5. Peserta didik DIBIMBING 
guru berlatih menyusun teks 
negosiasi berdasarkan 
kerangka yang telah disusun 
dengan memperhatikan isi, 
struktur teks, ciri 
kebahasaan dan PUEBI 
6. Peserta didik dibimbing 
oleh guru berlatih 
memerankan teks negosiasi 
yang telah disusun 
7. Peserta didik merdiskusi 
menetapkan topik kemudian 
mengembangkannya dalam 
bentuk kerangka teks 
negosiasi secara MANDIRI 
dengan memperhatinkan 
strukturnya (asosiasi, 
pengajuan, penawaran, 
persetujuan). 
8. Peserta didik berdiskusi 
menentukan strategi 
kesantunan berbahasa yang 
akan digunakan dalam 
penyusunan teks negosiasi 
9. Peserta didik berdiskusi 
menyusun teks negosiasi 
berdasarkan kerangka yang 
telah disusun dengan 
memperhatikan isi, struktur 
teks, ciri kebahasaan, 
PUEBI kemudian berlatih 
memerankan teks negosiasi 
tersebut secara mandiri 
10. Peserta didik 
mempresentasikan teks 
negosiasi yang telah 
disusun dalam bentuk 
memereankannya di depan 
kelas dan setiap kelompok 
dibagikan naskah teks 
negosiasinya. 
11. Peserta didik menanggapi 
teks negosiasi dan tampilan 
kelompok yang 
memerankan teks negosiasi 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Kolaborasi 
Kerjasama 
Disiplin 
Jujur  
 
 
 
 
 
Kreatif 
Disiplin 
Tanggung jawab 
Toleransi  
 
 
 
 
 
 
Literasi 
Berpikir kritis 
Kerja sama 
 
  
 
 
di depn kelas tersebut. 
12. Peserta didik merevisi teks 
negosiasi (isi, struktur, ciri 
kebahasaan, PUEBI) 
berdasarkan masukan dari 
teman. 
13. Peserta didik memasukkan 
lembar coretan kerja dan 
semua draf hingga draf final 
ke bundel portofolio 
masing-masing. 
PENUTUP 
 Kegiatan guru bersama peserta 
didik yaitu:  
1. Membuat rangkuman/ 
simpulan pelajaran;  
2. Melakukan refleksi 
terhadap kegiatan yang 
sudah dilaksanakan; dan  
3. Memberikan umpan balik 
terhadap proses dan hasil 
pembelajaran; dan  
Kegiatan guru yaitu:  
1. Melakukan penilaian;  
2. Merencanakan kegiatan 
tindak lanjut dalam bentuk 
pembelajaran remedi, 
program pengayaan, 
layanan konseling dan/atau 
memberikan tugas baik 
tugas individual maupun 
kelompok sesuai dengan 
hasil belajar peserta didik; 
dan  
3. Menyampaikan rencana 
pembelajaran pada 
pertemuan berikutnya.  
4. Menerapkan karakter jujur, 
tanggung jawab, toleran 
dalam peristiwa negosiasi 
yang dijalani dalam 
kehidupan sehari-hari 
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I. Penilaian 
1. Penilaian Sikap 
a. Teknik penilaian : Observasi : sikap religiius dan sikap sosial 
b. Bentuk penilaian : lembar pengamatan  
c. Instrumen penilaian  : jurnal (terlampir) 
2. Pengetahuan 
Jenis/Teknik tes  :  tertulis, lisan, dan Penugasan 
Bentuk tes  : uraian     
Instrumen Penilaian (terlampir) 
3. Keterampilan 
Teknik/Bentuk Penilaian :  
Praktik/Performence 
Fortofolio   
Instrumen Penilaian (terlampir) 
 
Remedial 
a. Pembelajaran remedial dilakukan bagi Peserta didik yang capaian KD 
nya belum tuntas. 
b. Tahapan pembelajaran remedial dilaksanakan melalui remidial 
teaching (klasikal), atau tutor sebaya, atau tugas dan diakhiri dengan 
tes. 
c. Tes remedial, dilakukan sebanyak 3 kali dan apabila setelah 3 kali ters 
remedial belum mencapai ketuntasan, maka remedial dilakukan dalam 
bentuk tugas tanpa tes tertulis kembali. 
 
Pengayaan 
Bagi Peserta didik yang sudah mencapai nilai ketuntasan diberikan 
pembelajaran pengayaan sebagai berikut: 
c. Siwa yang mencapai nilai )()( maksimumnnketuntasann   diberikan 
materi masih dalam cakupan KD dengan pendalaman sebagai 
pengetahuan tambahan. 
d. Siwa yang mencapai nilai )(maksimumnn   diberikan materi melebihi 
cakupan KD dengan pendalaman sebagai pengetahuan tambahan.  
 
Mengetahui    ..............., ................................ 2019  
  
Kepala SMA,     Guru Mata Pelajaran, 
 
 
 
___________________________    _______________________________ 
___________________________                               _____________________________ 
 
 
  
 
 
MATERI PEMBELAJARAN 
Teks negoisiasi dalam bentuk dialog 
 
 
HP BARU 
 
Perihal HP barunya itu, sesungguhnya sudah lama Rani menginginkannya. 
Beberapa kali ia membujuk Ayahnya agar dibelikan HP. Gagal meminta langsung 
pada Ayahnya, Rani pun minta bantuan ibunya. Namun, tetap saja usaha Rani 
gagal.  Minggu lalu, Rani benar-benar berusaha meyakinkan ayahnya betapa ia 
sangat membutuhkan HP.  
“Yah ... Rani benar-benar perlu HP. Belikan ya Yah?”  kata Rani pada ayahnya.  
“Ayah belum punya cukup uang untuk membeli HP, Ran. Lagipula kan sudah ada 
telepon rumah,” kata ayah sambil meletakkan koran ke atas meja. 
“Tapi, Yah ... semua teman Rani punya HP. Mereka dapat dengan mudah 
menelepon orangtuanya saat terpaksa pulang telat.” “Lha kalau begitu kamu 
jangan pulang telat,” kata ayah lagi.  
Rani hampir saja menangis.  
“Tak hanya itu, Yah ... Rani iri sama teman-teman Rani yang dapat dengan mudah 
mengunduh materi pembelajaran, mengirim tugas, bahkan berdiskusi untuk 
mengerjakan tugas-tugas tanpa harus keluar rumah,” kata Rani dengan kalimat 
yang runtut dan jelas. Kalimat yang sudah beberapa hari ia rancang untuk merayu 
Ayahnya.  
Mendengar penjelasan Rani, Ayah melepas kacamatanya dan menatap Rani 
dengan lembut.  
“Sebegitu pentingkah HP itu bagimu, Nak?” 
Rani hampir saja melonjak kegirangan mendengar reaksi ayahnya. 
“Iya, Yah.  Apalagi guru-guru sering menugaskan kami untuk mengirim tugas ke 
grup facebook atau mengunggah tugas di blog. Kalau Rani punya HP kan enak. 
Bisa buat diskusi bareng teman-teman sekaligus dapat mengakses internet melalui 
HP.” 
“Hm ... Ayah akan membelikan HP untuk Rani, asal ....” ayah seakan sengaja 
menggoda Rani.  
“Asal apa, Yah?” tanya Rani tak sabar. 
“Asal Rani rajin belajar dan berjanji akan menggunakan HP itu untuk hal-hal 
yang positif.”  
“Rani janji, Yah.  Makasih ya Ayah,” janji Rani sambil memeluk Ayahnya. 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
 
 
1. Isi Teks Negosiasi 
 Isi Teks negosiasi membicarakan tentang negosiasi sesuatu objek. Dalam 
sajian teks isinya berhubungan dengan komponen struktur teks, yaitu: 
oreintasi, pengajuan, penawaran, dan persetujuan. 
 
2. Struktur teks negosiasi  
orientasi, pengajuan, penawaran dan persetujuan 
3. Pasangan tuturan 
 
Pembeli :  “Iya, Bang, tapi harganya boleh kurang, kan? Kan lagi musim, 
Bang. Dua puluh ribu saja ya?” 
Penjual : “Belum boleh, Bu. Dua puluh delapan ribu, ya, Bu. Biar saya dapat 
untung, Bu. 
 
4. Bentuk Pasangan tuturan 
 
1. Mengucapkan salam > membalas salam 
2. Bertanya > menjawab atau tidak menjawab 
3. Meminta tolong > memenuhi atau menolak permintan 
4. Meminta > memenuhi atau menolak permintaan 
5. Menawarkan > menerima atau menolak tawaran 
6. Mengusulkan>menerima atau menolak 
 
5. Kalimat persuasif 
 
Perihal HP barunya itu, sesungguhnya sudah lama Rani menginginkannya. 
Beberapa kali ia membujuk Ayahnya agar dibelikan HP. Gagal meminta 
langsung pada Ayahnya, Rani pun minta bantuan ibunya. Namun, tetap saja 
usaha Rani gagal.  
Minggu lalu, Rani benar-benar berusaha meyakinkan ayahnya betapa ia 
sangat membutuhkan HP.  
“Yah ... Rani benar-benar perlu HP. Belikan ya Yah?”  kata Rani pada 
ayahnya.  
  
 
 
“Ayah belum punya cukup uang untuk membeli HP, Ran. Lagipula kan sudah 
ada telepon rumah,” kata ayah sambil meletakkan koran ke atas meja. 
“Tapi, Yah ... semua teman Rani punya HP. Mereka dapat dengan mudah 
menelepon orang tuanya saat terpaksa pulang telat.” “Lha kalau begitu kamu 
jangan pulang telat,” kata ayah lagi.  
 
6. Strategi kesantunan berbahasa menurut Brown dan Levinson dalam 
bukunya Bowo Hermaji berjudul “Teori Pragmatik” 
 
 Brown dan Levinson (1987) membedakan  strategi kesantunan atas 
strategi kesantunan positif dan strategi kesantunan negatif. Strategi 
kesantunan positif merujuk pada citra diri yang berkeinginan agar apa yang 
dilakukan dapat disukai sebagai hal yang baik, sehingga patut untuk dihargai, 
sedangkan strategi kesantunan negatif merujuk pada citra diri yang 
berkeinginan untuk dihargai melakukan tindakan secara bebas.  
 Strategi kesantunan positif menurut Brown dan Levinson yang 
dapat digunakan antara lain:  
a. Perhatikan minat, keinginan, sifat dan barang lawan tutur 
b. Berilah perhatian khusus kepada lawan tutur  
c. Melebih-lebihkan rasa ketertarikan, persetujuan, simpati tehadap 
lawan tutur 
d. Tingkatkan rasa tertarik pada lawan tutur 
e. Gunakan penanda yang menunjukkan kesamaan jati diri/kelompok 
f. Usahakan setuju dengan ucapan lawan tutur 
g.  Hindari pertentangan 
h. Usahakan persepsi yang sama dengan lawan tutur 
i. Usahakan lawan tutur memiliki persepsi bahwa penutur memahami 
maksud lawan tutur  
j.  Buatlah penawaran atau janji  
k.  Tunjukkan rasa optimis pada lawan tutur 
l. Usahakan berada dalam satu kegiatan dengan lawan tutur 
m.  Beri dan mintalah alasan 
n. Balik menawarkan tindakan kepada lawan tutur dan  
o. Beri rasa simpati kepada lawan tutur 
  
 
 
 Sedangkan strategi kesantunan negatif yang dapat digunakan 
antara lain:  
a. Gunakan tindak tutur tidak langsung 
b. Gunakan pertanyaan dengan partikel tertentu 
c. Hati-hati dan jangan terlalu optimis 
d. Kurangi daya ancaman terhadap muka lawan tutur 
e. Berilah penghormatan 
f. Gunakan permohonan maaf 
g. Jangan menyebutkan penutur dan lawan tutur 
h. Nyatakan tindakan yang mengancam muka sebagai hal yang umum 
i. Nominalkan pernyataan 
j. Jelaskan bahwa penutur telah berlaku baik (Hermaji, 2016:93). 
 
7. Langkah-langkah menulis teks negosiasi 
 
1. Menentukan topik  
2. Mengumpulkan informasi pendukung 
3. Menyusun kerangka 
4. Menyusun teks negosiasi 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
 
 
INSTRUMEN PENILAIAN 
 
A. ISTRUMEN PENILAIAN SIKAP 
 
Nama Satuan pendidikan :  
Tahun pelajaran      : 2019/2020 
Kelas/Semester      : X / 2 
Mata Pelajaran  : Bahasa Indonesia 
 
N
O 
WAKTU NAMA 
KEJADIAN/ 
PERILAKU 
BUTIR 
SIKAP 
POS/ 
NEG 
TINDAK 
LANJUT 
1       
2       
3       
4       
5       
 
 
B. INSTRUMEN PENILAIAN PENGETAHUAN 
 
 
Bacalah teks negosiasi di bawah ini dengan cermat! 
 
 
Pembeli    : “Berapa harga sekilo manga  ini, Bang?” 
Penjual     : “Tiga puluh ribu, Bu. Murah.” 
Teks 1  
Sumber: Sumber:  http://fotojurnalistiku.blogspot.co.idhttp://fotojurnalistiku.blogspot.co.id 
  
 
 
Pembeli    : “Boleh kurang kan, bang?” 
Penjual     : “Belum boleh, Bu. Barangnya bagus lho, Bu. Ini bukan karbitan. 
Matang pohon.” 
 
Pembeli    : “Iya, Bang, tapi harganya boleh kurang kan? Kan lagi musim,  
Bang. Dua puluh ribu saja ya?” 
Penjual     : “Belum boleh, Bu. Dua puluh delapan ribu, ya, Bu. Biar saya dapat 
untung, Bu.” 
Pembeli    : “Baiklah, tapi saya boleh milih sendiri, kan Bang?” 
Penjual     : “Asal jangan pilih yang besar-besar, Bu. Nanti saya bisa rugi.” 
Pembeli    : “Iya, Bang. Yang penting saya dapat mangga yang bagus dan tidak 
busuk.” 
Penjual     : “Saya jamin, Bu. Kalau ada yang busuk boleh ditukarkan.”  
Pembeli    : “Baiklah, saya ambil 3 kilo ya Pak.” 
 
PERTANYAAN: 
 
1. mengelompokkan teks negosasi tersebut berdasarkan strukturnya yang 
terdiri atas asosiasi, pengajuan, penawaran, persetujuan 
  
KUNCI JAWABAN 
 
Pembeli     : “Berapa harga sekilo mangga ini, 
Bang?”(sambil menunjuk ke arah mangga 
gedong gincu) 
Orientasi 
Penjual      : “Tiga puluh ribu, Bu. Murah.”  
Pembeli     : “Boleh kurang kan, Bang?” Pengajuan 
Penjual      : “Belum boleh, Bu. Barangnya bagus lho,  
Bu. Ini bukan karbitan. Masak pohon.” 
Penawaran 
Pembeli     : “Iya, Bang, tapi harganya boleh kurang kan? 
Kan lagi musim, Bang. Dua puluh ribu saja 
ya?” 
Pengajuan 
  
 
 
Penjual      : “Belum boleh, Bu. Dua puluh delapan ribu, 
ya, Bu. Biar saya dapat untung, Bu.” 
Penawaran 
Pembeli     : “Baiklah, tapi saya boleh milih sendiri, kan 
Bang?” 
Pengajuan 
Penjual      : “Asal jangan pilih yang besar-besar, Bu.  
Nanti saya bisa rugi.” 
Penawaran 
Pembeli     : “Iya, Bang. Yang penting saya dapat mangga 
yang bagus dan tidak busuk.” 
Persetujuan 
Penjual      : “Saya jamin, Bu. Kalau ada yang busuk boleh 
ditukarkan.”  
 
Pembeli     : “Baiklah, saya ambil 3 kilo ya Pak.”  
 
 
 
RUBRIK DAN PEDOMAN PENSKORAN 
 
Soal Aspek yang Dinilai Skor 
1 Peserta didik mengelompokkan struktur teks negosiasi 
berdasarkan strukturnya yang terdiri atas asosiasi, 
pengajuan, penawaran, persetujuan dengan sangat tepat 
4 
a. Peserta didik mengelompokkan struktur teks negosiasi 
berdasarkan strukturnya yang terdiri atas asosiasi, 
pengajuan, penawaran, persetujuan dengan tepat 
3 
b. Peserta didik mengelompokkan struktur teks negosiasi 
berdasarkan strukturnya yang terdiri atas asosiasi, 
pengajuan, penawaran, persetujuan dengan kurang tepat 
2 
c. Peserta didik mengelompokkan struktur teks negosiasi 
berdasarkan strukturnya yang terdiri atas asosiasi, 
pengajuan, penawaran, persetujuan dengan tidak tepat 
1 
 
 
PERTANYAAN: 
 
2. Jelaskan faktor apa saja yang menyebabkan negosiasi tersebut 
menghasilkan persetujuan?  
 
KUNCI JAWABAN SOAL NOMOR 1 
Penyebab tidak terjadinya kesepakatan dalam teks negosiasi di atas adalah: 
a. Penjual mengajukan harga dilengkapi dengan data keunggulan mangga 
yang dijual. 
  
 
 
b. Keunggulan mangga yang dijual yang dipaparkan oleh penjual disetujui 
oleh pembeli. 
c. Persayaratan yang diminta oleh pembeli untuk menyetujui harga yang 
diajukan oleh pembeli disetujui oleh pembeli. 
 
RUBRIK DAN PEDOMAN PENSKORAN SOAL NOMOR 1 
 
Soal Aspek yang Dinilai Skor 
2 Peserta didik menelaah isi tentang faktor penyebab terjadi 
persetujuan dalam  teks negosiasi dengan sangat tepat 
4 
d. Peserta didik menelaah isi tentang faktor penyebab terjadi 
persetujuan dalam teks negosiasi dengan tepat 
3 
e. Peserta didik menelaah isi tentang faktor penyebab terjadi 
persetujuan dalam teks negosiasi dengan kurang tepat 
2 
f. Peserta didik menelaah isi tentang faktor penyebab terjadi 
persetujuan dalam  teks negosiasi dengan tidak tepat 
1 
 
 
Bacalah teks negosiasi di bawah ini dengan cermat! 
TEKS : 
Negosiasi Jual Beli Mobil  
 
Pembeli : Selamat siang pak, 
Penjual   : Selamat siang, Silahkan duduk. Dengan Sdr. Midun Bukan ..? 
Pembeli  : Benar Pak, Saya Yang menghubungi bapak pagi tadi . 
Penjual  : Baiklah, Langsung ke inti nya saja, apa benar Sdr midun tertarik 
dengan mobil yang di iklankan di Bengkulu pos itu? 
Pembeli  : Betul Pak, dari foto yang ditampilkan di Koran tersebut, saya 
tertarik ingin melihat fisik asli mobil tersebut secara dekat, 
karena berdasarkan foto yang saya lihat, kelihatannya mobil 
bapak masih dalam keadaan bersih dan baru. 
Penjual : Ohh itu betul sekali , mobil itu baru saya beli sekitar 2 tahun 
yang lalu, dan kondisinya sangat bagus sekali, saya menjualnya 
karena ingin mengganti mobil yang baru. 
Pembeli : Memangnya mengapa Bapak ingin mengganti mobil tersebut? 
apakah mobil itu sudah mengalami kerusakan? 
Penjual : oh tidak…tidak sama sekali, saya menganti mobil itu karena 
mobil itu terlalu kecil untuk saya sekeluarga , jadi saya ingin 
mengganti mobil yang lebih besar dari mobil tersebut. 
  
 
 
Pembeli  : OHH begitu,..!! oh ya Pak, bisa saya lihat mobil itu sekarang? 
Penjual : tentu , tentu.. lewat sini Sdr. Midun.( berjalan menuju garasi 
mobil ) 
Pembeli  : baik pak..!  
Pejual : Nah, ini lah mobil nya, masih bagus bukan? 
Pembeli  : Ohh ini ya Pak mobilnya? seperti fotonya tidak semengkilap 
seperti yang terpajang itu ya.dan warnanya tidak begitu engkilap 
lagi. 
Penjual  : Kalau masalah itu bisa kita lebih mengkilapkan nanti Pak.. Kita 
bahwa ke ahlinya ( tersenyum simpul ) 
Pembeli : Tetapi saya masih ingin melihat selanjutnya Pak, boleh cek 
perlengkapannya pak? 
Penjual : oh ya , silahkan 
Pembeli : Terimakasih pak. ( Langsung mengecek mobil tersebut ) 
Penjual : (setelah sdr, Midun selesai mengecek mobil tersebut). 
Bagaimana ? 
oke kan? ( sambil tersenyum ) 
Pembeli : Oh begini.. Berapa harga yang bapak tawarkan? 
Penjual : Nah, untuk masalah harga, setelah saya cari informasi dari 
berbagai sumber mengenai harga mobil produksi tahun 2006, 
saya mematok harga Rp 225.000.000,00 Nego. 
Pembeli  : Waaah, cukup tinggi ya pak harga nya,, 
Penjual : iya itu sesuai dengan keadaan mobilnya. Dan itu kan harga dari 
bapak, sekarang berapa tawaran dari sdr, Midun. 
Pembeli  : Sebenarnya setelah melihat mobilnya tadi saya menemukan 
perbedaan seperti yang kita bicarakan tadi, dengan kondisi itu, 
bagaimana kalau saya tawar 200 juta  pak. 
Penjual : Kalau harya segitu belum bisa Pak terlalu rendah, terlalu jauh di 
bawah pasaran. Bagaimana kalau saya tawarkan 220 juta. 
Pembeli : Saya hanya punya uang sekitar 200 juta Pak,, kalau Bapak bisa 
melepas dengan harga segitu saya jadi membeli, tapi uangnya 
ngak bisa cash hari ini Pak. 
Penjual  : Kalau sgitu saya tetap belum bisa melepas mobil ini ke Sdr. 
Midun. Kalau nanti sepakat harga maka masalah pembayaran 
harus cash Pak karena setelah ini saya langsung akan membeli 
  
 
 
 
PERTANYAAN: 
 
3. Jelaskan faktor apa saja yang menyebabkan negosiasi tersebut TIDAK 
menghasilkan persetujuan! 
 
KUNCI JAWABAN  
Penyebab tidak terjadinya kesepakatan dalam teks negosiasi di atas adalah: 
a. Pembeli kecewa karena terjadi perbedaan kondisi tampilan mobil yang 
ditawarkan. Di dalam iklan “Bengkulu Pos” kondisi tampilan Mobil 
mengkilap mulus ternayata setelah dilihat pembeli yang nyata mobilnya 
ternyata tidak semengkilap dalam iklat 
b. Harga yang ditawarkan penjual tidak disetujui oleh pembeli dan harga 
yang ditawarkan oleh pembeli pun tidak disetujui oleh penjual. 
c. Pembayaran yang tidak bisa cash hari itu juga oleh pembeli. 
RUBRIK DAN PEDOMAN PENSKORAN 
 
Soal Aspek yang Dinilai Skor 
3 Peserta didik menelaah isi tentang faktor penyebab tidak 
terjadi persetujuan dalam  teks negosiasi dengan sangat 
tepat 
4 
g. Peserta didik menelaah isi tentang faktor penyebab tidak 
terjadi persetujuan dalam teks negosiasi dengan tepat 
3 
h. Peserta didik menelaah isi tentang faktor penyebab tidak 
terjadi persetujuan dalam teks negosiasi dengan kurang 
tepat 
2 
i. Peserta didik menelaah isi tentang faktor penyebab tidak 
terjadi persetujuan dalam  teks negosiasi dengan tidak tepat 
1 
 
 
PERTANYAAN: 
 
4. Jelaskan bagaimana melaksanakan negosiasi di atas agar terjadi 
persetujuan jual beli! 
 
 
 
mobil lagi sebagai penggantinya. 
Pembeli  : Kalau begitu kita belum jodoh dalam kesepakatan nampaknya 
Pak? 
Penjual : Sepertinya begitu Sdr. Midun.. Terima kasih telah berkunjun 
dan menwarkan mobil saya Sdr. Midun ya. 
Pembeli : Oh ya Pak saya juga minta maaf dan terima kasih. 
  
 
 
KUNCI JAWABAN  
Negosiasi di atas akan terjadi pesetujuan jual beli apabila: 
1. Data mobil yang dipromosikan lewat media harus sesuai dengan kondisi 
sebenarnya, sehingga tidak mengecewakan pembeli. 
2. Pembeli apabila ingin melaksanakan negosiasi jual beli mobil tersebt harus 
memiliki persiapan uang yang sesuai dengan jumlah harga yang 
ditawarkan. 
 
RUBRIK DAN PEDOMAN PENSKORAN 
Soal Aspek yang Dinilai Skor 
4 Peserta didik menjelaskan bagaimana melaksanakan 
negosiasi tersebut agar terjadi persetujuan jual beli dengan 
sangat tepat 
4 
j. Peserta didik menjelaskan bagaimana melaksanakan 
negosiasi tersebut agar terjadi persetujuan jual beli jual beli 
dengan tepat 
3 
k. Peserta didik menjelaskan bagaimana melaksanakan 
negosiasi tersebut agar terjadi persetujuan jual beli dengan 
kurang tepat 
2 
l. Peserta didik menjelaskan bagaimana melaksanakan 
negosiasi tersebut agar terjadi persetujuan jual beli dengan 
tidak tepat 
1 
 
 
PENUGASAN 
 
Susunlah sebuah teks negosiasi dengan cara: 
1. Amatilah peristiwa negosiasi pada sebuash toko! 
2. Susunlah sebuah teks negosiasi berdasarkan data yang telah dikumpulkan 
tadi! 
 
Kriteria penilaian proyek adalah sebagai berikut: 
No Aspek yang Dinilai Bobot 
1. Isi  15% 
2. Struktur  30% 
3. Presentasi karya 30% 
4. Hasil karya 25% 
 
  
 
 
C. INSTRUMEN PENILAIAN KETERAMPILAN 
 
1. Praktik/Performance 
 
Kompetensi Dasar IPK 
Materi 
Pokok 
Indikator 
Soal 
No 
Soal 
4,11 
Mengkonstruksika
n teks negosiasi 
dengan 
memerhatikan isi, 
struktur (orientasi, 
pengajuan, 
penawaran,  
persetujuan,  
penutup) dan 
kebahasaan. 
4.11.1 Mendata 
topik  teks 
negosiasi 
 
Topik teks 
negosiasi 
Peserta didik 
dapat 
mendata 
topik teks 
negosiasi 
1.  
4.11.2 Menyusun 
teks 
negosiasi 
sesuai topik  
Menyusun 
kerangka 
teks 
negosiasi 
Peserta didik 
dapat 
menyusun 
kerangka teks 
negosiasi  
2.  
4.11.3 Menentukan 
strategi 
kesantunan 
berbahasa 
yang tepat 
dalam 
penyusunan 
teks 
negosiasi 
Menggunak
an strategi 
kesantunan 
berbahasa  
Peserta didik 
dapat 
menggunaka
n strategi 
kesantunan 
berbahasa  
3.  
4.11.4 Menyusun 
teks 
negosiasi 
berdasarkan 
kerangkan 
kerangka 
Menyusun 
teks 
negosiasi 
Peserta didik 
dapat 
menyusun 
teks negosiasi 
4.  
4.11.5 Menyajikan 
teks 
negosiasi 
yang 
disusun 
dengan 
bentuk 
memeranka
nnya 
Menampilk
an teks 
negosiasi 
Peserta didik 
memerankan 
teks negosiasi 
yang telah 
disusun 
5.  
  
 
 
 
Soal 
 
1. Rumuskan topik yang tepat untuk menyusun teks negosiasi! 
2. Susunlah kerangka teks negosiasi berdasarkan topik yang telah ditentukan! 
3. Gunakan strategi kesantunan berbahasa dalam menyusun teks negosiasi! 
4. Tampilkanlah peran teks negosiasi yang telah disusun tersebut! 
 
 
PEDOMAN PENSKORAN 
No Aspek yang Dinilai Skor 
1 m. Peserta didik menentukan topik teks negosiasi sangat 
sesuai isi teks 
4 
n. Peserta didik menentukan topik teks negosiasi sesuai 
isi teks 
3 
o. Peserta didik menentukan topik teks negosiasi 
kurangsesuai isi teks 
2 
p. Peserta didik menentukan topik teks negosiasi tidak 
sesuai isi teks 
 
1 
No  Aspek yang Dinilai Skor  
2 q. Peserta didik menulis teks negosiasi  sangat sesuai 
dengan kerangka,  struktur, ciri kebahasaan, dan 
PUEBI 
4 
r. Peserta didik menulis teks negosiasi sesuai dengan 
kerangka,  struktur, ciri kebahasaan, dan PUEBI 
3 
s. Peserta didik menulis teks negosiasi kurang sesuai 
dengan kerangka,  struktur, ciri kebahasaan, dan 
PUEBI 
2 
t. Peserta didik menulis teks negosiasi tidak sesuai 
dengan kerangka,  struktur, ciri kebahasaan, dan 
PUEBI 
1 
No  Aspek  yang Dinilai Skor  
3 u. Peserta didik menyusun teks negosiasi menggunakan 
strategi kesantunan berbahasa dengan sangat baik 
4 
v. Peserta didik menyusun teks negosiasi menggunakan 
strategi kesantunan berbahasa dengan baik 
3 
w. Peserta didik menyusun teks negosiasi menggunakan 
strategi kesantunan berbahasa dengan kurang baik 
2 
x. Peserta didik menyusun teks negosiasi menggunakan 
strategi kesantunan berbahasa dengan tidak baik 
1 
No  Aspek  yang Dinilai Skor  
4 y. Peserta didik memerankan teks negosiasi sangat 4 
  
 
 
sesuai dengan isi ,  struktur, ciri kebahasaan, 
 z. Peserta didik memerankan teks negosiasi sesuai 
dengan isi,  struktur, ciri kebahasaan, 
3 
 aa. Peserta didik memerankan teks negosiasi kurang 
sesuai dengan isi,  struktur, ciri kebahasaan 
2 
 bb. Peserta didik memerankan teks negosiasi tidak sesuai 
dengan isi,  struktur, ciri kebahasaan 
1 
 
 
2. Portofolio  
 
Semua hasil pekerjaan siswa 
a. Kerangka teks negosiasi 
b. Teks negosiasi 
          Dimasukkan dalam map fortofolio 
 
LEMBAR PENILAIAN PORTOFOLIO 
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KARTU DATA 
No. Data Percakapan 
Jenis Strategi 
Kesantunan 
Analisis 
Data (1) 
 
Pb   : “Lah kie tomate pironan 
mba?”  
         “(Lah ini tomatnya      
berapaan mba?)” 
Pj   : “Sepuloh ewu” 
         “(10 ribu)” 
Pb  :  “Hah? Lah wingi nyong 
7 ewu koh” 
         “(Hah? Lah kemarin saya 
7 ribu kok)” 
Pj   :  “Wis naik mba” 
          “(Udah naik mba)” 
Pb  :  “Naik kapan?” 
Pj   : “Naik nembe wingi koh 
mba” 
         “(Naik baru kemarin kok 
mba)” 
Pb  : “Setengah bae rah. Heeh 
kacange 2 kilo, tomate 
setengah. Kurangi rah 
mba” 
         “(Setengah kilo saja rah. 
Heeh kacangnya 2 kilo, 
tomatnya setengah kilo. 
Kurangi dong mba)” 
Pj   : “Ora biso kurang nek 
tomat” 
         “(Tidak bisa kurang kalo 
tomat)” 
Pb  : “Kurange piro?ojo 
limang ewu yo setengah 
         “(Kurangnya berapa? 
Jangan 5 ribu ya 
setengah)” 
Pj   : “Setengah nem ewu” 
         “(Setengah 6 ribu)” 
Pb  : “Miki tekane sepuloh 
moro-moro nem ewu” 
         “(Tadi 10 ribu tiba-tiba 6 
ribu)” 
Pj   : “Lah yo setengah limang 
ewu rah” 
         “(Lah iya setengah 5 ribu 
rah)” 
Pb  : “Kie rah wei setengah 
Positif Kata Kie rah 
merupakan wujud 
penggunaan strategi 
kesantunan positif 
yaitu penutur setuju 
dengan ucapan lawan 
tutur. Di sini pembeli 
pasrah dengan 
penolakan tawaran 
harga yang diberikan, 
hingga pada akhirnya 
pembeli 
mengusahakan setuju 
dan menerima harga 
jual yang diberikan 
penjual. 
  
 
 
oh” (sambil memilah-
milah tomat) 
         “(Ini rah kasih setengah 
ya)” 
 
 
 Data (2) 
 
 
Pb  : “Mba iwak pe piro?” 
         “(Mba ikan pari nya 
berapa?)” 
Pj   : “Rong ewu limangatus” 
         “(2.500)” 
Pb  : “Ora kurang mb?” 
         “(Tidak kurang mb?)” 
Pj   :  “Pas mba” 
Pb  :  “Hmm harga pas yo 
mba. Ora sepuluh ewu 
wei limo mba?” 
         “(Hmm harga pas ya mb. 
Tidak 10 ribu dikasih 5 
mba?)” 
Pj   : “Ohh, mboten” 
        “(Ohh, tidak)” 
Pb  : “Ya wis mba, kie limang 
ewu” 
        “(Ya sudah mba, ini 5 
ribu)” 
 
 
 
 
 
Positif Kata Ya wis dalam 
tuturan tersebut 
merupakan wujud 
penggunaan strategi 
kesantunan positif 
yaitu penutur setuju 
dengan ucapan lawan 
tutur. Di sini pembeli 
pasrah dengan 
penolakan tawaran 
harga yang diberikan 
pembeli kepada 
penjual, hingga 
akhirnya pembeli 
mengusahakan setuju 
dan menerima harga 
jual yang diberikan 
lawan tuturnya. 
 
 
  
 
 
 Data (3) 
 
Pb  :  “Om daging karo     
pupu setengah kilo 
piro?” 
         “(Om daging sama paha 
setengah kilo berapa?)” 
Pj   : “33 ribu” 
Pb  : “Ora kurang? Kurang sih 
om, karo bakol moso 
ora kurang” 
        “(Tidak kurang? Kurang 
dong om, sama 
pedagang masa tidak 
kurang)”  
Pj   : “Emoh” 
         “(Tidak mau)” 
Pb  : “Kie 10 ribu suwiwi. 
Dapat berapa?” (sambil 
memberikan uang) 
         “(Nih 10 ribu sayap. 
Dapat berapa?)” 
Pj   : “satu....papat, limo. 
Dadine 10 ribu” 
(menghitung sayap 
 ayam) 
         “(satu....empat, lima. 
Jadinya 10 ribu)” 
 
 
 
 
 
 
 Positif Kata Kie yang diikuti 
dengan tindakan 
memberikan uang 
dalam tuturan tersebut 
merupakan wujud 
penggunaan strategi 
kesantunan positif 
yaitu penutur setuju 
dengan ucapan lawan 
tutur. Di sini pembeli 
pasrah dengan 
penolakan tawaran 
harga yang diberikan 
pembeli kepada 
penjual, hingga 
akhirnya pembeli 
mengusahakan setuju 
dan menerima harga 
jual yang diberikan 
lawan tuturnya. 
  
 
 
 Data (4) 
 
Pb  : “Mba pasminane 
pintenan?” 
         “(Mba pasminanya 
berapaan?)” 
Pj   : “27 mba” 
Pb  : “Harga pase piro mb?” 
         “(Harga pasnya berapa 
mb?)” 
Pj   : “Korting rong ewu tok 
mba” 
         “(Korting 2 ribu saja 
mba)” 
Pb  : “Ya wis. Kui handstocke 
piro?” 
         “(Ya sudah. Itu 
handstocknya berapa?)” 
Pj   : “Rolas ewu ribu mba” 
Pb  :  “Ora 10 ribu?” 
         “(Tidak 10 ribu?)” 
Pj   : “Harga pas mba” 
Pb  : “Dikorting 2 ribu oh mba 
kaya pasminane” 
         “(Dikorting 2 ribu dong 
mba kay pasminanya)” 
Pj   : “Mboten angsal mba” 
         “(Tidak boleh mba)” 
Pb  : “Ya wis mba pasminane 
siji handstocke siji” 
         “(Ya sudah mba 
pasminanya 1 
handstocknya 1)” 
Positif Kata Ya wis dalam 
tuturan tersebut 
merupakan wujud 
penggunaan strategi 
kesantunan positif 
yaitu penutur 
mengusahakan setuju 
dengan ucapan lawan 
tutur. Di sini pembeli 
pasrah dengan 
penolakan tawaran 
harga yang diberikan 
pembeli kepada 
penjual, hingga 
akhirnya pembeli 
menerima dan 
menyetujui harga jual 
yang diberikan lawan 
tuturnya. 
  
 
 
 Data (5) 
 
Pb  : “Gedang se cengkeh piro 
mbah?” 
         “(Pisang satu cengkeh 
berapa mbah?)” 
Pj   : “25 ribu nok” 
Pb  : “Kurangi rah mbah” 
         “(Kurangi dong mbah)” 
Pj   : “Ora biso nok, wong nii 
titipane uwong. 2 
cengkeh 50 ribu. 
Ndeleng kie tak detung 
disit secengkehe pirang 
iji” 
         “(Tidak bisa nok, soalnya 
ini titipan orang. 2 
cengkeh 50 ribu. Coba 
ini tak hitung dulu satu 
cengkehnya berapa 
biji)” 
Pb  : “Ya wis mbah 2 cengkeh 
ya” 
         “(Ya sudah mbah 2 
cengkeh ya)” 
 
 
 
 
 
Positif Kata Ya wis dalam 
tuturan tersebut 
merupakan wujud 
penggunaan strategi 
kesantunan positif 
yaitu penutur setuju 
dengan ucapan lawan 
tutur. Di sini pembeli 
pasrah dengan 
penolakan tawaran 
harga yang diberikan 
pembeli kepada 
penjual, hingga 
akhirnya pembeli 
mengusahakan setuju 
dan menerima harga 
jual yang diberikan 
lawan tuturnya. 
  
 
 
 Data (6) 
 
Pj   : “Pete telung ewunan mba 
sing cilik” 
         “(Pete 3 ribuan mba yang 
kecil)” 
Pb  : “limang ewu loro sih 
pak” 
         “(5 ribu dua sih pak)” 
Pj   : “Ya wis pora mba” 
         “(Ya sudah deh mba)” 
Pb  : “Kie rongpuloh ewu wolu 
sih pak, wong aku ape 
didol maning ko regane 
podo koyo ape go 
mangan” 
         “(Ini 20 ribu 8 sih pak, 
aku mau tak jual lagi ko 
harganya sama kaya 
mau buat makan)” 
Pj   : “Ora biso mba. Kui wis 
tak wei rong ewu limang 
atos koh” 
         “(Tidak bisa mba. Itu 
udah tak kasih 2.500 
koh)” 
Pb  : “Ya wis pak kie dadine 
piro enem?” 
         “(Ya sudah pak ini 
jadinya berapa 6?)” 
Pj   : “15 ribu” 
 
 
 
Positif Kata Ya wis dalam 
tuturan tersebut 
merupakan wujud 
penggunaan strategi 
kesantunan positif 
yaitu penutur setuju 
dengan ucapan lawan 
tutur. Di sini pembeli 
pasrah dengan 
penolakan tawaran 
harga yang diberikan 
kepada penjual, 
hingga akhirnya 
pembeli 
mengusahakan setuju 
dan menerima harga 
jual yang diberikan 
lawan tuturnya 
tersebut. 
  
 
 
 Data (7) Pb  : “Mba... mba anduke ono 
pora?” 
        “(Mba... mba handuknya 
ada tidak?)” 
Pj   : “Ono mba” 
         “(Ada mba)” 
Pb  : “Piro mb?” 
         “(Berapa mb?)” 
Pj   : “Rongpuluh ewu mba” 
         “(20 ribu mba)” 
Pb  : “Wolulas oh.. wolulas?” 
         “(18 ya.. 18?)” 
Pj   : “Gak dapet” 
         “(Tidak bisa)” 
Pb  : “Mbok olihake sih” 
         “(Bisa sih)” 
Pj   : “Lah prie wong regane 
kokui” 
         “(Lah gimana orang 
harganya kaya gitu)” 
Pb  : “Nglarisi-nglarisi. Siji kie 
wolulas, upahi rong ewu 
nyong” 
         “(Melariskan. Satu ini 18, 
buat upah aku 2 ribu )” 
Pj   : “Ojo rah. Temenan mba 
kadi kono wis mundak 
akeh nemen” 
         “(Jangan dong. Beneran 
mba dari sana sudah 
naik banyak       
sekali)” 
Pb  : “Yo wes poralah” 
        “(Ya sudah biarlah)” 
Pj  :   (tersenyum) 
 
Positif Kata Yo wes dalam 
tuturan tersebut 
merupakan wujud 
strategi positif yang 
berupa penutur setuju 
dengan ucapan lawan 
tutur. Di sini pembeli 
akhirnya menerima 
dan menyetujui 
keinginan penjual 
yang tidak mau 
menurunkan harga 
sesuai keinginan 
pembeli tersebut. 
 
  
 
 
 Data (8) 
 
Pb  : “Mba kie tas piro?” 
         “(Mba ini tasnya 
berapa?)” 
Pj   : “Kie mba apik-apik. Kie 
lapan puluh. Kie juga 
lapan puluh”(sambil 
memberikan tas) 
         “(Ini mba bagus-bagus. 
Ini 80. Ini juga 80)” 
Pb :  “Mbokan patang puluh 
kie” 
         “(Kirain 40 ini)” 
Pj  :  “Matur suwun mba, 
dereng angsal” 
         “(Terima kasih mba, 
belum dapat)” 
Pb :   (Pergi meninggalkan 
penjual) 
Pj  :  “Ben angsal mawon 
pinten mba. Mba...” 
         “(Biar dapat saja berapa. 
Mba...)” 
Pb :  “Papat limo” 
         “(45)” 
Pj  :  “Gangsal ewu malih” 
         “(5 ribu lagi)” 
Pb :  “Emoh” 
        “(Tidak)” 
Pj  : “Mene pak ora wis” 
        “(Sini biarin wis)” 
 
 
 
 
Positif Tuturan pak ora wis 
merupakan wujud 
strategi positif yang 
berupa penutur setuju 
dengan ucapan lawan 
tutur. Di sini penjual 
akhirnya menerima 
dan menyetujui 
keinginan pembeli 
yang tidak mau 
menaikkan harga jual 
dan lebih memilih 
pergi, sehingga 
penjual akhirnya 
pasrah dan memanggil 
kembali si pembeli 
seraya bertutur “mene 
pak ora wis” tersebut. 
  
 
 
Data (9) Pj   : “Monggo mba jeruke 
jambune manis-manis 
mbah” 
        “(Silahkan mba jeruknya 
jambunya manis-manis 
mba)” 
Pb  : “Sing ageng-ageng mbah. 
Sekilo-sekilo ping kalih 
nggeh. Manis-manis kan 
mbah?” 
         “(Yang besar-besar 
mbah. Satu kilo dua kali 
ya mbah. Manis-manis 
kan mbah?)” 
Pj   : “Iyo manis. Cicipi 
mawon” 
         “(Iya manis. Dicoba 
saja)” 
Pb  : “Selawe ewu ya mbah” 
         “(25 ribu ya mbah)” 
Pj   : “Hisst yo mboten” 
         “(Hisst ya bukan)” 
Pb  : “Lah mbokan rolas ewu 
ribu” 
         “(Lah kirain 12 ribu)” 
Pj   : “Telulas ewu mba. 
Angger rolas ewu 
mboten angsal” 
         “(13 ribu mba. Kalau 12 
ribu tidak bisa)” 
Pb  : “Nggih mpun. Niki nem 
likur ewu  pas nggih 
mbah” 
         “(Ya sudah. Ini 26 ribu 
pas ya mbah)” 
Pj   : “Nggih matur suwun” 
        “(Ya terima kasih) 
 
Positif Tuturan Nggih mpun 
merupakan wujud 
strategi positif yang 
berupa penutur setuju 
dengan ucapan lawan 
tutur. Di sini pembeli 
akhirnya menerima 
keinginan penjual 
yang tidak mau 
menurunkan harga 
jual jeruknya, 
sehingga pembeli 
akhirnya pasrah dan 
menyetujui harga 
yang telah ditetapkan 
tersebut. 
  
 
 
Data (10) Pj   : “Monggo mba” 
         “(Silahkan mba)” 
Pbˡ :   (Melihat-lihat sepatu 
bayi)  
Pj  :  “Iku nyala mba” 
         “(Itu nyala mba)” 
Pbˡ : “Pironan?” 
         “(Berapaan?)” 
Pj   : “25 ribu. Cilik tapi awis. 
Soale sing gawe larang 
lampune. Nek sing 
biasanan kan 15 ribu, 
20 ribu” 
         “(25 ribu. Kecil tapi 
mahal. Yang bikn mahal 
itu lampunya. Kalau 
yang biasanan kan 
paling 15 ribu, 20 ribu)” 
Pb² : “Rongpuloh bae sih” 
         “(20 saja sih)” 
Pj   : “Ora oleh. Dua lima 
mba” 
         “(Tidak bisa. 25 mba)” 
Pb² : “Dua lima? Geri dua 
puluh beh” 
         “(25? Tinggal 20 ko 
yah)” 
Pj   : “Nggeh. Cilik puo tapi 
larang” 
         “(Iya. Walaupun kecil 
tapi mahal)” 
Pb² : “Nah iyo.... cilik ko 
larang” 
         “(Nah iya.... kecil ko 
mahal)” 
Pbˡ :  “Emang iyo koh. Wong 
ning kae sing aku tuku 
go Kinais beh iyo” 
        “(Emang iya tau. Pas aku 
beli yang di sana buat 
Kinais juga iya)” 
 
Positif Kata Emang iyo koh 
dan beh iyo dalam 
tuturan tersebut 
merupakan wujud 
penggunaan strategi 
kesantunan positif 
berupa penutur 
memiliki persepsi 
yang sama dengan 
lawan tutur. Di sini 
Pbˡ (pembeli pertama) 
membenarkan 
tanggapan penjual 
bahwa sepatunya kecil 
memang, tapi mahal 
karena ada lampu 
yang membuat sepatu 
nyala. Dengan 
demikian secara 
langsung pembeli 
sedang megusahakan 
persepsi yang sama 
dengan lawan tutur 
yakni si penjual. 
  
 
 
Data (11) Pb  : “Piro om?” (sambil 
memegang sandal) 
         “(Berapa om?)” 
Pj   : “Iku nek towo 50 ribu 
mba” 
         “(Itu kalau ditawar 50 
ribu mba)” 
Pb  : “30 ribu sih” 
Pj   : “30 ribu sing kae mba” 
(sambil menunjuk 
sandal yang dimaksud). 
         “Pas.e 40 ribu” 
         “(30 ribu yang itu mb 
[sambil menunjuk 
sandal yang       
dimaksud].  
         “(Pasnya 40 ribu)” 
Pb  :  “Iyo po... wis dua puluh 
sih, langganan kok 
mesti mrene ning aring 
Comal?” 
         “(Iya apa... sudah 20 sih, 
langganan kok pasti ke 
sini kalau ke Comal)” 
Pj   : “Haha lah kui nek 
langganan, kui sampean 
wis tak kei murah. Wis 
katon” 
         “(Haha lah itu kalau 
langganan, itu kamu 
sudah tak kasih                                                                                             
murah. Sudah 
kelihatan)” 
Pj   : “Dua puluh iki oh sing 
iki.. biasa tuku” 
         “(20 ini oh yang ini.. 
biasa beli)” 
Pb  : “Ora oleh. Biasane per 
pasang beh dua puluh 
lima” 
         “(Ora oleh. Biasanya per 
pasang aja 25 ribu)” 
 
 
 
Positif Kata lah kui 
menunjukkan 
penerimaan anggapan 
yang sama dari 
pembeli yang 
meminta pengurangan 
harga dari penjual 
karena dirinya 
merupakan pelanggan 
yang sering membeli 
produknya. Dengan 
demikian penjual 
sudah tahu kalau 
pembeli memang 
pelanggan di sana. 
Maka dari itu penjual 
sudah memberi harga 
murah untuk pembeli 
tersebut, sehingga 
pada akhirnya harga 
sandal berkurang 
sesuai dengan 
permintaan harga dari 
pembeli. 
  
 
 
Data (12) Pb  : “Piro mba?” 
         “(Berapa mba?)” 
Pj   : “130 ribu mba” 
Pb  : “Kurang rah mba. 
Kurang kadek satos” 
         “(Kurang dong mba. 
Kurang dari 100)” 
Pj   : “130 mba” 
Pb  : “Ngko nek bodo tak satos 
rongpuloh puo mba, tak 
parani maning. Satos 
ndisit. Iyo po?” 
         “(Nanti kalau lebaran 120 
tidak apa-apa mba, tak 
samperin lagi. 100 dulu. 
Iya?)” 
Pj   : “Bodo yo adole satos 
seket punjul mesti” 
         “(Lebaran ya juale 150 
keatas pasti)” 
 
 
Positif Tuturan “Ngko nek 
bodo tak satos 
rongpuloh puo mba, 
tak parani maning. 
Satos ndisit. Iyo po?” 
termasuk penggunaan 
strategi positif yaitu 
membuat 
penawaran/janji, 
dimana pembeli 
berjanji kalau lebaran 
beli seharga 120 tidak 
apa-apa, nanti akan 
disamperin lagi  tapi 
untuk saat ini seharga 
100 saja. 
Data (13) Pb  :  (Melihat-lihat koleksi tas 
si penjual) 
Pj   : “Monggo.. tas opo nok, 
sekolah? Gendong opo 
samping? Mriki mlebet 
mawon. Sing alit-alit 
teng nglebet” 
         “(Silahkan.. tas apa nak, 
sekolah? Gendong apa 
samping? Sini masuk 
aja. Yang kecil-kecil di 
dalam)” 
Pb  :   (Hanya melihat-lihat 
koleksi tas kemudian 
pergi) 
 
 
 
 
Positif Tuturan “Monggo.. 
tas opo nok, sekolah? 
Gendong opo 
samping? Mriki 
mlebet mawon. Sing 
alit-alit teng nglebet” 
merupakan wujud 
penggunaan strategi 
positif yaitu 
menunjukkan rasa 
optimis. Di sini 
penjual berusaha 
menunjukkan 
kesungguhannya 
dalam berinteraksi 
melalui transaksi jual 
beli dengan harapan 
para pembeli mau 
mampir dan membeli 
barang jualannya. 
 
  
 
 
Data (14) 
Pb  : “Om dompet sing abang 
piro?” 
         “(Om dompet yang 
merah berapa?)” 
Pj   : “80 ribu” 
Pb  : “Ora bisa kurang om?” 
         “(Tidak bisa kurang 
om?)” 
Pj   : “Harga pas mba. Niku 
sing murah sing dompet 
biasa, sing bahane 
kasar 50 ribu. Sing kie 
bahane alus mba” 
         “(Harga pas mba. Itu 
yang murah yang 
dompet biasa,  yang 
bahannya kasar 50 ribu. 
Yang ini bahannya 
halus mba)” 
 
Positif 
Tuturan “Harga pas 
mba. Niku sing murah 
sing dompet biasa, 
sing bahane kasar 50 
ribu. Sing kie bahane 
alus mba” merupakan 
wujud strategi positif 
yakni berupa 
pemberian alasan, 
dimana harga tasnya 
memang sudah sesuai 
dengan kualitas bahan. 
Data (15) 
 
Pb  : “Kie piro mas tas 
Polone?” 
         “(Ini berapa mas tas 
Polonya?)” 
Pj   : “100 ribu mas” 
Pb  : “Ora biso kurang?” 
         “(Tidak bisa kurang?)” 
Pj   : “Harga pas mas. Kie ono 
colokan nggo power 
bank nopo koh mas” 
         “(Harga pas mas. Ini ada 
colokan buat power 
bank juga kok mas)”  
Pb  : “Ohh iyo yo” 
         “(Ohh iya ya)” 
Pj   : “Kegeden pora semono 
mas?” 
         “(Kebesaran tidak segitu 
mas?)” 
 
 
Pb  : “Pas tah” 
         “(Pas sih)” 
Pj   : “Kie nggo wadah sarung 
beh muat mas” 
Positif 
Tuturan “Harga pas 
mas. Kie ono colokan 
nggo power bank 
nopo koh mas” dan 
“Kie nggo wadah 
sarung beh muat 
mas”  mengandung 
penggunaan strategi 
positif yaitu berupa 
penutur memberi 
alasan. Di sini penjual 
memberi alasan 
penolakan harga atas 
karena memang sudah 
sesuai dengan kualitas 
barang tersebut yakni 
terdapat tempat untuk 
colokan power bank 
dan bisa muat juga 
untuk tempat sarung. 
 
  
 
 
         “(Ini buat tempat sarung 
juga muat mas)” 
Data (16) Pb  : “Kaya kie piro om?” 
          (memegang dompet) 
         “(Yang ini berapa om?)”  
Pj   : “65 ribu” 
Pb  : “Mbokan 40 ribu” 
         “(Kirain 40 ribu)” 
Pj   : “Dereng angsal. Dibuka 
bae njerone tah isine 
akeh. Enam lima  saged 
kirang, tapi nek  ribi 
dereng angsal. Nopo 
pas.e bae? Tak kirangi 
limang  ewu dadi enam 
puluh” 
         “(Belum dapat. Dibuka 
saja dalamnya muat 
banyak. 65 ribu bisa 
kurang, tapi kalo 40 ribu 
belum dapat. Apa mau 
pas.a aja? Dikurangi 5 
ribu jadi 60)” 
Pb  : “45” 
Pj   : “Pas,e oh mba oh, seket 
limo. Mpon pas niku 50 
ribu. Murah mba. Keh. 
Njerone akeh mba. 
Retsleting nopo alus 
keh. Isine akeh. Keno go 
wadah KTP, foto, keno 
dompetan.” (sambil 
membuka dompet dan 
memperlihatkan bagian 
dalamnya) 
 
         “[Pasnya aja ya mba ya, 
50 ribu. Udah pas itu 50 
ribu. Murah mba. Ini. 
Retsleting juga halus 
nih. Bisa buat tempat 
KT, foto, dan bisa buat 
dompetan (sambil 
membuka dompet dan 
memperlihatkan bagian 
Positif 
Tuturan “Pas,e oh 
mba oh, seket limo. 
Mpon pas niku 50 
ribu. Murah mba. 
Keh. Njerone akeh 
mba. Retsleting nopo 
alus keh. Isine akeh. 
Keno go wadah KTP, 
foto, keno dompetan.” 
merupakan wujud 
penggunaan strategi 
kesantunan positif 
yaitu penutur memberi 
alasan. Di sini penjual 
berusaha menghindari 
pertentangan dengan 
memberikan alasan 
bahwa harga sudah 
pas, sudah sesuai 
dengan kualitas 
barang yakni 
retsleting yang halus, 
bisa buat tempat KTP, 
foto dan HP juga. 
  
 
 
dalamnya)]” 
Data (17) Pj   : “Nopo bu.e? ” 
         “(Cari apa bu?)”  
Pb  : “Kokie piro sih regane” 
         “(Kaya gini berapa sih 
harganya)” 
Pj   : “Niku brarti enam  lima” 
         “(Itu brarti 65 ribu)” 
Pb  : “Enam lima? Larang 
temen” 
         “(65 ribu? Mahal sekali)” 
Pj   : “Kortingan limang ewu 
ribu bu” 
         “(Kortingan lima ribu 
bu)” 
Pb  : “Patang puluh limo sih” 
         “(45 ribu sih)” 
Pj   : “Lah yo mboten angsal” 
         “(Lah yo belum dapat)” 
Pb  : “Bisane? Wong kaya kui 
ko ora entok patang 
puluh limo” 
         “(Kenapa? Orang kaya 
gitu ko gak boleh 45 
ribu)” 
Pj   : “Kortingan tok ko bu 
nang kene” 
         “(Kortingan saja ko bu di 
sini)” 
 
 
 
Positif Dalam tuturan 
“Bisane? Wong kaya 
kui ko ora entok 45” 
mengandung 
penggunaan strategi 
positif yaitu berupa 
penutur meminta 
alasan. Di sini 
pembeli meminta 
alasan kepada penjual 
mengapa harga barang 
tidak bisa ditawar. 
Kemudian penjual 
memberikan alasan 
mengapa harga barang 
tidak bisa ditawar. Hal 
ini terlihat dalam 
tuturan “Kortingan 
tok ko bu nang kene” 
yang dalam bahasa 
Indoseia artinya 
“Kortingan saja ko bu 
di sini”. Di sini 
penjual memberi 
penjelasan kalo di 
tokonya hanya akan 
memberi potongan 
harga sejumlah yang 
telah ditetapkan. 
 
 
 
 
 
  
 
 
Data (18) Pb  : “Pak sarunge piro? ” 
         “(Pak sarungnya 
berapa?)”  
Pj   : “Iki empat puluh, nek ini 
tiga lima” (sambil 
memperlihatkan sarung) 
         “(Ini 40 ribu. Kalo ini 35 
ribu)” 
Pb  : “Mboten kirang maleh” 
(memegang sarung yang 
harganya 40 ribu) 
         “(Tidak bisa kurang 
lagi)” 
Pj   : “Ora oleh. Lah nek niko 
tiga lima mau niko” 
         “(Tidak boleh. Lah kalau 
yang itu 35 tadi yang 
itu)” 
Pb  : “Tiga puluh puo wis” 
         “(30 saja wis)” 
Pj   : “Mboten angsal saestu. 
Wong nyatane saking 
ngrikone mboten 
nyandak, teros terang 
mawon” 
         “(Belum bisa yakin. 
Orang nyatanya dari 
sananya belum nyampe, 
terus terang saja)” 
Pb  : “38?” 
Pj   : “Nggeh 38. Sae niki 
modele. Nek sing riyen 
kan mboten wonten 
nikine (renda) polosan 
nggeh” 
         “[Iya 38 ribu. Bagus ini 
modelnya. Kalo yang 
dulu kan tidak ada 
ininya (renda) polosan 
ya]” 
Positif Tuturan “Mboten 
angsal saestu. Wong 
nyatane saking 
ngrikone mboten 
nyandak, teros terang 
mawon”  merupakan 
wujud penggunaan 
strategi kesantunan 
positif yaitu penutur 
memberi alasan 
pembeli dengan 
maksud memberi 
tahukan bahwa harga 
barang tidak bisa 
ditawar lagi, karena 
memang untuk 
seharga 30 ribu belum 
sesuai dengan harga 
kulak dari sananya 
(pabrik). Di sini 
penjual memberikan 
harga 38 ribu justru 
sudah sesuai dengan 
kualitas barang yang 
jauh lebih bagus dari 
sebelumnya yakni 
terdapat renda-renda. 
  
 
 
Data (19) Pb  : “Seragam sekolah enten 
pak? ” 
         “(Seragam sekolah ada 
pak?)”  
Pj   : “Ono. Mene go sopo” 
         “(Ada. Sini buat siapa)” 
Pb  : “Kelas 6, panjang”  
Pj   : “Nggeh wonten. 
Klambine panjang?” 
         “(Iya ada. Seragame 
panjang?)” 
Pb  : “Nggeh. Nek suwal 
cemeng wonten?” 
         “(Iya. Kalo celana hitam 
ada?)” 
Pj   : “Cemeng? Mangke tak 
luruke mbokan wonten 
bu. Wong ngrikone 
dereng do dados bu. Iki 
rong setel dowo-dowo 
brarti rongatus rong 
puluh bu” 
         “(Hitam? Nanti tak 
carikan barangkali ada 
bu. Dari sananya belum 
pada jadi bu. Ini dua 
setel panjang-panjang 
brarti 220 ribu bu )” 
Pb  : “Larang sanget” 
         “(Mahal sekali)” 
Pj   : “Lah dowo koh dudu 
cendek koh. Nek sing 
cendek ono kie, kokie 
tak tuduhi sampean. 
Sing cindek kokie 
sampean  yo ora kosih 
satus” (sambil 
menunjukkan seragam 
yang pendek) 
        “(Lah panjang koh bukan 
pendek koh. Kalo yang 
pendek ada ini, seperti 
ini tak kasih lihat kamu. 
Yang pendek kaya gini 
kamu ya tidak nyampe 
100 ribu)” 
Pb  : “Kirangi sih. Satos 
sangangpuloh” 
          (Kurangin sih. 190 ribu)” 
Pj  : “Pramuka larang kadi 
Positif Tuturan “Lah dowo 
koh dudu cendek koh. 
Nek sing cendek ono 
kie, kokie tak tuduhi 
sampean. Sing cindek 
kokie sampean  yo ora 
kosih satus” 
merupakan wujud 
penggunaan strategi 
kesantunan positif 
berupa pemberiaan 
alasan. Di sini penjual 
memberitahukan 
alasan mengapa 
tawaran harga si 
pembeli tidak 
diterima, yakni alasan 
berkaitan dengan 
kualitas seragam yang 
sudah seharusnya 
wajar jika 
mendapatkan harga 
mahal. 
  
 
 
konone bu. Yawis bu 
kie” (sambil 
membungkus dua 
seragam tadi) 
         “(Pramuka mahal dari 
sananya bu. Ya sudah 
bu ini)” 
Data (20) Pb  : “Mba baju handuke 
pironan?” 
         “(Mba baju handuknya 
berapaan?)”  
Pj   : “sewidak ewu mba” 
         “(60 ribu mba) 
Pb  : “Lah ko larang temen 
mba” 
         “(Lah ko mahal sekali 
mba)” 
Pj   : “Pinten wis sampean 
nowone. Kie sing alus 
mba” (sambil 
memberikan baju 
handuk) 
Pb  : “Rong puloh” 
         “(20)” 
Pj   : “Nek rong puloh pancen 
ora entok” 
         (Kalau 20 emang tidak 
boleh) 
Pb  : “Rong puluh” 
         “(20)” 
Pjˡ  : “Haaa rong puluh puluh 
yo ora entok” 
        “(Haaa 20 ya tidak 
boleh)” 
     : “Dereng angsal saestu, 
sampean pindah-pindah 
bakol puo nowo rong 
puluh yo mumet ora ono 
mba” 
         “(Belum dapat mba 
yakin, kamu pindah-
pindah penjual sana 
Positif 
Tuturan “Haaa 20 yo 
ora entok” dan 
“Dereng angsal 
saestu, sampean 
pindah-pindah bakol 
puo nowo 20 yo 
mumet ora ono mba” 
mengandung strategi 
kesantunan positif. 
berupa penutur balik 
menawarkan tindakan 
kepada lawan tutur. Di 
sini tindakan penjual 
termasuk ke dalam 
tindak tutur komisif 
yaitu tindak tutur yang 
mengikat penuturnya 
untuk melaksanankan 
apa yang disebutkan 
di dalam tuturan, di 
mana makna tindak 
tutur komisif tersebut 
antara lain 
memberitakan, 
memerintah, 
mengajak, meminta, 
melarang dan 
menegaskan. Di sini 
tindakan penjual 
termasuk dalam tindak 
tutur komisif tipe 
menawarkan atau 
mengusulkan, penjual 
menolak tawaran 
harga pembeli dengan 
balik menawarkan 
tindakan untuk 
mencoba berpindah-
pindah penjual dengan 
harga tawar tetap 20 
ribu pasti sulit. 
  
 
 
nawar 20 ribu ya pusing 
tidak ada mba)” 
 
 
 
Data (21) 
 
Pb  : “Piro kui?” 
         “(Berapa itu?)” 
Pj   : “Sewidak” 
         “(60)” 
Pb  : “Emoh ah. Patang 
puloh” 
         “(Tidak ah. 40)” 
Pj   : “Kie sampean, asli koe 
tak gon ngenyangke 
kono-kono tah75 
nembe oleh” 
        “(Ini kalau kamu saya 
suruh nawar di sana-
sana pasti harga 75 baru 
dapet)” 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Positif Tuturan “Kie 
sampean, asli koe tak 
gon ngenyangke kono-
kono tah75 nembe 
oleh” merupakan 
wujud strategi 
kesantunan negatif 
yang berupa penutur 
balik menawarkan 
tindakan kepada 
lawan tutur. Penjual 
berusaha memberitahu 
kepada pembeli 
bahwa rata-rata harga 
sepatu di pasaran 
memang sama, bahkan 
banyak penjual yang 
tidak mau 
memberikan 
sepatunya dengan 
harga 40 ribu (tawaran 
pembeli). 
 
 
  
 
 
Data (22) Pj  : “Milih.. milih.. monggo 
mba” 
        “(Dipilih.. dipilih.. 
silahkan mba)” 
Pb  : “Kie buku dowo mlebu 
pora?” 
         “(Ini buku panjang masuk 
gak?)” 
Pj   : “Dowo? buku LKS po?” 
         “(Panjang? Buku LKS 
apa?)” 
Pb  : “Iyo, buku LKS, Big Boss 
okui” 
         “(Iya, buku LKS, Big 
Boss gitu lah)” 
Pj   :  “Nek LKS, tergantung 
LKS.e rah. Nek LKS.e 
paling sekitar semene 
(sambil mengira-ira) ya 
masuk. Ono sing luweh 
gedi maning, ape tak 
jukutke pok? Tapi 
warnane rada polosan. 
Nah koyo iki model 
gendong. Lah nek iki 
LKS muat” 
        “(Kalau LKS, tergantung 
LKSnya dong. Kalau 
LKSnya paling sekitar 
segini [sambil mengira-
ira] ya masuk. Ada yang 
lebih besar lagi, mau tak 
ambilin apa? Tapi 
warnanya agak polosan. 
Nah seperti ini model 
gendong. Nah kalau ini 
LKS muat)” 
 
 
 
Positif Tuturan “Ono sing 
luweh gedi maning, 
ape tak jukutke pok?” 
merupakan wujud 
penggunaan strategi 
kesantunan positif 
yaitu pemberian rasa 
simpati penutur 
kepada lawan tutur. Di 
sini penjual mencoba 
bersimpati kepada 
pembeli dengan 
tindakan menawarkan. 
Penjual menawarkan 
tindakan untuk 
mengambilkan tas 
yang sesuai dengan 
yang dicari pembeli. 
Tanpa menunggu 
respon pembeli 
terlebih dahulu, si 
penjual langsung 
berinisiatif 
mengambilkan tas 
yang di maksud. 
Pembeli pertama dan 
kedua pun merasa 
cocok dengan tas yang 
diambilkan penjual. 
Namun ketika kembali 
melakukan tawar 
menawar, pembeli 
tidak seuju dengan 
harga jual dan lebih 
memilih tas yang 
pertama seharga 45 
ribu. 
  
 
 
Data (23) Pj  : “Luru opo mas? ” 
        “(Cari apa mas?)”  
Pb : “Celono bahan” 
        “(Celana bahan)” 
Pj  : “Nomere piro?” 
        “(Nomernya berapa?)” 
Pb : “Telu telu” 
        “(33)” 
Pj  : “Gedi gelem pora?” 
          (sambil memberikan 
celana) 
         “(besar mau tidak?) 
Pb :   (Menempelkan celana 
pada pinggul) “Cilik yo. 
Pinten?” 
         “(Kecil ya. Berapa?)” 
Pj   : “Kui brarti satos telu 
limo” 
         “(Itu brarti 135 ribu)” 
Pb  : “Ah... aku beh podo bae 
bakol ko” 
         “(Ah... aku juga sama 
sama penjual ko)” 
Pj   : “Opo iyo. Wis mene tak 
lempitke. Piro biasane 
nek tuku?” 
         “(Apa iya. Yaudah sini 
tak lipat. Berapa 
biasanya kalo       
beli?)” 
Pb  : “Aku kulakane nek misale 
pendek kan 45. Lah 
sampean adole piro?” 
         “(Aku belinya kalau 
misal pendek kan 45 
ribu. Lah bapak jualnya 
berapa?)” 
Pj   : “Lah kui piro sampean 
nek dowo?” 
         “(Lah itu berapa kamu 
Negatif Tuturan “Sampean 
tuku siji nang kono yo 
ora oleh, paling ora 
kudune selusin” 
merupakan wujud 
strategi kesantunan 
negatif  berupa 
penggunaan tindak 
tutur tidak langsung. 
Di sini penjual bukan 
sekedar 
menginformasikan 
kalau harga jual di 
luar sana lebih mahal 
tetapi bermaksud 
memerintah pembeli 
untuk mencoba 
membeli celana di luar 
sana dengan harga 
tawaran yang sama, 
pasti malah tidak 
mungkin bisa karena 
di luar sana hanya 
menjual per lusin. 
  
 
 
kalo panjang?)” 
Pb  : “Seket limo yo” 
         “(55 ya)” 
Pj   : “Ah yo ora oleh. Pitong 
puluh beh ora oleh ko. 
Wis pora sangang puluh 
wes jare pak didol 
maning” 
         “(Ah yo tidak bisa. 70 
ribu aja gak bisa ko. 
Udah 90 ribu aja wis 
katanya mau di jual 
lagi)” 
Pb  : “90?” 
Pj   : “Lah wis ngerti mrono-
mrono yo angel rah” 
         “(Lah udah tau yang 
disana-sana ya susah 
rah)” 
Pb  :   (tertawa) 
Pj   : “Sampean tuku siji nang 
kono yo ora oleh, paling 
ora kudune selusin” 
         “(Kamu beli satu di sana 
ya tidak dapat, paling 
tidak harus satu lusin)” 
 
Data (24) 
Pb  : “Mba ono krudung 
slukupan warna telor 
asin ora?” 
         “(Mba aada krudung 
instan warna telor asin 
tidak?)” 
Pj   : “Wontene ko ijo toska 
bu” 
         “(Adanya ko hijau toska 
bu)” 
Pb  : “Iki sing gede apik mba, 
tapi wong ape nggo 
layan celana ya wagu 
ya mba” 
         “(Ini yang besar bagus 
mba, tapi mau tak pake 
Negatif 
Tuturan “Hmm 
sayang warna telor 
asin nang kene longko 
yo mba, apik-apik 
padahal. Yawis mba 
suwun” merupakan 
wujud strategi 
kesantunan negatif 
yang berupa 
pengurangan daya 
ancaman terhadap 
muka lawan tutur. Di 
sini pembeli berusaha 
mengakhiri 
transaksinya dengan 
memuji koleksi 
kerudung yang dijual 
karena memang di 
sana tidak ada 
  
 
 
buat setelan celana ya 
aneh ya mba)” 
Pj   : “Ohh ya iya bu wagu. 
Apikan sing cilik” 
         “(Ohh ya iya bu aneh. 
Bagusan yang kecil)” 
Pb  : “Tapi kie sing cilik ora 
muat mba” 
         “(Tapi ini yang kecil 
tidak muat mba)” 
Pj   : “Mbokan pingin sing 
liyane oh bu” 
         “(Barangkali mau yang 
lainnya oh bu)” 
Pb  :  “Hmm sayang warna 
telor asin nang kene 
longko yo  mba, apik-
apik padahal. Yawis 
mba suwun.” 
         “(Hmm sayangya warna 
telor asin di sini tidak 
ada ya mba, bagus-
bagus padahal. Yasudah 
mba terima kasih)” 
kerudung yang sesuai 
dengan keinginan si 
pembeli yaitu 
kerudung warna telur 
asin. 
Data (25) 
Pb  : “Kie sawine piro bu?” 
         “(Ini sawinya berapa 
bu?)” 
Pj  :  “Loro rong ewu ndo” 
         “(2 dua ribu ndo)” 
Pb :  “Dadine telu piro?” 
         “(Jadinya 3 berapa?)” 
Pj  :  “Telung ewu” 
         “(3 ribu)” 
Pb :  “Ora rong ewu?” 
         “(Tidak 2 ribu?)” 
Pj  :  “3 dadi rong ewu 
mangatos wis. Kie 
kabeh bae ya.” 
         “(3 jadi 2.500 wis. Ini 
semuanya aja ya)” 
Pb :  “Ojo bu, kie bae men 
Negatif 
Tuturan “Pinter ya 
ngenyange”  
merupakan wujud 
penggunaan strategi 
kesantunan negatif 
yang berupa 
pemberian 
penghormatan. Di sini 
penjual yang pasrah 
dengan tawaran si 
pembeli berusaha 
menerima dengan 
lapang dada melalui 
pernyataan yang tidak 
menyinggung lawan 
tutur/pembeli, yakni 
dengan memuji 
memberi 
penghormatan kepada 
pembeli yang pintar 
dalam menawar 
dengan tuturan 
“pinter ya 
  
 
 
limang ewu bisa karo 
kangkung jane. Oleh  
pora?” 
         “(Jangan bu, ini saja biar 
5 ribu bisa sama 
kangkung. Bisa tidak?)” 
Pj  :  “Nem ewu rah ndo” 
         “(6 ribu ribu dong non)” 
Pb :  “Ih.. limang ewu sih bu. 
Bisa? 
         “(Ih.. 5 ribu)” sih bu. 
Bisa?)” 
Pj  :  “Yawis, opo maning? 
Kacange ora? 
         “(Yasudah, apa lagi? 
Kacangnya tidak?)” 
Pb :  “Ora mba” 
         “(Tidak mba)” 
Pj  :  “Pinter ya ngenyange” 
         “(Pintar ya nawarnya)” 
Pb :  “Hehehe aku bakul ya 
kudu pinter ngenyang” 
         “(Hehehe aku pedagang 
ya harus pinter nawar)” 
 
 
ngenyange” tersebut.  
 
  
 
 
Data (26) Pb  : “Enteng yo kuine?” 
          (sambil menunjuk daun 
pisang) 
Pj   : “Kie godong gandule geri 
sewu” 
         “(Ini daun pepayanya 
tinggal seribu)” 
Pb  : “Iya” 
Pj   : “Sewu..rong ewu..telong 
ewu.. kyeh imbuhi siji, 
pora” 
         “(Seribu..2 ribu..3 ribu.. 
ini imbuhan satu, 
biarin)” 
Pb  : “Rong ewu mangatos 
jane” 
         “(2.500 aslinya)” 
Pj   : “Lah kui ono imbuhan ko 
ah” 
         “(Lah itu ada imbuhan ko 
ah)” 
Pj   : “Ohh wei imbuhan. 
Yowes mak”  
         “(Ohh dikasih imbuhan. 
Ya sudah bu)” 
Negatif Tuturan kyeh imbuhi 
siji, pora” merupakan 
wujud penggunaan 
strategi kesantunan 
negatif yang berupa 
menjelaskan bahwa 
penutur telah berlaku 
baik. Di sini penjual 
berusaha tetap berlaku 
baik walaupun sudah 
menolak tawaran 
harga si pembeli 
dengan menambahkan 
satu daun pisang lagi 
untuk pembeli. 
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